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Assalamu’alaikum Warrahmatullah Wabarakatuh.

Rasa syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat dan ridhaNya
dokumen Penyusunan Neraca Satelit Pariwisata Daerah (NESPARDA) Banten ini
dapat tersusun sesuai jadwal yang ditetapkan.

Neraca Satelit Pariwisata Daerah (NSPD) adalah salah satu suatu metode
perhitungan yang digunakan untuk mengukur dampak ekonomi pariwisata di
Provinsi Banten, baik dari dampak langsung maupun dampak tidak langsung
terhadap perekonomian daerah baik dari aspek kontribusi pariwisata terhadap PDRB,
jumlah tenaga kerja yang terlibat dalam sektor pariwisata, pengeluaran wisatawan,
dan pendapatan pajak yang diterima oleh pemerintah.

Kami sangat berterima kasih kepada semua pihak yang terlibat dalam proses
penyusunan dokumen ini. Semoga koordinasi dan kerjasama yang telah dibangun
selama ini dapat terus dibina dan ditingkatkan.

Wassalamu’alaikum Warrahmatullah Wabarakatuh.

Serang, 2023
PT. SKETSA NEGERI MANDIRI

RAHMAT ASRI
DIREKTUR
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KATA SAMBUTAN

Kepala Dinas Pariwisata Provinsi Banten

Assalaamu’alaikum Wr. Wb,
Salam sejahtera untuk kita semuanya.
Bismillahirrahmanirrahiim

Puji dan Syukur kami panjatkan kehadirat Allah Subhanahuwataala karena dengan
rahmat dan hidayahnya, atas terbitnya publikasi Buku Neraca Satelit Pariwisata
Daerah (NESPARDA) Banten Tahun 2023. Publikasi ini merupakan publikasi yang
sangat penting bagi perencanaan sektor pariwisata di Provinsi Banten.

Dinas Pariwisata Provinsi Banten menyadari bahwa dalam pelaksanaan perencanaan
kepariwisataan perlu didukung berbagai data dan informasi, baik kualitatif maupun
kuantitatif, dengan menggunakan NESPARDA, pemerintah daerah dapat
memperoleh informasi tentang dampak ekonomi dari berbagai aktivitas pariwisata,
seperti kontribusi pariwisata terhadap PDRB, jumlah tenaga kerja yang terlibat dalam
sektor pariwisata, pengeluaran wisatawan, dan pendapatan pajak yang diterima oleh
pemerintah.

Dengan telah selesainya Neraca Satelit Pariwisata Daerah (NESPARDA) Banten
Tahun 2023 ini, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak terkait atas
bantuan dan kerjasamanya selama ini. Kritik, saran dan masukan untuk
penyempurnaan buku ini sangat kami harapkan. Demikian semoga buku ini
bermanfaat bagi semua pihak yang memerlukan.

Wa billahi taufig wal hidayah wassalamualaikum wa rahmatullahi wa barakatuh...
Serang, 2023

KEPALA DINAS PARIWISATA
PROVINSI BANTEN

H. AL HAMIDI, S.Sos., M.Si
NIP. 19640817 198603 1 022
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.

Latar Belakang

Hakekat pembangunan pariwisata adalah upaya untuk mengembangkan
dan memanfaatkan obyek dan daya tarik wisata yang terwujud dalam
bentuk kekayaan alam yang indah, keanekaragaman flora dan fauna,
kemajemukan tradisi dan seni budaya dan peninggalan sejarah.
Pembangunan  kepariwisataan merupakan bagian integral dari
pembangunan jangka panjang nasional. Berdasarkan Undang-undang
nomor 10 tahun 2009 Pasal 6 diuraikan bahwa pembangunan
kepariwisataan dilakukan berdasarkan pada asas sebagaimana dimaksud
pada pasal 2 (manfaat, kekeluargaan, adil dan merata, keseimbangan,
kemandirian,  kelestarian, partisipatif, berkelanjutan, demokratis,
kesetaraan, dan kesatuan) yang diwujudkan melalui pelaksanaan rencana
pembangunan kepariwistaan dengan memperhatikan keanekaragaman,
keunikan dan kekhasan budaya dan alam serta kebutuhan manusia untuk
berwisata.

Berbagai potensi destinasi wisata yang tersebar di Kabupaten/Kota yang
ada di wilayah Provinsi Banten, merupakan modal dasar dalam
pengembangan kepariwisataan. Oleh karena itu, diperlukan strategi untuk
memasarkan dan merancang pola pengembangan pariwisata yang sesuai
dengan karakteristik wilayah di Provinsi Banten, dengan strategi pemasaran
yang terintegratif dapat mendongkrak angka kunjungan wisatawan baik
lokal, regional maupun mancanegara untuk berkunjung dan berwisata ke
Provinsi Banten. Dengan demikian Angka kunjungan wisatawan di Provinsi
Banten yang Jika dibandingkan dengan rata-rata lama menginap di hotel
bintang maupun non bintang baik tamu asing maupun tamu Indonesia,
masih relatif rendah, bila dibandingkan dengan Provinsi DKI Jakarta, Jawa
Barat, dan Lampung (Destinasi yang berbatasan langsung dengan Provinsi
Banten), maka Provinsi Banten selalu berada di urutan ke-empat sekaligus
di bawah rata-rata nasional.

Statistik kepariwisataan yang tersedia, sebagai homebase data pariwisata
Banten, harus terintegratif dengan konsep perencanaan dan
pengembangan kepariwisataan di Provinsi Banten, dan harus terkoneksi
dengan odtw - odtw di seluruh Kabupaten dan Kota di Provinsi Banten, dan
data serta pelaporan tentang jumlah kunjungan wisatawan dapat segera
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1.2.

teridentifikasi, sehingga dapat di ambil kebijakan oleh pemerintah dan
stakeholder pariwisata dengan cepat dan tepat sasaran.

Oleh karena itu, pada tahun anggaran 2023, Dinas Pariwisata Provinsi
Banten memprogramkan untuk menyusun kembali Neraca Satelit
Pariwisata Daerah (Nesparda) Provinsi Banten, dimana penyusunan
Nesparda ini akan menjadi home base data yang terkoneksi dan terintegrasi
dengan data — data riil di setiap ODTW - ODTW di Provinsi Banten yang
akan sangat bermanfaat bagi penunjang kegiatan perencanaan, pemetaan,
pengembangan serta evaluasi di sektor kepariwisataan yang ada di Provinsi
Banten.

Maksud, Tujuan, Sasaran, dan Keluaran

Nesparda adalah sebuah sistem yang berisikan data tentang peran kegiatan
pariwisata dalam tatanan ekonomi daerah. Nesparda disusun sebagai
petunjuk dan pegangan bagi instansi pemerintah dan swasta daerah, yang
terkait dan berkepentingan dengan pariwisata, dalam menyusun dan atau
memahami dampak pariwisata terhadap aspek perekonomian, sosial,
budaya, dan lingkungan daerah.

Dengan demikian, maksud dari kegiatan penyusunan Nesparda ini adalah
untuk menyediakan sebuah sistem, konsep, dan metode yang terkait
dengan kepariwisataan yang dapat digunakan sebagai alat analisis dan
evaluasi kebijakan pariwisata daerah, adapun tujuan dari kegiatan ini adalah
untuk mengukur kontribusi pariwisata terhadap perekonomian daerah,
mengidentifikasi sektor-sektor ekonomi yang terkait dengan pariwisata,
mengetahui pola konsumsi wisatawan, serta menilai dampak multiplier
pariwisata terhadap pendapatan, lapangan kerja, dan kesejahteraan
masyarakat daerah.

Sasaran dari kegiatan ini adalah untuk menghasilkan tabel input-output
sektor pariwisata daerah, tabel produk domestik regional bruto (PDRB)
sektor pariwisata daerah, tabel neraca produksi sektor pariwisata daerah,
tabel neraca permintaan sektor pariwisata daerah, serta tabel neraca
penawaran sektor pariwisata daerah. Manfaat dari penyusunan Nesparda
adalah untuk memberikan informasi yang akurat, relevan, dan terpercaya
tentang kegiatan pariwisata daerah yang dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam perencanaan, pengembangan, pengelolaan, dan
pengawasan pariwisata daerah.
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1.3.

1.4.

Adapun keluaran dari kegiatan ini adalah tersususnnya dokumen Neraca
Satelit Pariwisata Daerah (Nesparda) Provinsi Banten, sehingga manfaat
yang diharapkan dari kegiatan ini adalah untuk menyajikan data-data
pengembangan pariwisata berbasis pada data-data dan informasi yang
aktual dan representatif sebagai salah satu acuan dalam penyusunan
kebijakan serta program pengembangan bidang kepariwisataan yang
terukur dan tepat sasaran dapat tercapai.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup pelaksanaan kegiatan adalah menyusun dan menganalisa

data-data jumlah kunjungan wisatawan di seluruh ODTW di Provinsi Banten

yang terkait dengan pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Provinsi Banten dari sektor pariwisata, dimana secara rinci ruang lingkup

Nesparda dimaksud adalah sebagai berikut;

1. Pengukuran kontribusi pariwisata terhadap perekonomian daerah,
baik secara langsung maupun tidak langsung, melalui indikator-
indikator seperti Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor
pariwisata, nilai tambah sektor pariwisata, dan lapangan kerja sektor
pariwisata.

2. Identifikasi sektor-sektor ekonomi yang terkait dengan pariwisata,
baik sebagai penyedia barang dan jasa yang dikonsumsi oleh
wisatawan, maupun sebagai penerima manfaat dari kegiatan
pariwisata, melalui analisis input-output sektor pariwisata.

3. Pemahaman pola konsumsi wisatawan, baik wisatawan domestik
maupun mancanegara, yang berkunjung ke daerah, melalui survei
pengeluaran wisatawan dan neraca permintaan sektor pariwisata.

4.  Penilaian dampak multiplier pariwisata terhadap pendapatan,
lapangan kerja, dan kesejahteraan masyarakat daerah, melalui
analisis multiplier sektor pariwisata.

Sistematika Pelaporan

Dokumen ini disusun dengan sistematika penyajian sebagai berikut;

BABI. PENDAHULUAN
Berisi mengenai latar belakang, maksud, tujuan dan sasaran,
ruang lingkup wilayah dan substansi sampai dengan sistematika
pelaporan.
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BAB II.

BAB IIl.

BAB IV.

BAB V.

BAB VI.

BAB VII.

PEMAHAMAN TERHADAP NESPERDA

Bab ini berisi tentang teori-teori terkait Nasperda seperti
pengertian Nasperda, pemahaman supply dan demand
penyusunan pengeluaran terkait pariwisata, jenis-jenis tabel
subneraca Nasperda serta konsep dan definisi lainnya.

PENDEKATAN DAN METODOLOGI
Berisi tentang pendekatan dan metode penelitian yang digunakan
dalam penyesunan laporan.

PROFIL WILAYAH

Bab ini berisi tentang gambaran umum sosial dan perekonomian
Provinsi Banten yang berkaitan dengan kepariwisataan seperti
jumlah penduduk, PDRB baik itu harga konstan maupun harga
berlaku secara keseluruhan, serta PDRB khusus sektor terkait
pariwisata, secara khusus juga di gambarkan tentang gambaran
pariwisata banten seperti: akomodasi, dan perkembangan
wisatawan baik itu wisatawan lokal maupun mancanegara.

ANALISIS KINERJA PARIWISATA BANTEN

Bab ini berisijkan tentang rencana pendapatan sektor pariwisata
banten, realisasi pendapatan seektor pariwisata serta analisa gap
kinerja pariwisata.

DAMPAK PARIWISATA

Bab ini berisikan tentang dampak pengeluaran wisatawan
nusantara, dampak pengeluaran wisatawan macanegara, serta
dampak total pengeluaran wisatawan

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Bab ini berisikan tentang simpulan-simpulan hasil dari analisis
yang telah dilakukan serata rekomendasi terkait hasil yang yang
dikeluarkan.
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BAB Il
PEMAHAMAN TERHADAP NASPERDA

2.1.

Pengertian Umum Neraca Satelit Pariwisata Daerah

Nesparda merupakan perangkat neraca yang berisikan data tentang peran
kegiatan pariwisata dalam tatanan ekonomi daerah. Disebut sistem karena
terdiri dari berbagai elemen neraca, dimana satu dengan lainnya saling
terkait dan saling mempengaruhi, yang digambarkan melalui keterkaitan
berbagai jenis transaksinya. Secara spesifik Neraca Satelit Pariwisata
Daerah (Nesparda) berisikan data tentang perilaku pariwisata dalam
melakukan transaksi ekonomi dengan berbagai institusi ataupun pelaku-
pelaku ekonomi domestik dalam bentuk neraca dan matriks.

Nesparda menggambarkan semua kegiatan dan transaksi ekonomi yang
berhubungan dengan barang-barang dan jasa pariwisata, baik sisi produksi
(supply) maupun sisi permintaan (demand). Sebagai suatu sistem data
yang komprehensif, cakupan Nesparda meliputi: (1) struktur ekonomi dari
sektor pariwisata, (2) struktur pengeluaran wisatawan dan besarannya, (3)
struktur sektor yang terkait pariwisata, (4) struktur investasi pariwisata dan
kontribusinya dalam investasi daerah, (5) struktur pekerja di sektor
pariwisata dan kontribusinya pada pekerja daerah dan (6) peran sektor
pariwisata pada perekonomian daerah.

Nesparda dapat digunakan antara lain untuk melihat keterkaitan transaksi
yang terjadi antara pelaku pariwisata dengan pelaku-pelaku ekonomi
lainnya (termasuk penyedia jasa pariwisata) secara mutual. Disamping itu
dapat mengetahui bagaimana peran dan berapa besar kontribusi kegiatan
pariwisata dalam sistem ekonomi secara keseluruhan. Meskipun secara
konsep sangat dimungkinkan membangun neraca-neraca pendukung
lainnya dalam Nesparda dengan mengikuti struktur dan konsep Satelit
Neraca Nasional (SNN), tetapi kesulitan utama yang dihadapi adalah
ketersediaan data dasar. Dengan mempertimbangkan sumber daya dan
kemampuan yang tersedia, Nesparda yang disusun di sini hanya akan
difokuskan pada kegiatan di sektor produksi atau yang umumnya disebut
sebagai sektor riil. Melalui perangkat ini dapat diketahui dampak kegiatan
pariwisata dalam tatanan ekonomi daerah, dengan demikian, maka
perangkat Nesparda yang akan disajikan dalam kajian ini hanya berisikan
informasi tentang hubungan antara kegiatan pariwisata dengan kegiatan
proses produksi barang dan jasa, dalam wilayah ekonomi provinsi Banten.
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Hubungan tersebut merupakan interaksi antara pelaku pariwisata dengan
produsen pariwisata, dan antar produsen pariwisata itu sendiri. Beberapa
analisis akan diturunkan dari perangkat tersebut, diantaranya analisis
tentang nilai tambah yang diturunkan ataupun analisis tentang dampak
pariwisata terhadap kegiatan ekonomi di sektor riil.

Hubungan transaksi antara pelaku pariwisata (fungsi konsumsi) dengan
pelaku ekonomi (fungsi produksi) domestik tersebut dalam konteks makro
disebut sebagai interaksi antara Supply dan Demand. Apabila pada
keseimbangan makro Supply harus sama dengan Demand, maka hukum
ini tidak berlaku sepenuhnya bagi kegiatan ekonomi pariwisata. Tidak
semua produk kegiatan ekonomi tersebut langsung dikonsumsi habis oleh
pariwisata, karena ada kegiatan diluar pariwisata yang juga mengkonsumsi
produk tersebut. Produk barang dan jasa yang dihasilkan di wilayah
ekonomi domestik tersebut apabila dikonsumsi oleh wisatawan
mancanegara (non-resident) maka akan dicatat sebagai ekspor suatu
negara. Begitu pula berlaku sebaliknya apabila produk negara lain
dikonsumsi oleh wisatawan nusantara (resident) akan dicatat sebagai
impor.

Kemudian untuk selanjutnya struktur neraca yang akan disajikan dalam
Nesparda disini adalah keterkaitan Demand pariwisata terhadap Supply
pariwisata yang diturunkan dari neraca produksi, tabel Produk Domestik
Bruto (PDB) serta tabel Input-Output. Dari neraca produksi dapat dilihat
struktur neraca kegiatan ekonomi khusus yang layanan/produknya
memang sebagian besar ditujukan bagi permintaan wisatawan, baik dalam
negeri (wisnus) maupun luar negeri (wisman). Hubungan tersebut
menggambarkan transaksi langsung yang terjadi antara Supply dengan
Demand. Sedangkan hubungan secara tidak langsung akan disajikan dalam
tabel Input-Output. Tabel Input-Output yang disajikan dalam bentuk matriks
tersebut juga akan menghitung dampak kegiatan pariwisata terhadap
tatanan ekonomi, khususnya yang berkaitan dengan kegiatan di sektor riil
(multiplier effect).

Oleh sebab itu untuk lebih memahami pengertian Nesparda, disini
difokuskan pada kegiatan produksi pariwisata yang berkaitan dengan sektor
riil, yang diantaranya menghasilkan parameter-parameter ekonomi makro
seperti tentang output yang dihasilkan, struktur biaya antara, nilai tambah
yang diturunkan, investasi fisik yang direalisasikan, serta ekspor dan impor.
Informasi tersebut akan disajikan dalam bentuk tabel-tabel maupun sel-sel
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matriks, yang semuanya merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Nesparda. Dengan demikian makna esensi Nesparda sebenarnya adalah
ingin melihat keseimbangan yang terjadi antara sisi penyediaan dan sisi
permintaan jasa pariwisata dalam arti yang lebih spesifik. Selain itu juga
untuk melihat kontribusi kegiatan pariwisata dalam mendukung sistem
perekonomian daerah.
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2.2

Pemahaman Supply dan Demand

Untuk melihat perjalanan kepariwisataan secara menyel uruh terdapat
komponen- komponen pariwisata yang mempengaruhinya. Komponen
pengembangan pariwisata terbagi atas dua faktor, yaitu komponen
penawaran (supply) dari pariwisata dan komponen permintaan (demand)
dari pariwisata.

Komponen Supply

Penawaran atau supply pariwisata mencakup segala sesuatu yang
ditawarkan kepada wisatawan baik wisatawan yang aktual maupun
wisatawan yang potensial. Penawaran dalam pariwisata menunjukan atraksi
wisata alamiah dan buatan, jasa-jasa maupun barang-barang yang
diperkirakan akan menarik perhatian orang-orang untuk mengunjungi objek
suatu negara (Salah Wahab, 1975).

Sediaan pariwisata merupakan sesuatu yang harus ada mencakup segala
sesuatu untuk ditawarkan kepada pengunjung, sediaan ini bisa berupa
buatan manusia maupun alami yang memang ada tanpa harus ada campur
tangan manusia untuk pengadaannya.

Komponen sediaan pariwisa ta menurut Gunn, terdiri atas atraksi, servis

atau pelayanan, transportasi, informasi dan promosi (Gunn,2002:41 -57).

a. atraksi; merupakan daya tarik utama orang melakukan perjalanan,
atraksi memiliki dua fungsi yaitu sebagai daya pikat, perangsang orang
untuk melakukan perjalanan dan sebagai pemberi kepuasan kepada
pengunjung.

b. servis; merupakan pelayanan atau fasilitas -fasilitas yang disediakan
termasuk didalamnya fasilitas restoran atau rumah makan, agen
perjalanan, serta toko-toko yang menyajikan barang khas daerah.

c. promosi; merupakan kegiatan yang penting dalam pengembangan
pariwisata yang dapat dilakukan oleh pemerintah atau swasta. kegiatan
promosi ini dapat dilakukan dengan memasang iklan melalui kegiatan
kehumasan maupun memberikan intentif, misalnya potongan tiket
masuk.

d. transportasi; merupakan komponen penting dalam sistem
kepariwisataan yang berarti pula sebagai aksesibilitas atau kemudahan
untuk mencapai ke suatu lokasi daya tarik wisata.

e. informasi; adalah adanya informasi perjalanan, informasi d apat
disajikan dalam bentuk peta, buku petunjuk, artikel dalam majalah,
brosur maupun melalui internet.
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Pendapat lain tentang komponen sedi aan pariwisata disampaikan oleh
Peter Mason yang menyatakan bahwa komponen produk wisata terdiri atas
tiga komponen yaitu daya tarik, fasilitas dan aksesibilitas (Poerwanto,
2004:79) sehingga dalam pengembangan pariwisata mendasarkan pada
tiga komponen tersebut.

Sedangkan menurut Direktorat Jendral Pariwisata Republik Indonesia
menyebutkan berkembangnya pariwisata sangat tergantung pada empat
faktor yaitu :
a. attractions (daya tarik);
o site attractions (tempat-tempat bersejarah, tempat dengan iklim
yang baik, pemandangan indah).
o event attractions (kejadian atau peristiwa) misalnya konggres,
pameran atau peristiwa lainnya.
amenities (fasilitas)
aksesibilitas adalah tempatnya tidak terlampau jauh, tersedianya
transportasi ke lokasi tersebut secara teratur, sering, murah, aman dan
nyaman.
d. tourist organization untuk menyusun suatu kerangka pengembangan
pariwisata, mengatur industri pariwisata serta mempromosikan daerah
sehingga dikenal orang.

Komponen Permintaan (Demand) Pariwisata

Permintaan atau demand pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubung

dengan jumlah wisatawan secara kuantitatif. Permintaan pariwisata dapat

dibagi menjadi dua (2) komponen, yaitu :

a. Wisatawan Nusantara Adalah penduduk Indonesia yang melakukan
perjalanan dalam wilayah geografis Indonesia (perjalanan dalam
negeri) secara sukarela kurang dari 6 bulan dan bukan untuk tujuan
bersekolah atau bekerja (memperolen upah/gaji), serta sifat
perjalanannya bukan rutin, dengan kriteria yaitu mereka yang
melakukan perjalanan ke objek wisata komersial, tidak memandang
apakah menginap atau tidak menginap di hotel/penginapan komersial
serta apakah perjalanannya lebih atau kurang dari 100 km pp.

Mereka yang melakukan perjalanan bukan ke objek wisata komersial
tetapi menginap di hotel/penginapan komersial, walaupun jarak
perjalanannya kurang dari 100 km pp. Mereka yang melakukan
perjalanan bukan ke objek wisata komersial dan tidak menginap di
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hotel/penginapan komersial tetapi jarak perjalanannya lebih dari 100
km pp.

Wisatawan mancanegara (inbound) Sesuai dengan rekomendasi
World Tourism Organization (WTO) dan International Union Office
Travel Organization (IUOTO) batasan/definisi wisatawan mancanegara
adalah setiap orang yang mengunjungi suatu negara di luar tempat
tinggalnya, didorong oleh satu atau beberapa keperluan tanpa
bermaksud memperoleh penghasilan di tempat yang dikunjungi.

Wisman pada dasarnya dibagi dalam dua golongan:

1) Wisatawan (Tourist), yaitu pengunjung yang tinggal di negara
yang dituju paling sedikit 24 jam, akan tetapi tidak lebih dari 6
(enam) bulan, dengan tujuan (a) berlibur, rekreasi dan olah raga,
(b) bisnis, mengunjungi teman dan keluarga, misi, menghadiri
pertemuan, konferensi, kunjungan dengan alasan kesehatan,
belajar, dan keagamaan.

2) Pelancong (Excursionist), yaitu pengunjung yang tinggal di
negara yang dituju kurang dari 24 jam, termasuk cruise passanger
yang berkunjung ke suatu negara dengan kapal pesiar untuk
tujuan wisata, lebih atau kurang dari 24 jam tetapi tetap menginap
di kapal bersangkutan.
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2.3.

Penyusunan Pengeluaran Terkait Pariwisata

Dalam menyusun Nesparda dibutuhkan berbagai jenis data baik yang terkait
langsung maupun tidak langsung dengan sektor pariwisata maupun data
makro. Jenis data dalam Nesparda pada umumnya berupa data kuantitatif
yang bisa dipakai untuk mengukur kinerja sektor pariwisata dalam suatu
perekonomian negara.

Struktur Pengeluaran Wisatawan Nusantara

Pengeluaran yang dicatat dalam pengumpulan data wisatawan nusantara
adalah seluruh pengeluaran yang dilakukan oleh penduduk Indonesia yang
melakukan perjalanan di wilayah Indonesia. Karena jumlah penduduk
Indonesia yang sudah mencapai 270 juta lebih pada tahun 2020 dan mulai
meningkatnya kesejahteraan penduduk Indonesia, maka tingkat mobilitas
penduduk Indonesia juga ikut meningkat. Peningkatan mobilitas penduduk
ini mengindikasikan adanya peningkatan penduduk yang melakukan
perjalanan  “wisata” dalam pengertian luas. Karena seperti dijelaskan
sebelumnya, perjalanan “wisata” yang digunakan sebagai konsep dasar
dalam mengumpulkan data wisnus tidak hanya mencakup mereka yang
melakukan perjalanan untuk tujuan berekreasi atau berlibur saja tetapi juga
termasuk mereka yang  melakukan  perjalanan  untuk  tujuan
bisnis,keagamaan, kesehatan,olah raga, seminar/pertemuan, maupun
mengunjungi teman/keluarga. Semua orang yang melakukan perjalanan
dengan tujuan tersebut bisa dikategorikan sebagai wisnus apabila
perjalanan tidak dilakukan lebih dari 6 bulan, perjalanannya bukan
merupakan lingkungan sehari-hari, dan bukan untuk tujuan memperoleh
penghasilan di tempat yang dikunjungi. Pengumpulan data wisnus selama
ini dilakukan dengan pendekatan rumahtangga melalui Survei Sosial
Ekonomi Daerah (Susenas) dengan metode sampel. Adapun rincian
tentang pengeluaran yang ditanyakan mencakup biaya-biaya untuk:
Akomodasi

Makan dan minum

Angkutan, baik angkutan darat, angkutan air, maupun angkutan

udara

Paket perjalanan

Pemandu wisata

Hiburan dan rekreasi

Cinderamata atau oleh-oleh

Kesehatan

Lain-lain

T Te o a0 o
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Semua rincian biaya diatas adalah seluruh pengeluaran yang dilakukan oleh
penduduk selama melakukan perjalanan, baik yang dibayar sendiri maupun
yang dibayar oleh pihak lain. Disini juga termasuk kewajiban-kewajiban
yang harus dibayar oleh penduduk yang melakukan perjalanan yang sudah
menikmati barang atau jasa selama dalam perjalanan namun pembayaran
atas barang atau jasa tersebut dilakukan setelah selesai melakukan
perjalanan.

Bahkan secara konsep pengeluaran perjalanan juga termasuk pengeluaran
yang dilakukan sebelum melakukan perjalanan tetapi akan digunakan dalam
perjalanan, seperti membeli film untuk kamera yang akan digunakan dalam
perjalanan. Dalam hal ini termasuk juga pengeluaran yang dilakukan setelah
melakukan perjalanan yang masih berkaitan dengan perjalanan yang telah
dilakukan, seperti biaya cuci cetak film.

Struktur Pengeluaran Wisatawan Mancanegara (Inbound)

Secara konsep penghitungan wisman dilakukan berdasarkan rekomendasi
World Tourism Organization (UNWTO) yaitu melalui UPT Imigrasi. Untuk
memilah siapa saja yang termasuk sebagai wisman berdasarkan konsep
tersebut, maka digunakan jenis visa yang dipakai bagi mereka yang
berkewarganegaraan asing (WNA) dan jenis paspor bagi mereka warga
negara Indonesia (WNI). Tidak semua WNA yang datang ke Indonesia
adalah wisman, karena WNA yang telah tinggal di Indonesia lebih dari 1
(satu) tahun sudah tercatat sebagai penduduk Indonesia. Sehingga apabila
mereka ingin pergi ke negara asal mereka kemudian kembali lagi ke
Indonesia, mereka tidak dicatat sebagai wisman saat kembali ke Indonesia.
Dokumen yang mereka gunakan bukan visa tetapi Exit Reentry Permit
(ERP) atau Multiple Exit Reentry Permit (MERP). Sebaliknya, tidak semua
WNI yang datang dari luar negeri tidak termasuk sebagai wisman. Bagi
mereka yang sudah tinggal di luar negeri lebih dari 1 (satu) tahun atau
berniat untuk tinggal lebih dari 12 bulan, mereka dicatat sebagai wisman
saat datang ke Indonesia. Untuk mendeteksi mana yang sebagai penduduk
luar negeri dan mana yang bukan, dari pencatatan laporan UPT Imigrasi
mereka itu sudah dipisahkan dalam kelompok Penduduk Luar Negeri
(Penlu/Pendul) bagi mereka yang menggunakan paspor biasa termasuk di
dalamnya Tenaga Kerja Indonesia (TKI). Namun TKI yang bekerja di luar
negeri pada saat datang ke Indonesia perlu dicermati kembali apakah
mereka masih akan kembali ke luar negeri lagi atau tidak, karena apabila
tidak seharusnya mereka sudah tidak masuk sebagai wisman. Sedangkan
bagi mereka yang menggunakan paspor dinas dan paspor diplomatik tidak

Dinas Pariwisata Provinsi Banten - 12



dipisahkan antara mereka yang berdomisili di luar negeri atau di Indonesia.
Untuk itu hanya digunakan perkiraan persentase (rule of thumb) bagi
pemegang passport dinas 10 persennya adalah wisman dan bagi
pemegang passport diplomatik 50 persennya adalah wisman. Besarnya
persentase ini masih perlu dikaji kembali.

Sebagai dasar penghitungan devisa yang diterima melalui wisman, tidak
hanya jumlah wismannya saja, namun juga diperlukan rata-rata
pengeluaran mereka selama di Indonesia. Untuk mendapatkan rata-rata
pengeluaran ini diperoleh dari hasil Passenger Exit Survey (PES) yang
dilakukan oleh Kemenbudpar. Secara ideal penghitungan devisa pariwisata
baik yang diterima maupun yang dikeluarkan seperti yang dilakukan dalam
penghitungan ekspor dan impor barang melalui dokumen Pemberitahuan
Ekspor Barang (PEB) atau Pemberitahuan Impor Barang (PIB). Setiap
barang yang keluar masuk dari dalam dan luar negeri harus mengisi daftar
PEB atau PIB yang mencantumkan jenis barang, volume dan nilai dari
barang tersebut. Sedangkan pencatatan lalulintas manusia yang datang dan
pergi dari dan ke luar negeri harus mengisi A/D card. A/D card tersebut
harus diisi oleh setiap orang yang akan memasuki Indonesia, dimana
isiannya antara lain: kebangsaan, negara tempat tinggal, jenis kelamin,
maksud kunjungan, dan jenis pekerjaan. Tujuan utama dalam PES ini adalah
untuk mengetahui rata- rata pengeluaran wisman selama di Indonesia
menurut negara tempat tinggal mereka, selain rata-rata lama tinggal
mereka di Indonesia. Untuk melengkapi keakuratan hasil survei tersebut
juga dilakukan studi mendalam ke biro-biro perjalanan wisata yang
menyelenggarakan paket inbound guna lebih mencermati distribusi
pengeluaran wisman.

1. Struktur Investasi Pariwisata

Investasi diartikan sebagai suatu kegiatan penanaman modal pada
berbagai kegiatan ekonomi dengan harapan untuk memperoleh benefit
atau manfaat pada masa yang akan datang. Investasi dibutuhkan untuk
mendukung keberlangsungan pembangunan ekonomi suatu negara.
Dari informasi yang tersedia menunjukkan bahwa trend investasi
menunjukkan peningkatan dari waktu ke waktu, sejalan dengan
pembangunan yang dilaksanakan di berbagai bidang.

Dari studi empiris yang dilakukan di berbagai negara hampir dipastikan
bahwa keberhasilan pembangunan suatu negara akan sangat
dipengaruhi oleh pola dan struktur investasinya, bahkan juga sumber
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investasi tersebut apakah dari dana domestik atau dari luar negeri.
Investasi dapat terbentuk karena terjadinya surplus usaha yang pada
gilirannya kan membentuk tabungan yang merupakan sumber dana
utama investasi. Secara konsep investasi dibedakan menjadi 2 (dua)
kelompok vyaitu “investasi finansial” dan “investasi non-finansial”.
Investasi finansial lebih dititik beratkan pada investasi dalam bentuk
pemilikan instrumen finansial seperti uang tunai, emas, tabungan,
deposito, saham dan sejenisnya. Sedangkan investasi fisik lebih
menekankan pada realisasi berbagai jenis investasi fisik seperti
bangunan, kendaraan, mesin-mesin dan sejenisnya. Untuk selanjutnya
yang dimaksud dengan investasi dalam kaitannya dengan sektor
pariwisata disini adalah investasi fisik saja.

Secara definitif yang dimaksud dengan investasi pariwisata adalah
pengeluaran dalam rangka pembentukan modal yang dilakukan oleh
sektor- sektor ekonomi yang bertujuan untuk mendukung kegiatan
pariwisata baik secara langsung maupun tidak langsung. Pelaku
investasi tersebut adalah produsen penghasil produk barang dan jasa,
baik pemerintah, BUMN/BUMD maupun pihak swasta (termasuk
rumah tangga).

Investasi fisik tersebut berupa pembuatan bangunan tempat tinggal,
bangunan bukan tempat tinggal (hotel, kantor, tempat hiburan dan
sebagainya), pembangunan infrastruktur, pembelian mesin, kendaraan
dan barang modal lainnya, termasuk juga perbaikan besar yang
dilakukan guna meningkatkan kapasitas barang modal atau
memperpanjang umur pemakaian barang modal tersebut.

Selanjutnya untuk mengukur besarnya investasi di sektor pariwisata
baik secara langsung maupun tidak langsung tersebut digunakan data
Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) yang diturunkan dari data
PDB (Produk Domestik Bruto) Indonesia. Estimasi yang ada
menunjukkan bahwa dari total investasi yang ada, sekitar 4-5 persen
yang ditujukan untuk mendukung kegiatan pariwisata. Investasi
tersebut direalisasikan dalam bentuk berbagai jenis barang modal,
diberbagai kegiatan ekonomi dan yang tersebar di seluruh wilayah
Indonesia.
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Sumber data utama yang digunakan dalam menyusun investasi
pariwisata adalah data nilai penyediaan domestik maupun impor yang
diturunkan dari tabel Input-Output 2005 dan PDB tahun 2010. Sebagai
data banding digunakan data investasi yang dikompilasi oleh Badan
Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) dalam bentuk persetujuan
investasi berdasarkan fasilitas yang diberikan yang dibedakan menurut
asal modal perusahaan, yaitu PMA dan PMDN.

Secara umum, pihak swasta paling banyak melakukan PMTB di sektor
pariwisata pada jenis barang modal bangunan hotel dan akomodasi
lainnya, sedangkan pemerintah tidak melakukan PMTB pada jenis
barang modal tersebut. Selanjutnya PMTB berupa bangunan bukan
tempat tinggal yang mencakup bangunan kantor, bangunan pabrik dan
sebagainya merupakan jenis barang modal terbesar kedua yang
dibentuk oleh swasta Jenis barang modal alat angkutan serta
bangunan restoran dan sejenisnya menempati urutan ketiga dan
keempat.

Pemerintah baik pusat maupun daerah melakukan PMTB terbesar pada
jenis barang modal mesin dan peralatan. PMTB pada jenis barang
modal alat angkutan merupakan PMTB terbesar kedua. Selain jenis
barang modal bangunan, hotel dan akomodasi lainnya, pemerintah
juga tidak melakukan PMTB pada jenis barang modal bangunan
restoran dan sejenisnya serta bangunan lainnya.

. Struktur Pengeluaran Lainnya Terkait Pariwisata

Pengeluaran lainnya terkait pariwisata yang dilakukan oleh pemerintah,
mencakup pengeluaran promosi, pembinaan serta pengeluaran lainnya
yang bersifat non investasi atau modal. Pengeluaran ini terdiri dari
pengeluaran promosi, periklanan pada kegiatan yang terkait dengan
pariwisata seperti kegiatan perhotelan, restoran, industri pengolahan
dan pertanian yang terkait dengan pariwisata, serta sektor jasa yang
terkait dengan pariwisata. Secara garis besar pengeluaran ini akan
tergambar dalam belanja barang dalam pengeluaran rutin pemerintah.
Termasuk pula balas jasa dalam rangka pembinaan pegawai
pemerintah yang bergerak di sektor pariwisata yang tercermin dari
belanja pegawai dari anggaran rutin pemerintah.
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Sumber data yang dipergunakan dalam penyusunan pengeluaran
lainnya terkait pariwisata pemerintah berasal dari pengeluaran rutin
APBD, dan dari publikasi Statistik Keuangan Pemerintah Provinsi yang
mencakup pengeluaran rutin APBD seluruh Provinsi dan Statistik
Keuangan Pemerintah Kabupaten/Kota yang mencakup pengeluaran
rutin APBD seluruh kabupaten/kota, serta Statistik Keuangan
Pemerintah. Disamping itu dipergunakan pula tabel 1-O (Updating
tahun 2016) dari BPS.

Pengeluaran pemerintah (current expenditure) dalam promosi dan
pembinaan pariwisata adalah cerminan dari pelaksanaan sebagian
besar anggaran rutin yang berasal dari APBD yang dilakukan oleh
pemerintah provinsi yang berhubungan dengan sektor kepariwisataan.
Jadi lingkup pengeluaran ini lebih luas dari lingkup investasi pariwisata
yang dilakukan oleh pemerintah yang telah dibicarakan sebelumnya.
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2.4,

Jenis-Jenis Tabel/Subneraca Nesparda

Terdapat 10 (sepuluh) jenis tabel ikhtisar dan tabel subneraca yang

digunakan sebagai bagian analisis dalam kerangka neraca satelit pariwsata

yang direkomendasikan oleh UNWTO. Tabel-tabel standar ini disusun
sedemikian rupa agar kinerja sektor pariwisata dan posisinya dalam
ekonomi makro daerah dapat dijelaskan secara terukur dan memadai.

Namun demikian struktur tabel dalam Nesparda ini berbeda dengan

sepuluh tabel yang direkomendasikan oleh UNWTO, karena keterbatasan

data di Indonesia dan adanya perbedaan klasifikasi dari produk pariwisata.

Sebagai contoh data same daya visitors tidak tersedia secara rinci.

Berdasarkan hasil kajian data yang tersedia, tabel-tabel yang dapat disusun

adalah sebagai berikut:

o tabel 1, menggambarkan struktur pengeluaran wisatawan
mancanegara (wisman) menurut jenis-jenis produk barang dan jasa
yang dikonsumsi dan negara asal.

o tabel 2, menggambarkan struktur pengeluaran wisatawan nusantara
menurut jenis produk barang dan jasa yang dikonsumsi dan Provinsi
asal serta Provinsi tujuan.

o tabel 3, menggambarkan struktur pengeluaran wisatawan Indonesia
yang bepergian ke luar negeri, menurut jenis produk barang dan jasa
yang dikonsumsi dan kategori pengeluarannya (yaitu pengeluaran
dalam negeri berkaitan dengan pre dan post-trip dan pengeluaran di
luar negeri berkaitan dengan trip-nya sendiri).

o tabel 4, merupakan penggabungan dari tabel 1, tabel 2 dan tabel 3
yang menggambarkan struktur pengeluaran seluruh wisatawan
(wisman, wisnus dan outbound) menurut jenis produk barang dan jasa
yang dikonsumsi dan jenis wisatawannya.

o tabel 5, (subneraca) menggambarkan tentang struktur input industri
(sektorsektor) yang terkait dengan pariwisata. Baris-baris pada
subneraca ini menunjukkan input yang digunakan dalam suatu proses
produksi yang dibagi dalam dua jenis input yaitu: (a) berbagai produk
barang dan jasa yang digunakan sektor pariwisata sebagai input antara,
dan (b) balas jasa faktor (nilai tambah) yang diciptakan oleh sektor
pariwisata, atau disebut juga sebagai input primer. Subneraca ini lebih
menggambarkan sebagai bagian dari suatu sistem produksi yang
transaksinya diantaranya disajikan dalam tabel input-output. Dari tabel
tersebut dapat dicerminkan keseimbangan sisi penawaran dan sisi
permintaan barang dan jasa dalam berbagai aktivitas ekonomi
pariwisata.
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2.5.

o tabel 6, (subneraca), memperlihatkan struktur pembentukan modal
tetap bruto (investasi fisik) yang merupakan bagian dari investasi yang
direalisasikan untuk menunjang kegiatan pariwisata. Investasi fisik
tersebut dilakukan oleh pemerintah (pusat dan daerah) maupun swasta
(daerah dan asing) dalam bentuk bangunan hotel, restoran, mesin dan
peralatan, alat angkutan, dan barang modal penunjang lainnya.

o tabel 7, (subneraca), menggambarkan jumlah pekerja yang terlibat
pada industri pariwisata menurut sektor-sektor yang terkait dengan
pariwisata, yang dirinci menurut jenis kelamin

o tabel 8, (subneraca), memperlihatkan struktur pengeluaran
pemerintah (pusat dan daerah) dan dunia usaha dalam promosi dan
pembinaan sektor pariwisata (current expenditure), dirinci menurut
jenis aktivitas yang dilakukan

o tabel 9, (sub-neraca), memperlihatkan peranan pariwisata dalam
struktur PDB dan penyerapan tenaga kerja menurut sektor produksi
(Neraca Produksi)

Konsep Dan Definisi Terkait Kepariwisataan

Untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh tentang kontribusi dan
dampak pariwisata terhadap perekonomian suatu negara atau daerah dapat
dilihat melalui neracasatelit pariwisatanya. Seperti telah diterangkan
sebelumnya, perhitungan- perhitungan inidapat dbuat dalam berbagai
bentuk sesuai dengan tujuan penggunaannya. Dalam bab iniakan
diuraikan konsep dan definisi yang digunakan untuk perhitungan neraca
satelitpariwisata. Konsep dan definisi menjadi amat penting untuk
memahami lebih lanjutmengenai data yang tersedia. Arti, wujud fisik,
karalcteristik, batasan dan sifat kegiatantentang eksistensi, perubahan dan
perpindahan suatu barang dan jasa harus tercermin jelas dalam konsep dan
definisi. Definisi yang berbeda akan menghasilkan data yang berbedapula.
Perlu diingat bahwa konsef dan definisi yang terdapat dalam buku ini pada
dasarnya untuk tujuan penyusunan neraca satelit pariwisata provinsi
Banten.

Wisata adalah kegiatan perjlanan yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan
rekreasi, pengembangan pribadi atau mempelajari keunikan daya tarik
wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara.
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Konsep Wisatawan

Definisi wisatawan ini ditetapkan berdasarkan Undang-undang Nomor 10

Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, dimana wisatawan adalah orang yang

melakukan wisata. Menurut jenisnya, wisatawan dibedakan menjadi:

a. Wisatawan Nusantara
Yang dimaksud dengan wisatawan nusantara adalah penduduk
Indonesia yang melalkukan pejalanan di wilayah teritorial Indonesia
bukan untuk bekerja atau sekolah, dengan jangka waktu kurang dari 6
(enam) bulan ke : Obyek Wisata Komersial (bertransaksi), Menginap
di Akomodasi Komersial (berhansaksi), Jarak perjalanan lebih dari 100
km (PP) yang bukan merupakan lingkungan sehari-hari.

b. WisatawanMancanegara

Seseorang atau sekelompok orang melakukan perjalanan di luar
negara asalnya (country of residence), selama kurang dari 12 bulan
pada suatu destinasi tertentu, dengan tujuan perjalanan tidak untuk
bekerja atau memperoleh penghasilan. Dalam konteks ini perlu
diperhatikan bahwa (1) orang yang bekerja di perbatasan negara; (2)
imigran baik yang permanen, sementara, atau nomaden; (3)
pengungsi; serta (4) diplomat konsulat dan anggota angkatan
bersenjata yang menempati pos tugasnya, tida termasuk ke dalam
kategori wisatawan mancanegara.

c. Pelancong
pelancong atau pengunjung adalah Penduduk Indonesia yang
melakukan perjalanan ke obyek wisata komersial selama satu hari
pulang pergi (one day trip) tanpa menginp di akomodasi komersial.

Konsep Domestik

Neraca satelit pariwisata menyajikan statistik dalam bentuk neraca dan
matrik yang menggambarkan hubungan ekonomi baik antar pelaku
pariwisata dengan pelaku ekonomi lainnya maupun antar pelaku pariwisata
sendiri dalam suatu willayah. Wilayah perekonomian yang diselidiki, untuk
membuat suatu perhitungan neraca satelit pariwisata nasional adalah suatu
negarq sedang untuk membuat suatu perhitungan neraca satelit pariwisata
daerah adalah suatu daerah dari suatu negara. Pengertian daerah di sini,
dapat merupakan provinsi/kabupaten kota atau bahkan wilayah administrasi
yang lebih rendah lagi. Transaksi ekonomi baik antar pelaku pariwisata
dengan pelaku ekonomi lainnya yang akan dihitung adalah transaksi yang
terjadi dalam wilayah domestik suatu daerah, dan transaksi yang diperoleh
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adalah meliputi daratan dan lautan yang berada di dalam batas- batas
geografis daerah tersebut.

Konsep Daerah Tujuan Wisata

Daerah tujuan pariwisata yang selanjutnya disebut Destinasi Pariwisata
adalah kawasan geografis yang berada dalam satu atau lebih wilayah
administratif yang di dalamnya terdapat daya tarik wisata, fasilitas umum,
fasilitas pariwisata,aksesibilitas, serta masyarakat yang saing terkait dan
melengkapi terwujudnya kepariwisataan.

Konsep Perjalanan Wisata

Perjalanan wisata adalah perjalanan yang dilakukan oleh penduduk
Indonesia secara sukarela kurang dari 6 bulan dan tidak bertujuan untuk
sekolah, bekerja (memperoleh upah/gaji) di tempat yang dituju untuk
mengunjungi obyek wisata komersial, dan atau menginap di usaha jasa
akomodasi, dan atau jarak perjalanan pulang pergi sama atau lebih besar
dari 100 km. perjalanan yang dilakukan oleh penduduk Indonesia secara
rutin dengan menggunakan kendaraan bermotor dan dilakukan secara
periodik, minimal 1 minggu sekali secara teratur tidak termasuk perjalanan
wisata.

Konsep Konsumsi Wisatawan
Apa yang dimaksud dengan "konsumsi wisatawan" itu? Secara sederhana
konsumsi wisatawan tidak lain adalah barang dan jasa (Good and Service)
yang dibeli oleh wisatawan dalam rangka memenuhi kebutuhan (needs),
keinginan (wants), dan harapan (expectation) selama ia tinggal di daerah
tujuan wista yang dikunjunginya. Adapun komponen konsumsi wisatawan
sesuai dengan General Guideline For Developing The Tourism Satelite
Sccoun t(WTO) Berdasarkan System National Account (SNA) Tahun 1993,
penegertian konsumsi adalah sebagai berikut :
a. Pengertian Konsumsi
Konsumsi akhir adalah penggunaan barang dan jasa untuk keperluan
rumah tangga atau lembaga non propit yang melayani rumah tangga.
Konsep ini menggunakan konsep akuisisi. Konsumsi adalah
penggunaan barang dan jasa untuk diproses menjadi produk lain.
b. Konsumsi Wisatawan
Konsumsi wisatawan adalah total konsumsi yang diakibatkan oleh
pelaksanaan perjalanan ke suatu tempat tujuan, mulai dari
perencanaan keberangkatan hingga kembali dari perjalanan (yang
dilakukan).
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. Pengeluaran konsumsi akhir wisatawan, dibedakan menjadi :
pengetuaran secara tunai yaitu segala pengeluaran yang dibayarkan
secara tunai. Konsumsi dalam bentuk barang, yaitu segala
pengeluaran yang dihargai dalam bentuk barang.

. Konsumsi wisatawan

Konsumsi wisatawan, selama perjalanan (visitor consumption while
traveling) WTO member rekomendasi terdiri atas :

1) Paket perjalanan Wisata (Package Tours)

2) Akomodasi

3) Makanan dan Minuman

. Konsumsi Wisatawan/pengunjung selama dalam pejalanan (visitor
consumtion while traveling), WTO Rekomendations antara lain :

1) Paket perjalanan dan paket liburan

2) Akomodasi

3) Makanan dan minuman

4) Transportasi

5) Rekreasi, budaya dan olah raga
6) Belanja

7) Lainnya

Konsumsi wisatawan/pengunjng sebelum melakukan perjalanan
(pre-trip visitors consumtion) terdiri atas :

Barang-barang tahan lama (durable goods) dapat digunakan lebih dari
satu kali perjalanan, antara lain : kamera, teropong, kacamata (sun
glass), bola golf, perlengkapan camping peralatan rekreasi pantai
(surfing, diving, fishing, skying). Barang-barang tidak tahan lama (non-
durable goods) seperti : makanan dan minuman, parfum, lotion, BBM,
film, boratenis, rokok dan cerutu.

. Konsumsi wisatawan/pengunjung selama dalam perjalanan (on-trip
consimtions) antara lain dalam bentuk

1) Paket perjalanan dan paket liburan

2) Akomodasi

3) Makanan dan minuman

4) Transportasi

5) Rekreasi, budaya dan olah raga
6) Belanja

7) Lainnya
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Konsep Investasi Wisatawan

Investasi dianikan sebagai suatu kegiatan penanaman modal pada berbagai
kegiatan ekonomi dengan harapan unfuk memperoleh benefit atau manfaat
pada masa yang akan datang. Investasi dibutuhkan untuk mendukung
keberlangsungan pembangunan ekonomi suatu negara. Dari informasi
yang tersedia menunjukan bahwa trend investasi menunjukan peningkatan
dari waktu ke waktu, sejalan dengan pembangunan yang dilaksanakan di
berbagai bidang.

Secara konsep investasi dibedakan menjadi 2 (dua) kelompok vyaitu:
investasi finansial dan investasi non finansial. Investasi finansial lebih
dititikberatkan pada investasi dalam bentuk pemilikan instrumen finansial
seperti uang tunai, emas, tabungan, deposito, saham dan sejenisnya.
Sedangkan investasi fisik lebih menekankan pada realisasi berbagai jenis
investasi fisik seperti bangunan, kendaraan, mesin-mesin dan sejenisnya.
Untuk selanjutnya yang dimaksud dengan investasi dalam kaitannya
dengan seklor pariwisata disini adalah investasi fisik saja.

Secara definitif yang dimaksud dengan investasi pariwisata adalah
pengeluaran dalam rangka pembentukan modal yang dilakukan oleh sektor-
sektor ekonomi yang bertujuan untuk mendukung kegiatan pariwisata baik
secara langsung maupun tidak langsung. Pelaku investasi tersebut adalah
produsen penghasil produk barang dan jasa, baik pemerintah,
BUMN/BUMD maupun pihak swasta (termasuk rumahtangga). Investasi
fisik tersebut berupa pembuatan bangunan tempat tinggat, bangunan
bukan tepat tinggal (hotel, kantor, tempat hiburan dan sebagainya),
pembangunan infrastruktur, pembelian mesin, kendaraan dan barang
modal lainnya, termasuk juga perbaikan besar yang dilakukan guna
meningkatkan kapasitas barang modal atau memperpanjang umur
pemakaian barang modal tersebut.
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BAB Il
METODOLOGI

Pembangunan pariwisata menimbulkan permintaan terhadap barang dan jasa pada
industri terkait. Dorongan dari yang ditimbulkan oleh kegiatan pariwisata menjadi
faktor penting bagi pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Dampak kegiatan
pariwisata terhadap perekonomian daerah, sejatinya adalah dampak dari
pengeluaran wisatawan mancanegara dan domestik atau nusantara terhadap
sejumlah variabel makro ekonomi, di samping juga dampak dari pengeluaran
pemerintah untuk promosi dan pembinaan pariwisata, serta investasi pemerintah
dan swasta dibidang pariwisata. Berdasarkan teori ekonomi makro menyatakan
bahwa jika tejadi perubahan permintaan' maka output dan variabel ekonomi lainnya
dari setiap sektor penyedia juga akan mengarami perubahan. perubahan ini terjadi
melalui pengaru langsung dan tidak langsung permintaan pada kegiatan pariwisata
akan menghasilkan tambahan outut yang lebih besar dari jumlah awal permintaan
itu sendiri. Lebih konkritnya kinerja ekonomi kepariwisataan yang diukur dengan
pengeluaran wisatawan akan mempengaruhi output nilai tambah bruto, upah dan
gaji, pajak tak langsung dan tenaga kerja pada setiap sektor ekonomi baik yang
terkait langsung maupun vang tidak terkait langsung dengan kegiatan
kepariwisataan.

Secara spesifik pola hubungan kegiatan pariwisata dengan seruruh sektor penyedia,
dapat dijelaskan secara komprehensif dalam kerangka Neraca satelit pariwisata
Daerah (Nesparda). Nesparda sendiri berisikan data tentang perilaku pariwisata
daram melarcukan transaksi ekonomi dengan berbagai institusi ataupun peraku-
pelaku ekonomi domestik dalam bentuk neraca dan mahik secara spesifik nesparda
menggambarkan semua kegiatan dan transaksi ekonomi yang berhubungan dengan
barang-barang dan jasa pariwisata, baik dari sisi supply atau produksi maupun sisi
demand arau produksi maupun sisi demand atau permintaan.

Sebagai suatu sistem data komprehensif, cakupan nesparda haruslah meliputi:
struktur ekonomi dari sektor pariwisata, (2) struktur pengeluaran wisatawan dan
besarannya, (3) struktur sektor yang terkait dengan sektor pariwisata (4) strulctur
investasi pariwisata dan kontribusinya dalam investasi daerah dan (6) peran sektor
pariwisata pada perekonomian daerah Karena itu untuk menghasilkan suatu produk
nesparda yang komprehensif dan berkualitas' dibutuhkan suatu pendekatan
metodologi yang saling terkait, yaitu yang dapat menjawab permasalahan
penyusunan nesparda. Dari hulu (data) sampai hilir (analisis).
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3.1.

Metode Pengumpulan Data

Dalam rangka penyusunan Nesparda Banten, dibutuhkan berbagai jenis
data baik yang terkait langsung maupun tidak langsung dengan sektor
pariwisata maupun data mikro. Jenis data dalam Nesparda pada umumnya
berupa data kuantitatif yang bisa dipakai untuk mengukur kineja sektor
pariwisata daram suatu perekonomian.

Struktur Pengeluaran Wisatawan Domestik
Pengumpulan data jumlah dan pengeluaran wisatawan domestic (wisnus)
untuk tingkat nasional diperoleh dari hasil Survei sosial Ekonomi Nasional
(Susenas) yang dilakukan setiap tiga tahun oleh BPS Pusat. Sedangkan,
struktur pengeluaran wisnus yang melakukan perjalanan wisata di wilayah
Banten diperoleh melalui Survei Wisatawan yang dilaksanakan oleh BPS
Banten pada tempat-tempat tujuan wisata. Adapun rincian tentang
pengeluaran yang ditanyakan dalam survey tersebut mencakup biaya-biaya
yang antara lain untuk:

akomodasi

makanan, minuman dan tembakau

angkutan darat

angkutan kereta api

angkutan air

angkutan udara

bahan bakar dan pelumas

sewa kendaraan

seminar dan pertemuan

paket perjalanan

pemandu wisata pramuwisata)

pertunjukan seni
. museum & jasakebudayaan

jasa hiburan/rekreasi

belanja/cinderamata

kesehatan

lainnya

2D OoOS 3T AT T STQ@ O QA0 o

Semua rincian biaya di atas adalah seluruh pengeluaran yang dilakukan oleh
wisnus selama melakukan perjalanan wisata, baik yang dibayarkan sendiri
maupun yang dibayarkan oleh pihak lain. Disini juga termasuk kewajiban-
kewajiban yang harus dibayarkan oleh wisnus yang melakukan perjalanan
wisata yang sudah menikmati barang atau jasa selama dalam perjalanan
namun pembayaran atas barang atau jasa tersebut dilakukan setelah
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selesai melalcukan perjalanan. Khusus wisnus asal Banten yang melakukan
perjalanan wisata di Banten, konsep pengeluaran perjalanan wisata juga
termasuk pengeluaran yang dilakukan sebelum melakukan perjalanan
wisata tetapi akan digunakan dalam perjalanan, Dalam hal ini termasuk juga
pengeluaran yang dilahrkan setelah melakukan perjalanan wisata yang
masih berkaitan dengan perjalanan yang telah dilakukan, seperti biaya cuci
cetak film.

Selain menanyakan langsung kepada wisnus, BPS Banten juga melakukan
Survei Struktr Pengeluaran Wisatawan Banten kepada pengelola objek
wisata dan fasilitas pendukungnya seperti tempat wisata-wisata, hotel,
restoran, toko cinderamata, dan tempat wisata belanja dengan tujuan untuk
mengkonfirmasi struktur pengeluaran wisnus selama melakukan perjalanan
wisata di Banten.

Struktur Pengeluaran Wisatawan Mancanegara

Data ruta-rata pengeluaran dan lama tinggal wisatawan mancanegara
(wisman) tingkat nasional di Indonesia diperoleh dari hasil Passenger Exrt
Survey (PES) yang dilakukan oleh Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata
dan juga didukung oleh data-data lain yang berasal dari BPS Pusat.
Disamping itu, BPS Banten juga melaksanakan survey khusus pengeluaran
wisman yang dikemas dalam Survey Wisatawan Banten dengan tujuan
untuk memperkirakan stnrktur pengeluaran wisman yang melakukan
perjalanan wisata di wilayah Banten. Adapun rincian tentang pengeluaran
yang ditanyakan dalam survey tersebut mirip dengan yang ditanyakan
dalam PES, yaitu mencakup biaya-biaya antara lain untuk :

a. akomodasi

b. makanan, minuman, dan tembakau
c. penerbangan domestik

d. transport lokal

e. belanja kebutuhan sehari-hari
f.  belanja/cinderamata

g. pertunjukan seni

h. kesehatan dan kecantikan

i. pendidikan

j-  paket perjalanan

k. jasa hiburan/rekreasi
[.  pemandu wisata

m. lainnya
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Semua rincian biaya di atas adalah seluruh pengeluaran yang dilakukan oleh
wisman serama berwisata di Banten, baik yang dibayarkan sendiri maupun
yang dibayarkan oleh pihak lain. Disini juga termasuk kewajiban-kewajiban
yang harus dibayarkan oleh wisman yang melakukan perjalanan wisata
yang sudah menikmati barang atau jasa narnun pembayaran atas barang
atau jasa tersebut dilakukan setelah selesai berwisata di Banten.

Selanjutnya, untuk memperoleh struktur pengeluaran wisman yang lebih
kredibel, BPS Banten juga melakukan konfirmasi kepada para pengelola
objek wisata dan fasilitas pendukungnya seperti tempat wisata-wisata,
hotel, restoran, toko cinderamata, dan tempat wisata belanja yaitu dengan
melaksanakan survei struktur pengeluaran wisatawan Banten.

Struktur Pengeluaran wisatawan Domestik Banten (Domestik outbound)
Pengumpulan data jumlah dan pengeluaran wisatawan domestik (wisnus)
untuk tingkat nasional diperoleh dari hasil survei Sosial Ekonomi Nasional
(susenas) yang dilakukan setiap tiga tahun oleh BPS Pusat. sedangkan,
struktur pengeluaran wisnus asal Banten yang melakukan perjalanan wisata
diluar wilayah provinsi Banten diperoleh melalui survei wisatawan Banten
yang berisi jumlah dan jenis pengeluaran wisatawan yang dilaksanakan oleh
BPS Banten pada pintu-pintu keluar masuk provinsi Banten. Adapun rincian
tentang pengeluaran yang ditanyakan dalam survey tersebut mencakup
biaya-biaya yang antara lain untuk:

akomodasi

makanan, minuman, dan tembakau

angkutan darat

angkutan kereta api

angkutan air

angkutan udara

bahan bakar dan pelumas

sewa kendaraan

seminar dan pertemuan

paket perjalanan

pemandu wisata (pramuwisata)

| pertunjukan seni

museum & jasakebudayaan

jasahiburan/rekreasi

belanja/cinderamata

kesehatan

lainnya
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Semua rincian biaya di atas adalah seluruh pengeluaran yang dilakukan oleh
wisnus sebelum dan setelah melakukan pe{alanan wisata, namun masih
berkaitan dengan perjalanan yang telah dilahirkan.

Struktur Pengeluaran Wisatawan DomestikBanten (Internasional
Outbound)

Data rata-rata pengeluaran wisatawan nasional (wisnas) asal Provinsi
Banten diperoleh dari hasil Survei Internasional Outbound yang
dilaksanakan oleh Kementrian Kebudayaaan dan Pariwisata. Adapun rincian
tentang pengeluaran yang ditanyakan dalam survey tersebut mencakup
biaya-biaya seperti :

akomodasi

makan

transport lokal

belanja

pendidikan

hiburan

berobat

lainnya

S@ o a0 o

Semua rincian biaya di atas adalah seluruh pengeluaran yang dilakukan oleh
wisnas asal Provinsi Banten selama berwisata diluar negeri, baik yang
dibayarkan sendiri maupun yang dibayarkan oleh pihak lain. Biaya tadi juga
termasuk kewajiban-kewajiban yang harus dibayarkan oleh wisnas yang
melakukan perjalanan wisata yang sudah menikmati barang atau jasa
namun pembayaran atas barang atau jasa tersebut setelah selesai
berwisata dari luar negeri.

Investasi dan Pengeluaran Pariwisata oleh Pemerintah dan Swasta

Pengeluaran pemerintah untuk keperluan pariwisata terbagi menjadi dua,
yaitu pengeluaran untuk keperluan promosi dan pembinaan pariwisata dan
untuk investasi dibidang pariwisata. Kedua jenis data tersebut diperoleh
dari APBD Provinsi Banten dan APBD Kabupaten/kota yang ada di Banten,
termasuk APBN. Sedangkan data investasi dibidang pariwisata yang
dilakukan oleh pihak swasta terutama diperoleh dari survey rutin dan
survey khusus yang dilakukan oleh BPS Banten kepada pengelola hotel,
restoran tempat hiburan, dan agen-agen perjalanan yang ada di Banten.
Survey khusus dimaksud adalah Survei Khusus Investasi Pariwisata.
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3.2.

Metode Pengitungan

Dalam rangka penyusunan Nesparda Banten, dibutuhkan berbagai jenis
data baik yang terkait langsung maupun tidak langsung dengan sektor
pariwisata maupun data makro. Jenis data dalam Nesparda pada umumnya
berupa data kuantitatif yang bisa dipakai untuk mengukur kinerja sektor
pariwisata dalam suatu perekonomian daerah. Untuk mengetahui dampak
kegiatan pariwisata terhadap perekonomian Banten, digunakan suatu tool
yang bersifat komprehensif, yaitu Model atau Tabel Input-Output. Tabel I-
O yang digunakan adalah Tabel I-O Pariwisata Tahun 2015 yang telah
disusun oleh BPS bersama dengan Dinas Budaya dan Pariwisata Banten

Model input-output merupakan adaptasi secara praktis dari teori
keseimbangan umunnya mahzab ekonomi neohasik yang berlaku secara
parsial, yaitu tentang adanya saling ketergantungan yang bersifat kuantitatif
diantara kegiatan-kegiatan ekonomi dalam suatu region. Model input-
output pada dasarnya mencoba menyoroti struktur intemal ekonomi dan
tingkat ketergantungan diantara sektor maupun pelakunya. Dengan
menggunakan tabel input-output, dampak permintaan akhir atau final
demand dari kegiatan pariwisata terhadap beberapa peubah ekonomi dari
sisi penawaran akan dapat diukur.

Kerangka Umum dan Analisis Model Input-Output

Tabel input-butput (I-O) merupakan suatu system informasi statistik yang
disusun dalam bentuk matriks yang menyajikan informasi tentang transaksi
barang dan jasa serta saling keterkaitan antara sektor yang satu dengan
sektor lainnya (inter- industry relotionship), dalam suatu wilayah pada
suatu periode waktu tertentu. Keterkaitan itu tergambarkan oleh besarnya
input yang digunakan dalam proses produksi. Dengan menggunakan Tabel
[-O dapat dilihat bagaimana output dari suatu sektor ekonomi
didistribusikan ke sektor-sektor lainnya dan bagaimana pula suatu sektor
memperoleh input yang diperlukan dari sektor-sektor lainnya
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Tabel 3.1
Kerangka Umum Tabel Input-Output untuk Sistem Perekonomian dengan
Sektor Produksi

Alokasi Permintaan Antara
Output _
Permintaan | Jumilah
Sektor Produksi )
Akhir Output
Struktur 1 3 3
Input
1 X1t X2 Xia Fi X1
Input Sektor > | x Xoz X, . X
Antara | Produksi “ ’ ‘ ?
3 | Xa Xaz Xaa Fa X3
Input Primer Vy Va2 Va
Jumiah Input X X2 Xa

Dalam suatu model input-output yang bersifat terbuka dan statis, transaksi-
transaksi yang digunakan dalam penyusunan Tabel Input-Output harus
memenuhi tiga asumsi atau prinsip dasar, yaitu : a) Keseragaman
(homogeneity): setiap sektor hanya memproduksi satu jenis output (barang
dan jasa) dengan struktur input tunggal (seragam) dan tidak ada subtitusi
otomatis antar output dari sektor yang berbeda. b) Kesebandingan
(proportionality): kenaikan/penurunan jumlah input yang digunakan oleh
suatu sektor akan sebanding dengan kenaikan/penurunan output yang
dihasilkan. c) Penjumlahan (additivity) : jumlah pengaruh kegiatan produksi
diberbagai sektor merupakan penjumlahan dari pengaruh pada masing-
masing sektor tersebut.

Untuk memperoleh gambaran tentang bagaimana suatu Tabel I-O disusun,
pada tabel 3.1 di atas disajikan contoh Tabel [-O untuk sistem
perekonomian yang terdiri dari tiga sektor, yaitu sektor 1 (primer), 2
(sekunder) dan 3 (tersier). Sektor 1 meliputi sektor pertanian dan sektor
pertambangan dan penggalian, sektor 2 meliputi sektor industi pengolahan,
sektor listrik, gas dan air minum, dan sektor bangunan; dan sektor 3 adalah
sektor lainnya. Isian sepanjang baris pada Tabel Ill.I memperlihatkan
bagaimana output dari sektor dialokasikan, yaitu sebagian untuk memenuhi
permintaan antara (digunakan dalam system poduksi) dan sebagian lainnya
untuk memenuhi permintaan akhir (digunakan diluar system produksi).
Sedangkan isian sepanjang kolomnya menunjukkan pemakaian input antara
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(input dari dalam system produksi/sektor endogen) dan input primer (input
dari luar system produksi/sektor eksogen) oleh suatu sektor.

Berdasarkan cara pengisian angka-angka kedalam system matriks maka
dapat dilihat bahwa angka-angka setiap sel pada tabel tersebut memiliki
makna ganda. Angka dari suatu sel pada transaksi arrtara, misalnya x12,
jika dilihat menurut baris maka angka tersebut menunjukkan besarnya
output sektor t yang dialokasikan untuk memenuhi permintaan antara
disektor 2. Sedangkan jika dilihat menurut kolom, maka x12 menunjukkan
besarnya input yang digunakan olehsektor yang berasal dari sektor 1.

Dari gambaran tersebut tampak bahwa penyusunan angka-angka dalam
bentuk matriks memperlihatkan suatu jalinan yang saling mangait dari
berbagai kegiatan antar sektor. sebagai ilustrasi dapat diamati proses
pengalokasian output pada tabel 3.1 output sektor 1 pada tabel tersebut
adalah sebesar x1 dan didistribusikan sepanjang baris sebesar X11, x12,
dan x13 masing-masing unfuk memenuhi permintaan antara sektor |, 2 dan
3 sedangkan sisanya sebesar F1 digunakan untuk memenuhi permintaan
akhir. Begitu juga dengan output sektor 2 dan3 masing- masing sebesar x2
dan x3 dapat dilihat dengan cara yang sama dalam proses pengalokasian
output sektor 1. Alokasi output pada masing- masing sektor tersebut daram
bentuk persuunaan aljabar dapat dituliskan sebagai berikut:

X1t x; x93 + R-F

Ky + X9 + X9 + (1)

X33+ X33 + x33 + F=X5

atau dalam bentuk persamaan dapat dituliskan sebagai berikut :
Yi=x;F =F_ (2);untuk semuai=12,3

Dimana:
*i4 : output sektor-i yang digunakan sebagai input sektor-j
F; : permintaan akhir terhadap sektor-i
X, Jjumlah output sektor-i

Apabila angka-angka dibaca menurut kolom, khususnya pada transaksi
antara, maka angka pada kolom (sektor) tertentu menunjukkan berbagai
input yang diperlukan dalam proses produksi pada selilor tersebut. Apabila
Tabel 11.1 digunakan sebagai ilustasi,maka persamaan aljabar untuk input
yang digunakan oleh masing-masing sector dapat dituliskan sebagai
berikut:
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1-'11"' Xaq + X34 + Vl-Xl
Ve (3)
+ I"F:a: .:T'I':E

X172 + Xg9 + X3

X3t X33 + X33

Atau dalam bentuk persamaan dapat dituliskan sebagai berikut:

Xi= x,; V= x; _ (4); untuk semuai=12,3

Dimana:
oo input sektor-j yang berasal dari output sektor-i
Vi : nilai tambah atau input primer sektor-j

X5 ;jumlah input sektor-j

Selanjutnya, dalam model ekonomi makro dikenal istilah angka pengganda
(multiptier) yang dipakai untuk menjelaskan dampak yang dialami suatu
variabel endogen akibat terjadinya perubahan pada variabel eksogen.
Dalam model I-0, angka pengganda dapat disajikan secara simultan dalam
bentuk matrik pengganda. Matrik pengganda digunakan untuk melakukan
analisis dampak yaitu analisis dampak terhadap Output, Nilai Tambah Bruto,
Upal/Gaji dan Tenaga Kerja; dan analisis keterkaitan ke depan dan ke

belakang (forward dan backward linkage).

Tabel 3.2
Transaksi Domestik Banten ADH Produsen,
Tahun 2010 (Juta Rp.) (3 x 3 Sektor)

Sektor 1 2 3
I 209.850 1.495.882 414114
2 474.151 36.529.845 2.362.147
3 156,248 8.745.102 2.039.076
Jumlah Input Antara 840,249 46.770.829 4.815.337
NTB 4.210.301 25.583.953 13,390.078
18.205.415 18.205.415 18.205.415 18.205.415

Tabel 3.3
Koefisien Domestik (Ad) Banten ADH Produsen,
Tahun 2010 (3 x 3 Sektor)

Sektor 1 2 3
I 0.0415 0,0207 0,0227
2 0.0939 0,5049 0.1297
3 0.0309 0,1209 0.1120
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Tabel 3.4
Koefisien Pengganda Domestik (I-Ad)-1 Banten ADH Produsen,
Tahun 2010 (3 x 3 Sektor)

Sektor 1 2 3
1 1,0496 0,0523 0,0345
2 0,2163 2,1051 0,3131
3 0,0660 0,283 1,1700

Matriks pengganda dihitung dari Matriks koefisien input antara (A) yang
diturunkan dari tabel taransaksi, sedangkan koefisien input antara (aij)
adalah ahsil bagi antara masing-masing jumlah output (Xij) dengan jumlah
output. Sesuai dengan prinsip tabel | - O jumlah output (Xj) akan sama
dengan jumlah input (Xj) sehingga aij = Xij/ Xj dan Matriks koefisien input
antara seperti terlihat pada tabel 3.3. Matriks penggandaan adalah Matriks
kebalikan (inverse Matriks) dari Matriks (I- Ad)-1 karena itu Matriks
penggandaan yang diperoleh dari Matriks yang terdapat pada tabel 3.3
adalah seperti terlihat pada tabel 3.4 selanjutnya Matriks pengganda
tersebut akan digunakan dalam model analisis | - O Berikut Ini, Yakni
Berupa Penggukuran Dampak.

Dampak Terhadap Output

Dalam model 1-O, output memiliki hubungan timbal balik dengan
permintaan akhir. Artinya jumlah output yang dapat diproduksi tergantung
dari jumlah permintaan akhir. Namun demikian dalam keadaan tertentu,
output justru menentukan besarnya permintaan akhir.output dalam model
| - O dapat dihitung dengan rumus:

Xer = (1A% (F = M)........ (5)

Atau

Xep = (l-Ad)'1 Foonnnn (6)

Rumus ini sekaligus mencerminkan bahwa pembentukan output (X)
dipengaruhu oleh permintaan akhir (F - M) atau Fd,dimana M adalah impor
yang disediakan untuk memenuhi permintaan antara dan permintaan akhir
(XFT) akan sama dengan output yang terbentuk akibat dari permintaan
akhir domestik (XFD). Dalam analisis yang lebih sering digunakan.
Penggunaan persamaan 5 dan 6 antara lain untuk menghitung porsi output
yang terbentuk sebgaai dampak dari amsing-masing komponen permintaan
akhir dan memperkirakan output yang terbentuk sebgaai dampak
permintaan  akhir yang diproyeksikan. Dengan  menggunakan
matrikspengganda di atas, dapat dihitung kenaikan permintaan akhir
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terhadap output. Kenaikan F1 (permintaan akhir produk sektor 1) sebesar
satu juta rupiah akan berdampak terhadap:

X1 (Output sektor 1) sebesar 1,0496 juta rupiah
X2 (Output sektor 2) sebesar 0,2163 juta rupiah
X3 (Output sektor 3) sebesar 0,0660 juta rupiah

Kenaikan F2 (permintaan akhir produk sektor 1) sebesar satu juta rupiah
akan berdampak terhadap:

X1 (Output sektor 1) sebesar 0,0523 juta rupiah
X2 (Output sektor 2) sebesar 2,1051 juta rupiah
X3 (Output sektor 3 sebesar 0,2883 juta rupiah

Kenaikan F3 (permintaan akhir produk sektor 1) sebesar satu juta rupiah
akan berdampak terhadap:

X1 (Output sektor 1) sebesar 0,0345 juta rupiah
X2  (Output sektor 2) sebesar 0,3131 juta rupiah
X3  (Output sektor 3 sebesar 1,1700 juta rupiah

llustrasi di atas menunjukan adanya keterkaitan kebelakang (backward
linkage) dari perubahan permintaan akhir suatu sektor terhadap output
seluruh sektor ekonomi. Bila F1, F2 dan F3 masing-masing mengalami
kenaikan sebesar 1 juta rupiah, maka output yang terbentuk sebagai
dampak peningkatan permintaan akhir tersebut adalah:
X1 =1,0496 + 0,0523 + 0,0345 = 1,1364 juta rupiah
X2 =0,2163 + 2,1051 + 0,3131 = 2,6346 juta rupiah
X3 =0,0660 + 0,2883 + 1,1700 = 1,5243 juta rupiah

Persamaan 5 dan 6 yang amsih bersifat umum tersebut dapat dirinci lagi
menjadi formula sesuai dengan banyaknya komponen permintaan akhir,
yaitu pengeluaran konsumsi rumah tangga (301), penggeluaran konsumsi
pemerinta (302), pembentukan modal tetap (303), perubahan stok (304),
dan ekspor (305). Andaikan pesamaan (6) digunakan dalam analisi, maka
pengembangannya akan menjadi lima buah formula sebagai berikut:

X301 = (I-A%)" Fg,

X302 = (|-Ad)'1 Fd302

X303 = (|-Ad)'1 Fd303

X304 = (|-Ad)'1 Fd304

X305 = (|-Ad)'1 Fd305

Dengan:

XFD =X301 + X302 + X303 + X304 + X305

Xs01 = output yang terbentuk dari akibat dampak pengeluaran konsumsi rumah

= tangga (F%o1)
Xs2 = output yang terbentuk dari akibat dampak pengeluaran pemerintah (Fs.)
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Xsps = output yang terbentuk dari akibat dampak pembentukan modal tetap
= (Fdaos)

Xs04 = output yang terbentuk dari akibat dampak perubahan stok (F%os4)

Xs0s = output yang terbentuk dari akibat ekspor (F%;o3s)

Dampak Terhadap Nilai Tambah Bruto

Nilai tambah bruto (NTB) adalah input primer yang merupakan bagian dari
input secara keseluruhan. Sesuai dengan asumsi dasr yang digunakan
dalam penyusunan tabel | - O, maka hubungan antar ntb dengan output
bersifat linear. Artinya kenaikan atau penurunan output akan diikuti secara
proposional oleh kenaikan dan penurunan NTB. Hubungan tersebut dapat
dijabarkan dalam persamaan berikut:

Dengan

Dimana:

v = Matrikss NTB

vV = Matrikss diagonal koefisien NTB

X = (I - A)-1 Fd atau (I - A)-1 yaitu output yang dipengaruhi permintaan
= akhir.

Isian sel-sel diagonal utama ¥ adalah NTB sektor yang bersangkutan dibagi
dengan outputnya, sedangkan sel-sel diluar diagonal utama adalah 0. Jadi
bentuk matriks ¥ adalah :

7~
vi 0 0

v=| 0 v, O
0 0 V4

Dengan
NT di
xi
Sehingga berdasarkan data pada tabel 3.2, maka Matriks diagonal NTB nya
adalah seperti terlihat pada tabel 3.5

v =

Tabel 3.5
Matriks diagonal koefisien NTB Banten,
tahun 2010 (3 x 3 sektor)

SEKTOR 1 2 3
1 0,8836 0,0000 0,0000
2 0,0000 0,3536 0,0000
3 0,0000 0,0000 0,7355
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Karena itu, apabila F1, F2 dan F3 maing-masing mengalami kenaikan
sebesar satu juta rupiah, maka akan meningkat NTB pada setiap sektor (vi),
yaitu masing- masing sebesar :

V1 =0,8336 x 1,1364 = 0,9473 juta rupiah

V2 =0,3536 x 2,6364 = 0,9316 juta rupiah

V3 =0,7355 x 1,5243 = 0,1211 juta rupiah

Dampak Terhadap Kebutuhan Tenaga Kerja

Dalam suatu proses produksi tenaga kerja merupakan salah satu faktor
produski yang memiliki peranan cukuppenting. Balas jasa atau pengeluaran
untuk tenaga kerja oleh produsen merupakan salah satu komponen input
primer, yang antar lain berupa upah dan gaji, tunjangan dna bonus.

Definisi tenaga kerja dalam tabel | - O pada dasarnya sama dengan definisi
yang digunakan dalam sensus penduduk. Dalam banyak analisis makro,
tenaga kerja sering juga disebut dnegan kesempatan kerja atau lapangan
kerja. Koefisien tenaga kerja (labor coefficient) adalah suatu bilangan ynag
menunjukan besarnya jumlah tengaa kerja yang diperlukan untuk
menghasilkan satu unit keluaran (output). Sesuai dengan pengertian ini
maka koefisien tenaga kerja dapat dihitung menggunakan persamaan :

I, = ;‘[ ........... (8)
Dengan :
I = koefisien tenaga kerja sektor i
Li  =jumlah tenaga kerja sektor i

Xi = output sektor i

Sesuai asumsi dasar model | - O, tenaga kerja memiliki hubungan linear
denganoutput. Hal ini berarti bahwa naik turunnya output disuatu sektor
akan berpengaruh terhadap naik turunnya jumlah tenaga kerja disektor
tersebut. Hubungan antara tenaga kerja dengan output sebenarnya telah
digambarkan dalam rumus perhitungan koefisien tenaga kerja pada
persamaam 8. Dalam persamaan tersebut koefisien tenaga kerja dihitung
dengan rumus |; = Li/Xi. Jika persamaan akhir ini diuraikan untuk masing-
masing sekktor dan ditulis dalam bentuk Matriks akan diperoleh:

L=Lx........ 9)
Dengan :
L = Matriks jumlah tenaga kerja
L = Matriks diagonal koefisien tenag kerja
X = (I - A)-1 Fd atau (I - A)-1 yaitu output yang dipengaruhi

permintaan akhir
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Isian sel-sel diagonal utama  adalah jumlah tenaga kerja sektor yang
bersangkutan dibagi dengan outputnya, sedangkan sel-sel diluar diagonal
utama adalah 0. Jadi bentuk matriks adalah :

T, 0 0
= o L, o
0 0 T,

dengan

I ¥

L,=—

X
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3.3.

Metode Analisis

Dalam analisis dampak pariwisata terhadap kinerja ekonomi daerah,
permintaan akhir menjadi faktor eksogenyang mendorong penciptaan nilai
produksi barang dan jasa. Dalam kaitannya dengan dampak pariwisata,
faktor pendorong (exogenus variable)berupa konsumsi wisatawan
mancanegara dan wisatawan nusantara terhadap produk dalam negri,
investasi pariwisat adna pengeluaran pemerintah untuk pemerintah (APBD)
serta lembaga-lembaga nirlaba yang ikut andildalam kegiatan pariwisata.
Dengan model | - O dampak kepariwisataan dapat diuraikan sebgai berikut:

Dampak Pengeluaran Wisata Terhadap Output

Pengeluaran konsumsi pariwisata akan berdampak terhadap penciptaan
nilai produksi barang dna jasa sektoral. Hubungan antar konsumsi
kepariwisataan dengan nilai output dapat diformulasikan sebagai berikut:

Xi=(1-A)-1Wd.......(10)

Dimana :
Xi = output yang diciptakan akibat konsumsi kepariwisataan
(I- A)-* = Matriks invers berfungsi sebgaai koefisien regresi model
Wd =konsumsi kepariwisataan, mencakup:

1. Wisman

2. Wisnus

3.  Wisatawan domestik outbond

4. Wisatawan internasional outbond

5. Investasi pariwisata

6. Lainnya (pemerintah dan nirlaba)

Persamaan 9 mendasarkan hubungan linear antara permintaan akhir, dalam
hal ini konsumsi kepariwisataan denga output. Semakin besar jumlah
permintaan terhadap produk barang dan jasa maka output yang harus
disediakan harus bertambah mengikuti Matrikss pengganda sebagai
koefisien regresinya. Persamaan di atas menghasilkan nilai output barang
dan jasa setiap sektor akibat konsumsi pariwisata.

Dapat diketahi dampak outpu akibat masing-masing komponen konsumsi
pariwisata terhadap sektor-sektor ekonomi.minsalkna pengeluaran wisman
di Indonesia akan berdampak terahadap penambahan nilai produksi barang
dan jasa. Demikian pula akibat isnus, investasi pariwisata dan pengeluaran
pemerintah untuk pengembangan pariwisata.
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Dampak Pengeluaran Wisata Terhadap NTB

Nilai tambah bruto merupakan bagian dari nilai output sektor ekonomi.
Sebgaai balas jasa atas faktor prosuksi,nilai tambah bruto mencakup upah
dan gaji, surplus usaha, penyusutan, pajak tak langsung dan subsidi.
Sebagai mana model | - O untuk menghasilkan nilai output akibat konsumsi
pariwisata, nilai tambha yang diciptakan juga berbanding lurus dengan
permintaan atau konsumsi kepariwisataan. Formulasi yang menunjukan
hubungan tersebut adalah sebagai berikut:

Vi=sv.=(1-A)-1Wd=v.Xi

Dimana:
Vi =nilai tambah bruto karena dampak konsumsi kepariwisataan
V= matriks diagonal koefisien nilai tambah bruto, yaitu rasio antara

= nilai tambah bruto sektor tertentu dengan outputnya.

(1).wisman, (2).wisnus, (3).wisatawan domestik outbond,
(4).wisatawan internasional outbond, (5). investasi pariwisata, (6)
= lainnya (pemerintah dan nirlaba).

Persamaan 11 menunjukan hubungan searah antara nilai tambah bruto
dengan nilai outputnya. Ini juga berarti bahwa terdapat hubungan antara
konsumsi kepariwisataan dengan penciptaan nilai tambah sektor-sektor
ekonomi, yaitu pengeluaran wisman, wisnus, investasi pariwisata dan
lainnya.

Dampak Pengeluaran Wisata Terhadap Upah/Gaji

Salah satu komponen nilai tambah bruto adalah upah/gaji. Dari model | - O
dapat diturunkan hubungan antara upah/gaji dengan konsumsi
kepariwisstaan. Hubungan tersebut dapat disajikan sebagai berikut:
Gi=gi. (I-A)-1Wd=gj. Xi...... (12)

Dimana :
Gi = upah/gaji akibat kosumsi kepariwisataan
Gj = Matriks diagonal koefisien upah/gaji, yaitu rasio antara upah/gaji

sektor tertentu dengan outputnya.

Persamaan 12 mengindikasikan adanya keterkaitan antara konsumsi
kepariwisataan dengan upah/gaji para pekerja pada sektor-sektor ekonomi.

Dampak Pengeluaran Wisata Terhadap Kebutuhan Tenaga Kerja

Dalam industri kepariwisataan, tenag kerja merupakan salah satu faktor
produksi yang memiliki peran cukup penting. Sesuai dengan asumsi dasar
model | - O, tenaga kerja industri kepariwisataan memiliki hubungan linear
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dengan output. Hubungan antara tenaga kerja dengan output dinyatakan
dalam koefisien tenaga kerja dengan rumus : li = Li / Xi , sehingga

Li=li.Xi....... (13)
Dengan :
Li = kebutuhan tenaga kerja akibat konsumsi kepariwisataan
li = matriks diagonal koefisien tenaga kerja, yaitu rasio antara tenaga
= kerja sektor tertentu dengan outputnya.

Persamaan 13 mengindikasikan adanya keterkaitan antara konsumsi
kepariwisataan dengan tenaga kerja para pekerja pada sektor-sektor
ekonomi.

Dampak Pengeluaran Wisata Terhadap Pajak Tidak Langsung
Komponen nilai tambah bruto yang lain adalah pajak tidak langsung. Dari
model | - O dapat diturunkan hubungan antara pajak tidak langsung dengan
konsumsi kepariwisataan. Hubungan tersebut dapat disajikan sebagai
berikut:

Pj = pj (I - A)-1 Wi = pj. Xi...... (14)

Dimana :
Pj = pajak tidak langsung akibat konsumsi kepariwisataan
Pj = Matriks diagonal koefisien pajak tidak langsung, yaitu rasio antara

pajak tidak langsung sektor tertentu dengan outputnya.

Persamaan 14 mengindikasikan adanya keterkaitan antara konsumsi
kepariwisataan dengan besarnya penerimaan pajak tidak langsungoleh
pemerintah dari sektor —sektor ekonomi. Simulasi penghitungan dampak
pariwisata terhadap perekonomian akan diuraikan pad abab VII.

Dinas Pariwisata Provinsi Banten - 39



Penyusunan Neraca Satelit Daerah (NESPARDA) Provinsi Banten

BAB IV
PROFIL WILAYAH

4.1.

Pertumbuhan Penduduk

Pertumbuhan Penduduk ialah suatu perubahan populasi sewaktu-waktu,
dan bisa dihitung sebagai perubahan dalam jumlah individu dalam sebuah
populasi memakai “per waktu unit” untuk pengukuran. Pertumbuhan salah
satu faktor penting dalam sektor kepariwisataan. Hal ini berkaitan dengan

jumlah wisatawan yang semakin meningkat
pertumbuhan penduduk.

Pertumbuhan penduduk

seiring peningkatan

di Provinsi Banten fluktuatif dari tahun ke

tahunnya. Untuk lebih jelasnya mengenai pertumbuhan penduduk Provinsi

Banten dari tahun ketahun dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1
Pertumbuhan Penduduk Provinsi Banten
Tahun 2010-2022 (satuan ribu)

- Kab Pandeglang 1.150 1.172 1.181 1.183 1.188 1.195 1.201
- Kab Lebak 1.204 1.229 1.240 1.248 1.259 1.270 1.279
- Kab Tangerang 2.834 2.960 3.051 3.158 3.265 3.371 3.477
- Kab Serang 1.403 1.434 1.449 1.451 1.463 1.474 1.485
- Kota Tangerang 1.799 1.870 1.919 1.952 2.000 2.047 2.094
- Kota Cilegon 375 386 392 398 405 412 419
- Kota Serang 578 598 612 619 631 643 655
- Kota Tangsel 1.290 1.356 1.405 1.443 1.493 1.543 1.594

Sumber:

BPS Provinsi Banten dan BPS Kabupaten/Kota

Periode 2010-2023

Lanjutan (Tabel 4.1)

- Kab Pandeglang 1.201 1.205 1.209 1.212 1.273 1.288 1.307
- Kab Lebak 1.279 1.288 1.296 1.303 1.387 1.408 1.434
- Kab Tangerang 3.477 3.585 3.693 3.801 3.246 3.294 3.352
- Kab Serang 1.485 1.494 1.502 1.508 1.623 1.648 1.679
- Kota Tangerang 2.094 2.140 2.185 2.230 1.895 1.912 1.931
- Kota Cilegon 419 425 431 437 435 442 450
- Kota Serang 655 667 678 689 692 705 720
- Kota Tangsel 1.594 1.645 1.696 1.748 1.354 1.366 1.378

Sumber:

BPS Provinsi Banten dan BPS Kabupaten/Kota

Periode 2010-2023
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Berdasarkan tabel di atas pertumbuhan penduduk di Provinsi Banten
dinamis. Pada tahun 2022 jumlahnya mencapai 12.252.000 dengan
distribusi sebaran jumlah penduduknya sebagai berikut

03,68% berada di Kota Cilegon, dengan laju pertumbuhan 1,74%;
05,88% berada di Kota Serang, dengan laju pertumbuhan 1,98%;
10,67% berada di Pandeglang, dengan laju pertumbuhan 0,71%;
11,25% berada di Kota Tangsel, dengan laju pertumbuhan 3,01%;
11,70% berada di Lebak, dengan laju pertumbuhan 1,01%;

13,70% berada di Serang, dengan laju pertumbuhan 0,96%;

15,75% berada di Kota Tangerang, dengan laju pertumbuhan 2,17%;
27,38% berada di Tangerang, dengan laju pertumbuhan 3,03%;

NS O~ WD~

Berdasarkan tabel 4.2 berikut, dapat diketahui bahwa tekanan jumlah
penduduk (bonus demografi) di Provinsi Banten, dominan di Wilayah Kerja
Pembangunan (WKP 1). Artinya WKP | adalah wilayah administrasi di
Provinsi Banten yang memiliki bonus demografi yang terbesar yaitu jumlah
penduduk yang besar 54,38% dari seluruh jumlah penduduk Provinsi
Banten dengan laju pertumbuhan penduduknya yang tertinggi di Provinsi
Banten, yaitu sekitar 2,17-3,03%.

Dengan pertimbangan rata-rata 4,5 jiwa/KK, maka akan tedapat 2,7 juta jiwa
potensi market parwisata lokal.

Tabel 4.2
Pertumbuhan Penduduk Seluruh Kabupaten/Kota
di Provinsi Banten Tahun 2010-2022

JUMLAH PERTUMBUHAN
Ll ol PENDUDUK PENDUDUK
Kab Tangerang 3.352.000 3,03
Kota Tangerang 1.931.000 2,17
Kab Serang 1.679.000 0,96
Kab Lebak 1.434.000 1,01
Kota Tangsel 1.378.000 3,01
Kab Pandeglang 1.307.000 0,71
Kota Serang 720.000 1,98
Kota Cilegon 450.000 1,74

Sumber:
BPS Provinsi Banten dan BPS Kabupaten/Kota
Periode 2010-2023

Dinas Pariwisata Provinsi Banten - 41



4.2

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Menurut Widodo (2006) PDRB dapat dijadikan sebagai indikator penting
untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu daerah dalam suatu periode
tertentu ditunjukkan oleh data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB),
baik atas dasar harga yang berlaku atau atas dasar harga konstan. PDRB
didefinisikan sebagai jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit
usaha dalam satu daerah tertentu, atau merupakan jumlah seluruh nilai
barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di suatu
daerah. PDRB atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah
barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga yang berlaku pada
setiap tahun, sedangkan PDRB atas harga konstan menunjukan nilai
tambah barang dan jasa tersebut yang dihitung menggunakan harga yang
berlaku pada satu waktu tertentu sebagai harga dasar.

PDRB dapat menggambarkan kemampuan suatu daerah mengelola sumber
daya alam yang dimilikinya. Besaran PDRB yang dihasilkan oleh masing-
masing daerah sangat bergantung kepada potensi sumber daya alam dan
faktor produksi daerah tersebut. Adanya keterbatasan dalam penyediaan
faktor-faktor tersebut menyebabkan besaran PDRB bervariasi antar daerah,
PDRB atas dasar harga konstan menunjukan laju pertumbuhan ekonomi
secara keseluruhan/setiap sektor ekonomi dari tahun ke tahun dan
mengukur laju pertumbuhan konsumsi, investasi (Dwi Pangastuti
Ujiani,2006).
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4.21.

PDRB Menurut Pengeluaran Tahun 2010-2022

PDRB pengeluaran adalah salah satu cara untuk menghitung Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB), yaitu nilai barang dan jasa yang
dihasilkan oleh suatu daerah dalam suatu periode tertentu. PDRB
pengeluaran mengukur nilai produk barang dan jasa yang digunakan
sebagai konsumsi akhir oleh berbagai lembaga, seperti rumah tangga,
pemerintah, dan lembaga non-profit, serta investasi dan ekspor neto .

Pendekatan PDRB pengeluaran didasarkan pada asumsi bahwa nilai output
suatu daerah sama dengan nilai penggunaan akhir output tersebut. Dengan
kata lain, setiap barang atau jasa yang diproduksi oleh suatu daerah pasti
akan dikonsumsi, diinvestasikan, atau diekspor oleh suatu lembaga. Oleh
karena itu, PDRB pengeluaran dapat dihitung dengan menjumlahkan semua
komponen pengeluaran akhir, yaitu:

PDRB Pengeluaran = PK-RT + PK-LNPRT + PK-P + PMTB + PI + ELN - ILN + ENAD - |AD

dimana:

PK-RT = pengeluaran konsumsi rumah tangga

PK-LNPRT = pengeluaran konsumsi lembaga non-profit yang melayani rumah tangga
PK-P = pengeluaran konsumsi pemerintah

PMTB = pembentukan modal tetap bruto

Pl = perubahan inventori

ELN = ekspor luar negeri

ILN = impor luar negeri

ENAD = ekspor netto antar daerah

IAD = impor antar daerah

Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2010-2022

Berdasarkan tabel 4.3 tentang PDRB Pengeluaran ADHK Periode 2010-
2022, dapat diketahui bahwa nilai agregatnya terus mengalami peningkatan
selama periode 2010-2019, penurunan terjadi pada tahun 2020 sebesar (-
3,39%) dan meningkat kembali pada tahun 2021-2022. Pelemahan
konsumsi ini terjadi disebabkan dampak kebijakan pemerintah dalam
menghadapi pandemi covid 19. Namun demikian secara agregat, dinamika
konsumsi di Provinsi Banten ini cenderung fluktuatif-menurun sejak tahun
2010-2022, kondisi ini dapat dilihat pada gambar 4.3.
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Tabel 4.3
PDRB Pengeluaran ADHK Provinsi Banten
Tahun 2011-2022 (satuan miliar)

WILAYAH 2011 2012 2013 2014 2015 2016
Konsumsi RT 167.691,81 174.202,82 | 183.385,36 | 192.014,76 | 201.716,64 | 212.650,57
Konsumsi LNPRT 1.333,44 1.416,53 1.496,05 1.607,55 1.799,09 1.869,88
Konsumsi Pemerintah 12.440,20 13.516,72 14.218,34 14.892,70 14.879,48 15.604,96
PMTB 81.506,59 88.786,94 96.635,33 | 100.195,82 | 103.115,31 109.012,81
Perubahan Inventori 8.242,57 7.251,15 8.401,10 5.927,13 3.325,71 1.145,83
Net Ekspor-Import 265,67 5.570,62 6.249,42 16.461,15 24.515,00 28.093,16
Konsumsi RT 61,77 59,92 59,08 57,99 57,74 57,73
Konsumsi LNPRT 0,49 0,49 0,48 0,49 0,51 0,51
Konsumsi Pemerintah 4,58 4,65 4,58 4,50 4,26 4,24
PMTB 30,02 30,54 31,13 30,26 29,52 29,59
Perubahan Inventori 3,04 2,49 2,71 1,79 0,95 0,31
Net Ekspor-Import 0,10 1,92 2,01 4,97 7,02 7,63

Lanjutan (Tabel 4.3)

WILAYAH 2017 2018 2019 2020 2021 2022
btn_ konsumsi rt 235.491,16 | 247.892,36 | 260.067,18 | 254.841,26 | 260.957,05 | 271.684,34
btn_ konsumsi Inprt 2.012,09 2.148,26 2.308,64 2.117,52 2.080,87 2.122,44
btn_ konsumsi pemerintah 17.075,26 18.504,15 19.624,48 17.758,86 17.935,26 17.973,92
btn_pmtb 126.304,24 | 135.049,00 143.667,51 143.572,83 | 149.908,81 154.486,31
btn_perubahan inventori 96,43 105,31 79,73 13,36 2,40 15,67
btn_net ekspor-import 29.157,82 30.083,64 30.872,48 22.844,75 30.078,63 37.859,14
btn_ konsumsi rt 57,42 57,15 56,95 57,77 56,61 56,12
btn_ konsumsi Inprt 0,49 0,50 0,51 0,48 0,45 0,44
btn_ konsumsi pemerintah 4,16 4,27 4,30 4,03 3,89 3,71
btn_pmtb 30,80 31,13 31,46 32,55 32,52 31,91
btn_perubahan inventori 0,02 0,02 0,02 0,00 0,00 0,00
btn_net ekspor-import 7,11 6,94 6,76 5,18 6,53 7,82

Sumber:
BPS Provinsi Banten dan BPS Kabupaten/Kota
Periode 2010-2023

Meskipun pada tahun 2020 mengalami penurunan yang signifikan, namun
pada gambar 4.1 berikut dapat diamati bahwa kecenderungan menurun
terjadi pada tahun 2011.
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Sumber:

Gambar 4.1

Laju Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Banten dan Reratanya (satuan %)

B e B e e e e R e

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 20191 2020 2021 2022

AGREGAT (RERATA)

BPS Provinsi Banten dan BPS Kabupaten/Kota
Periode 2010-2023

Berdasarkan Gambar 4.2 berikut dapat dijelaskan tentang perubahan
komposisi struktur penggerak ekonomi di Provinsi Banten berdasarkan
konsumsi (atas dasar harga konstan tahun 2010), berikut penjelasannya;

1.

Konsumsi rumah tangga

Konsumsi rumah tangga adalah salah satu komponen dari PDRB
yang mengukur pengeluaran rumah tangga atas barang dan jasa
untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan mereka. Konsumsi rumah
tangga mencakup nilai barang dan jasa yang berasal dari pembelian,
transaksi barter, pemberian dari pemberi kerja, atau produksi sendiri
Konsumsi rumah tangga biasanya memiliki kontribusi terbesar dalam
PDRB, karena semakin tinggi pendapatan rumah tangga, semakin
tinggi pula tingkat konsumsinya. Konsumsi rumah tangga
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti PDRB, inflasi, suku bunga,

Dinas Pariwisata Provinsi Banten - 45



Penyusunan Neraca Satelit Daerah (NESPARDA) Provinsi Banten

tabungan, dan harapan. Konsumsi rumah tangga memiliki hubungan
kausalitas dengan PDRB per kapita, yaitu apabila konsumsi rumah
tangga meningkat, maka PDRB per kapita juga akan meningkat, dan
sebaliknya.

Gambar 4.2

Dinamika Pengeluaran Rumah Tangga
Aspek Nilai (Milyar) dan Kontribusi (%)

kontribusi

——— ——_ Y
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

Sumber:
BPS Provinsi Banten dan BPS Provinsi banten
Periode 2010-2023

Secara umum, dari aspek nilai dapat dijelaskan bahwa pada periode
2010-2022 konsumsi rumah tangga mengalami peningkatan disetiap
tahunnya, meskipun dari aspek kontribusi justru mengalami
penurunan yang juga signifikan, hal ini dimungkinkan terjadi oleh
beberapa hal seperti;

1. meningkatnya konsumsi lainnya, seperti LNPRT, Pemerintah,

PMTB, dan atau net ekspor-impor (perdagangan)

2. menurunnya perubahan inventori

Dinas Pariwisata Provinsi Banten - 46



Penyusunan Neraca Satelit Daerah (NESPARDA) Provinsi Banten

3. elastisitas permintaan yang sudah mulai mendekati tahap
inelastis

Gambar 4.3
Dinamika Laju Pertumbuhan
Sektor Pengeluaran (Rumah Tangga) (Satuan %)
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4,25

Rerata Konsumsi RT

Sumber:
BPS Provinsi Banten dan BPS Provinsi banten
Periode 2010-2023

Meskipun pada tahun 2020 mengalami penurunan yang signifikan,
namun pada gambar 4.3 diatas dapat diamati bahwa
kecenderungannya meningkat terjadi sejak pada tahun 2011.
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Konsumsi LNPRT

Konsumsi LNPRT adalah salah satu komponen dari PDRB yang
mengukur pengeluaran lembaga non-profit yang melayani rumah
tangga (LNPRT) atas barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan
atau keinginan mereka. LNPRT adalah lembaga yang tidak
menghasilkan laba, tidak didistribusikan kepada pemiliknya, dan tidak
dikelola oleh pemerintah. LNPRT mencakup lembaga-lembaga
seperti organisasi sosial, agama, politik, budaya, olahraga,
pendidikan, kesehatan, dan lingkungan . Konsumsi LNPRT biasanya
memiliki kontribusi kecil dalam PDRB, karena pengeluarannya
tergantung pada sumbangan, hibah, atau subsidi dari pihak lain.
Konsumsi LNPRT dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kondisi
sosial, politik, ekonomi, dan budaya masyarakat . Konsumsi LNPRT
memiliki hubungan positif dengan PDRB per kapita, yaitu apabila
konsumsi LNPRT meningkat, maka PDRB per kapita juga akan
meningkat, dan sebaliknya.
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Gambar 4.4
Dinamika Pengeluaran LNPRT
Aspek Nilai (Milyar) dan Kontribusi (%)

kontribusi
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Sumber:
BPS Provinsi Banten dan BPS Provinsi banten
Periode 2010-2023

Secara umum, dari aspek nilai dapat dijelaskan bahwa pada periode

2010-2022 konsumsi LNPRT mengalami peningkatan disetiap

tahunnya, meskipun dari aspek kontribusi justru mengalami

penurunan yang signifikan, hal ini dimungkinkan terjadi oleh

beberapa hal seperti;

1. meningkatnya konsumsi lainnya, seperti konsumsi rumah tangga,
Pemerintah, PMTB, dan atau net ekspor-impor (perdagangan)

2. menurunnya perubahan inventori

3. elastisitas permintaan yang sudah mulai mendekati tahap
inelastis
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Gambar 4.5
Dinamika Laju Pertumbuhan Sektor Pengeluaran (LNPRT)
(Satuan %)
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Konsumsi LNPRT Rerata Konsumsi LNPRT

Sumber:
BPS Provinsi Banten dan BPS Provinsi banten
Periode 2010-2023

Meskipun pada tahun 2020 mengalami penurunan yang signifikan,
namun pada gambar 4.6 diatas dapat diamati bahwa
kecenderungannya menurun terjadi sejak pada tahun 2014.

Dinas Pariwisata Provinsi Banten - 50



Penyusunan Neraca Satelit Daerah (NESPARDA) Provinsi Banten

3.  Konsumsi Pemerintah

Konsumsi pemerintah adalah salah satu komponen dari PDRB yang
mengukur pengeluaran pemerintah atas barang dan jasa untuk
memenuhi kebutuhan atau keinginan masyarakat. Konsumsi
pemerintah mencakup nilai barang dan jasa yang berasal dari
pembelian, transaksi barter, pemberian dari pihak lain, atau produksi
sendiri. Konsumsi pemerintah biasanya memiliki kontribusi moderat
dalam PDRB, karena pengeluarannya tergantung pada anggaran,
prioritas, dan kebijakan pemerintah. Konsumsi pemerintah
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kondisi politik, ekonomi,
sosial, dan keamanan negara. Konsumsi pemerintah memiliki
hubungan positif dengan PDRB per kapita, yaitu apabila konsumsi
pemerintah meningkat, maka PDRB per kapita juga akan meningkat,
dan sebaliknya, seperti yang tersaji pada Gambar 4.6 Dinamika
Pengeluaran Pemerintah Aspek Nilai (Milyar) dan Kontribusi (%)

nilai kontribusi
4.10 -~ T T T T ml 12.40
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

Sumber:
BPS Provinsi Banten dan BPS Provinsi banten
Periode 2010-2023
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Secara umum, dari aspek nilai dapat dijelaskan bahwa pada periode

2010-2022 konsumsi pemerintah mengalami peningkatan disetiap

tahunnya, meskipun dari aspek kontribusi justru mengalami

penurunan yang signifikan, hal ini dimungkinkan terjadi oleh

beberapa hal seperti;

1. meningkatnya konsumsi lainnya, seperti konsumsi rumah tangga,
LNPRT, PMTB, dan atau net ekspor-impor (perdagangan)

2. menurunnya perubahan inventori

3. elastisitas permintaan yang sudah mulai mendekati tahap
inelastis

Gambar 4.7
Dinamika Laju Pertumbuhan Sektor Pengeluaran Pemerintah
(Satuan %)

35—~ " e ———————— ' P ———

2011 2012 2043 2014 2015 2016 2017 2018 20197 2020 2021 2022

Konsumsi Pemerintah - Rerata Konsumsi Pemerintah

Sumber:
BPS Provinsi Banten dan BPS Provinsi banten
Periode 2010-2023

Meskipun pada tahun 2020 mengalami penurunan yang signifikan,
namun pada tabel xx diatas dapat diamati bahwa kecenderungannya
menurun sejak pada tahun 2011.
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4. Konsumsi PMTB

PMTB pemerintah adalah salah satu komponen dari PDRB yang
mengukur pengeluaran pemerintah untuk menambah atau mengganti
aset tetap dan persediaan barang. Aset tetap adalah barang yang
dapat digunakan berulang kali dalam proses produksi, seperti
gedung, jalan, jembatan, mesin, peralatan, dan kendaraan.
Persediaan barang adalah barang yang disimpan untuk digunakan di
masa depan, seperti bahan baku, barang setengah jadi, dan barang
jadi . PMTB pemerintah biasanya memiliki kontribusi kecil dalam
PDRB, karena pengeluarannya tergantung pada anggaran, prioritas,
dan kebijakan pemerintah. PMTB pemerintah dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti kondisi politik, ekonomi, sosial, dan
keamanan negara. PMTB pemerintah memiliki hubungan positif
dengan PDRB per kapita, yaitu apabila PMTB pemerintah meningkat,
maka PDRB per kapita juga akan meningkat, dan sebaliknya, seperti
yang tersaji pada Gambar 4.8, Dinamika Pembentukan Modal Tetap
Brutto Aspek Nilai (Milyar) dan Kontribusi (%), berikut

nilai

kontribusi
28,00

———F———F—F——F————F————F——— 71— T—1——
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

Sumber:
BPS Provinsi Banten dan BPS Provinsi banten
Periode 2010-2023
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Secara umum, dari aspek nilai dapat dijelaskan bahwa pada periode

2010-2022 PMTB mengalami peningkatan disetiap tahunnya, dan

dari aspek kontribusi juga mengalami peningkatan yang signifikan,

hal ini dimungkinkan terjadi oleh beberapa hal seperti;

1. menurunnya konsumsi lainnya, seperti konsumsi rumah tangga,
LNPRT, konsumsi pemerintah, dan atau net ekspor-impor
(perdagangan), menurunnya perubahan inventori

2. elastisitas permintaan yang sudah mulai mendekati tahap normal

Gambar 4.9
Dinamika Laju Pertumbuhan Sektor PMTB (Satuan %)
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Sumber:
BPS Provinsi Banten dan BPS Provinsi banten
Periode 2010-2023

PMTB tidak mengalami penurunan yang signifikan meskipun disaat
terjadinya Pandemi covid 19, namun pada gambar 4.9 diatas dapat
diamati bahwa kecenderungannya menurun terjadi sejak pada tahun
2011, hal ini mengindikasikan potensi terjadinya deminishing return
to law.
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5. perubahan inventori

Perubahan inventori adalah salah satu komponen dari PDRB yang
mengukur perbedaan antara produksi dan penjualan barang dalam
suatu periode tertentu. Perubahan inventori dapat berupa positif atau
negatif, tergantung pada apakah produksi lebih besar atau lebih kecil
daripada penjualan. Perubahan inventori positif berarti bahwa
produksi lebih besar daripada penjualan, sehingga terdapat
penambahan persediaan barang. Perubahan inventori negatif berarti
bahwa produksi lebih kecil daripada penjualan, sehingga terdapat
pengurangan persediaan barang. Perubahan inventori biasanya
memiliki kontribusi kecil dalam PDRB, karena nilainya relatif kecil
dibandingkan dengan komponen lain. Perubahan inventori
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti permintaan, persaingan,
teknologi, dan kebijakan pemerintah.

Gambar 4.10
Dinamika Perubahan Inventori
Aspek Nilai (Milyar) dan Kontribusi (%)

kontribusi
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Sumber:
BPS Provinsi Banten dan BPS Provinsi banten
Periode 2010-2023
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Secara umum, dari aspek nilai dapat dijelaskan bahwa pada periode
2010-2022 perubahan inventori mengalami penurunan disetiap
tahunnya, dan dari aspek kontribusi juga mengalami peningkatan
yang signifikan, hal ini dimungkinkan terjadi oleh beberapa hal
seperti;

1. meningkatnya konsumsi lainnya, seperti konsumsi rumah tangga,
LNPRT, PMTB, konsumsi pemerintah, dan atau net ekspor-impor
(perdagangan)

2. elastisitas permintaan yang sudah mulai mendekati tahap elastis

Gambar 4.11
Dinamika Laju Pertumbuhan
Sektor Perubahan Inventori (Satuan %)
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Sumber:
BPS Provinsi Banten dan BPS Provinsi banten
Periode 2010-2023

Meskipun perubahan inventori mengalami fluktuasi yang sangat
dinamis, namun dinamika fluktuasinya menuju pada arah yang tepat
atau stabil.
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6. net export-import

Net ekspor impor adalah salah satu komponen dari PDRB
pengeluaran yang mengukur selisih antara nilai barang dan jasa yang
dijual ke luar daerah atau negara dengan nilai barang dan jasa yang
dibeli dari luar daerah atau negara. Net ekspor impor dapat berupa
positif atau negatif, tergantung pada apakah ekspor lebih besar atau
lebih kecil daripada impor. Net ekspor impor positif berarti bahwa
daerah atau negara tersebut memiliki surplus perdagangan, yaitu
menjual lebih banyak barang dan jasa daripada yang dibeli. Net
ekspor impor negatif berarti bahwa daerah atau negara tersebut
memiliki defisit perdagangan, yaitu membeli lebih banyak barang dan
jasa daripada yang dijual. Net ekspor impor biasanya memiliki
kontribusi variatif dalam PDRB, karena nilainya tergantung pada
kondisi pasar internasional dan domestik. Net ekspor impor
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kurs mata uang, daya saing,
permintaan, biaya produksi, dan kebijakan pemerintah.

Gambar 4.12
Dinamika Net Export-Import Aspek Nilai (Milyar) dan Kontribusi (%)

Net (ekspor-import)

kontribusi
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Sumber:
BPS Provinsi Banten dan BPS Provinsi banten
Periode 2010-2023
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Secara umum, dari aspek nilai dapat dijelaskan bahwa pada periode

2010-2022 net export-import mengalami peningkatan disetiap

tahunnya, dan dari aspek kontribusi juga mengalami peningkatan

yang signifikan, hal ini dimungkinkan terjadi oleh beberapa hal

seperti;

1. menurunnya konsumsi lainnya, seperti konsumsi rumah tangga,
LNPRT, PMTB, konsumsi pemerintah

2. elastisitas permintaan yang sudah mulai mendekati tahap elastis
normal

Gambar 4.13
Dinamika Laju Pertumbuhan Sektor Net Export-Import (Satuan %)
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Sumber:
BPS Provinsi Banten dan BPS Provinsi banten
Periode 2010-2023

Net export-import mengalami fluktuasi ekstrem di awal periode 2011-
2012, dan selanjutnya dinamika dan fluktuasi yang berlangsung
cenderung ke arah yang lebih stabil.
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Kesimpulan

Berdasarkan beberapa data yang terjasi diatas, dapat dimitigasi
fenome ekonomi berbasis pengeluaran selama periode 2010-2022
berdasarkan harga konstan

1.

aspek konsumsi rumah tangga, merupakan penggerak ekonomi
utama di Provinsi Banten dengan rerata kontribusinya 58%,
rerata pertumbuhan 4,11%, meskipun model matematisnya
menunjukan penurunan kontribusi lebih disebabkan oleh
peningkatan aspek lain yang lebih besar, yaitu PMTB dan net
perdagangan (eksport-import)

aspek PMTB, merupakan penggerak ekonomi utama kedua di
Provinsi Banten dengan rerata kontribusinya 30,87%, rerata
pertumbuhan  5,51%, meskipun model matematisnya
menunjukan peningkatan kontribusi lebih disebabkan oleh kinerja
dan penurunan aspek lain yang lebih besar, yaitu konsumsi
rumah tangga, PMTB dan net perdagangan (eksport-import)

net perdagangan (eksport — import), merupakan penggerak
ekonomi utama ketiga di Provinsi Banten dengan rerata
kontribusinya 5,51%, rerata pertumbuhan 189%, meskipun
model matematisnya menunjukan fluktuatifnya kontribusi dan
tingginya rerata pertumbuhan, hal ini lebih disebabkan oleh
fluktuasi yang sangat disignifikan extreme pada periode tertentu
2014-2016

aspek konsumsi pengeluaran pemerintah, merupakan
penggerak ekonomi utama ke empat di Provinsi Banten dengan
rerata kontribusinya 0,49%, rerata pertumbuhan 4,07%,
meskipun model matematisnya menunjukan  penurunan
kontribusi dan penurunan rerata pertumbuhan, hal ini lebih
menunjukan kinerja pengeluaran pemerintah yang sudah
semakin tertekan oleh konsumsi rumah tangga, net ekspor-
import, dan PMTB.

aspek konsumsi LNPRT, merupakan penggerak ekonomi utama
ke lima di Provinsi Banten dengan rerata kontribusinya 0,49%,
rerata pertumbuhan 3,23%, meskipun model matematisnya
menunjukan penurunan kontribusi dan penurunan rerata
pertumbuhan, hal ini lebih menunjukan kinerja pengeluaran
LNPRT yang sudah semakin tertekan oleh konsumsi rumah
tangga, net ekspor-import, dan PMTB
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6. perubahan inventori, merupakan penggerak ekonomi utama
terkecil di Provinsi Banten dengan rerata kontribusinya 0,88%,
rerata pertumbuhan 11,27%, meskipun model matematisnya
menunjukan penurunan kontribusi dan fluktuasi rerata
pertumbuhan, hal ini lebih menunjukan kinerja perubahan
inventori membaik, sebab semakin kecilnya perubahan invenatori
maka ekonomi semakin membaik.
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Penyusunan Neraca Satelit Daerah (NESPARDA) Provinsi Banten

Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 2010-2022

PDRB pengeluaran atas dasar harga berlaku adalah salah satu cara untuk
mengukur nilai barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu daerah dalam
suatu periode tertentu. PDRB pengeluaran atas dasar harga berlaku
dihitung menggunakan harga yang berlaku pada periode tersebut, sehingga
dapat dipengaruhi oleh faktor inflasi, yaitu kenaikan harga barang dan jasa
secara umum. PDRB pengeluaran atas dasar harga berlaku dapat
menunjukkan pertumbuhan ekonomi nominal, yaitu pertumbuhan ekonomi
yang belum disesuaikan dengan perubahan harga

Tabel 4.4
PDRB Pengeluaran ADHB Provinsi Banten
Tahun 2011-2022 (satuan miliar)

WILAYAH 2011 2012 2013 2014 2015 2016
Konsumsi RT 167.676,81 181.174,86 | 201.707,89 | 219.159,47 | 234.03509 | 253.382,61
Konsumsi LNPRT 1.333,44 1.493,41 1.597,76 1.747,95 2.025,61 2.204,25
Konsumsi Pemerintah 12.440,20 14.690,53 16.606,26 18.671,95 19.237,58 21.118,17
PMTB 81.506,59 93.241,63 | 106.514,89 | 107.508,90 | 124.100,21 139.899,78
Perubahan Inventori 8.242,57 7.694,32 8.146,64 6.374,38 1.471,61 560,30
Net Ekspor-Import 265,67 7.879,53 3.651,50 24.373,43 47.869,97 62.135,34

Lanjutan (Tabel 4.4)

WILAYAH 2017 2018 2019 2020 2021 2022
Konsumsi RT | 272.806,89 | 294.42389 | 321.78826 | 348.161,12 | 345.389,38 | 360.301,87
Konsumsi LNPRT | 238518 | 254139 | 280327 | 3.06381 | 292292 | 3.01558
Konsumsi Pemerintah | 22897,76 | 24616,49 | 27.576,24 | 29.744,84 | 27.343,04 | 29.156,76
PMTB | 153.741,87 | 173.238,15 | 192.969,56 | 215.058,26 | 217.134,78 | 235.747,66
Perubahan Inventori \ 53,59 | 65,74 | 101,16 | 85,60 | 13,86 | 2,99
Net Ekspor-Import | 66.013,05 | 68712,03 | 6856592 | 65.207,71 | 33.17536 | 37.662,61

Sumber:
BPS Provinsi Banten dan BPS Kabupaten/Kota
Periode 2010-2023
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Penyusunan Neraca Satelit Daerah (NESPARDA) Provinsi Banten

Gambar 4.13
Pertumbuhan Ekonomi Nominal dan Pertumbuhan Ekonomi Riil
(satuan %)

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 12020/ 2021 2022

Sumber:
BPS Provinsi Banten dan BPS Provinsi banten
Periode 2010-2023

Secara umum, berdasarkan gambar 4.13 diatas, dapat dijelaskan bahwa
pertumbuhan ekonomi nominal dan ekonomi rill dari aspek pengeluaran
agregat dipengaruhi oleh unsur inflasi yang cukup besar, hal ini ditunjukan
dengan rerata selisih antara pertumbuhan ekonomi nominal dan ekonomi
rillnya yang mencapai 3,79% pada periode 2011-2023.
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Penyusunan Neraca Satelit Daerah (NESPARDA) Provinsi Banten

Gambar 4.14
Pertumbuhan Ekonomi Nominal dan Pertumbuhan Ekonomi Riil
Konsumsi Rumah Tangga (satuan %)

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

» PEN-Konsumsi RT PER-Konsumsi RT

Sumber:
BPS Provinsi Banten dan BPS Provinsi banten
Periode 2010-2023

Secara umum, berdasarkan gambar 4.14 diatas, dapat dijelaskan bahwa
pertumbuhan ekonomi nominal dan ekonomi rill dari aspek pengeluaran
konsumsi rumah tangga dipengaruhi oleh unsur inflasi yang cukup besar,
hal ini ditunjukan dengan rerata selisih antara pertumbuhan ekonomi
nominal dan ekonomi rillnya yang mencapai 3,35% pada periode 2011-
2023.
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Penyusunan Neraca Satelit Daerah (NESPARDA) Provinsi Banten

Gambar 4.15
Pertumbuhan Ekonomi Nominal dan Pertumbuhan Ekonomi Riil
Konsumsi LNPRT (satuan %)

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 l'"e‘ 2021 2022

s PEN-Konsumsi LNPRT PER-Konsumsi LNPRT

Sumber:
BPS Provinsi Banten dan BPS Provinsi banten
Periode 2010-2023

Secara umum, berdasarkan gambar 4.15 diatas, dapat dijelaskan bahwa
pertumbuhan ekonomi nominal dan ekonomi rill dari aspek pengeluaran
konsumsi LNPRT dipengaruhi oleh unsur inflasi yang cukup besar, hal ini
ditunjukan dengan rerata selisih antara pertumbuhan ekonomi nominal dan
ekonomi rillnya yang mencapai 3,39% pada periode 2011-2023.
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Penyusunan Neraca Satelit Daerah (NESPARDA) Provinsi Banten

Gambar 4.16
Pertumbuhan Ekonomi Nominal dan Pertumbuhan Ekonomi Riil
Pengeluaran Pemerintah (satuan %)

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 42020 § 2021 2022

-10,00

e PEN-Konsumsi Pemerintah PER-Konsumsi Pemerintah

Sumber:
BPS Provinsi Banten dan BPS Provinsi banten
Periode 2010-2023

Secara umum, berdasarkan gambar 4.16 diatas, dapat dijelaskan bahwa
pertumbuhan ekonomi nominal dan ekonomi rill dari aspek pengeluaran
Konsumsi Pemerintah dipengaruhi oleh unsur inflasi yang cukup besar, hal
ini ditunjukan dengan rerata selisih antara pertumbuhan ekonomi nominal
dan ekonomi rilinya yang mencapai 4,33% pada periode 2011-2023.
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Penyusunan Neraca Satelit Daerah (NESPARDA) Provinsi Banten

Gambar 4.17
Pertumbuhan Ekonomi Nominal dan Pertumbuhan Ekonomi Riil
PMTB (satuan %)

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

PEN-PMTB PER-PMTB

Sumber:
BPS Provinsi Banten dan BPS Provinsi banten
Periode 2010-2023

Secara umum, berdasarkan gambar 4.17 diatas, dapat dijelaskan bahwa
pertumbuhan ekonomi nominal dan ekonomi rill dari aspek pengeluaran
PMTB dipengaruhi oleh unsur inflasi yang cukup besar, hal ini ditunjukan
dengan rerata selisih antara pertumbuhan ekonomi nominal dan ekonomi
rillnya yang mencapai 4,56% pada periode 2011-2023.
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Penyusunan Neraca Satelit Daerah (NESPARDA) Provinsi Banten

Gambar 4.18
Pertumbuhan Ekonomi Nominal dan Pertumbuhan Ekonomi Riil
Perubahan Inventori (satuan %)

2014 2015 2016 /2017 2018 2\2020 i)f 2022

)

PEN-Perubahan Inventori e PER-Perubahan Inventori

Sumber:
BPS Provinsi Banten dan BPS Provinsi banten
Periode 2010-2023

Secara umum, berdasarkan gambar 4.18 diatas, dapat dijelaskan bahwa
pertumbuhan ekonomi nominal dan ekonomi rill dari aspek pengeluaran
Perubahan Inventori dipengaruhi oleh unsur inflasi yang cukup besar, hal
ini ditunjukan dengan rerata selisih antara pertumbuhan ekonomi nominal
dan ekonomi rilinya yang mencapai 7,43% pada periode 2011-2023.
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Penyusunan Neraca Satelit Daerah (NESPARDA) Provinsi Banten

Gambar 4.19
Pertumbuhan Ekonomi Nominal dan Pertumbuhan Ekonomi Riil
Net (Export-Import) (satuan %)

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2021 2022

PEN-Net (ekspor-import) === PER-Net (ekspor-import)

Sumber:
BPS Provinsi Banten dan BPS Provinsi banten
Periode 2010-2023

Secara umum, berdasarkan gambar 4.19 diatas, dapat dijelaskan bahwa
pertumbuhan ekonomi nominal dan ekonomi rill dari aspek pengeluaran
Net (Ekspor-Impor) dipengaruhi oleh unsur inflasi yang cukup besar, hal
ini ditunjukan dengan rerata selisih antara pertumbuhan ekonomi nominal
dan ekonomi rilinya yang mencapai 34,63% pada periode 2011-2023.
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4.2.2.

Produk Domestik Regional Bruto Menurut Lapangan Usaha

PDRB lapangan usaha adalah salah satu cara untuk menghitung Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB), yaitu nilai barang dan jasa yang
dihasilkan oleh suatu daerah dalam suatu periode tertentu. PDRB lapangan
usaha mengukur nilai tambah yang dihasilkan oleh berbagai unit usaha
yang dikelompokkan menjadi 17 lapangan usaha, yaitu:

e sektor pertanian

e sektor pertambangan

e sektor industri pengolahan

e sektor pengadaaan listrik & gas

o sektor pengadaan air, & sanitasi

e sektor kontruksi

o sektor perdagangan besar

e sektor transportasi & pergudangan

e sektor akomodasi makan & minum

e sektor informasi & komunikasi

e sektor jasa keuangan & asuransi

o sektor real estate

e sektor jasa perusahaan

o sektor administrasi pemerintahan

o sektor jasa pendidikan

o sektor jasa kesehatan & sosial

e sektor jasa lainnya

PDRB lapangan usaha dapat dihitung dengan menggunakan harga berlaku
atau harga konstan. Harga berlaku adalah harga yang berlaku pada periode
tersebut, sedangkan harga konstan adalah harga yang berlaku pada tahun
dasar tertentu. Harga berlaku dapat menunjukkan pertumbuhan ekonomi
nominal, sedangkan harga konstan dapat menunjukkan pertumbuhan
ekonomi riil

Dinas Pariwisata Provinsi Banten - 69



Penyusunan Neraca Satelit Daerah (NESPARDA) Provinsi Banten

Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2010-2022

Berdasarkan tabel 4.5 tentang PDRB Lapangan Usaha ADHK Periode 2011-
2022, dapat diketahui bahwa nilai agregatnya terus mengalami peningkatan
selama periode 2010-2019, penurunan terjadi pada tahun 2020 sebesar (-
3,88%) dan meningkat kembali pada tahun 2021-2022. Pelemahan
konsumsi ini terjadi disebabkan dampak kebijakan pemerintah dalam
menghadapi pandemi covid 19. Namun demikian secara agregat, dinamika
konsumsi di Provinsi Banten ini cenderung fluktuatif-menurun sejak tahun
2011-2022, kondisi ini dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5
PDRB Lapangan Usaha ADHK Provinsi Banten
Tahun 2011-2022 (satuan miliar)

WILAYAH 2011 2012 2013 2014 2015 2016
pertanian 16.738 17.242 17.793 18.991 19.457 20.743
pertambangan 2.614 2.747 2.746 2.575 2.677 2.775
industri pengolahan 107.807 113.462 118.846 128.133 130.306 134.907
pengadaaan listrik & gas 4.044 4.067 4.208 4.063 4.399 4.338
pengadaan air, & sanitasi 286 296 297 307 329 346
kontruksi 21.686 23.289 25.806 28.384 31.636 34.154
perdagangan besar 34.423 38.667 42.275 44.559 47.249 49.575
Transport-gudang 16.257 18.224 19.954 20.783 21.908 23.349
akomodasi mamin 6.185 6.710 7.081 7.357 8.007 8.520
informasi & komunikasi 11.246 12.343 14.129 15.263 18.119 19.783
jasa keuangan & asuransi 6.649 7.414 8.217 8.927 9.351 10.137
real estate 20.529 22.019 23.805 25.547 27.697 29.688
jasa perusahaan 2.470 2.666 2.858 3.077 3.347 3.607
adpem 4.984 5.144 5.463 5.519 5.971 6.362
jasa pendidikan 8.229 8.568 8.926 9.277 9.980 10.648
jasa kesehatan & sosial 3.385 3.533 3.720 3.781 4.020 4.229
jasa lainnya 3.933 4.156 4.262 4.555 4.896 5.216
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Lanjutan (Tabel 4.5)

WILAYAH 2017 2018 2019 2020 2021 2022
pertanian 22.109 23.056 23.881 24.408 25.275 25.417
pertambangan 2.870 2.851 2.871 2.882 2.641 2.657
industri pengolahan 139.074 144.219 149.425 154.761 147.539 155.028
pengadaaan listrik & gas 4.159 4.180 4.480 4.318 3.832 4.319
pengadaan air, & sanitasi 370 397 416 438 471 494
kontruksi 36.308 39.314 42.363 46.048 44.727 49.562
perdagangan besar 51.486 54.652 58.614 62.297 60.482 61.595
Transport-gudang 25.134 27.289 29.069 29.256 20.871 22.064
akomodasi mamin 9.166 9.925 10.664 11.446 10.866 11.333
informasi & komunikasi 21.373 23.174 24.998 27.244 29.736 31.372
jasa keuangan & asuransi 11.588 12.038 12.874 13.134 13.492 14.244
real estate 32.004 34.539 37.261 40.521 41.392 42.635
jasa perusahaan 3.876 4.182 4.459 4.841 4.627 4.565
adpem 6.814 7.140 7.518 8.109 8.057 7.990
jasa pendidikan 11.355 12.197 13.104 14.112 14.299 14.141
jasa kesehatan & sosial 4.543 4.913 5.249 5.698 6.126 6.735
jasa lainnya 5.609 6.073 6.536 7.102 6.717 6.813

Sumber:
BPS Provinsi Banten dan BPS Kabupaten/Kota
Periode 2010-2023

Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 2010-2022

Berdasarkan tabel 4.6 tentang PDRB Lapangan Usaha ADHK Periode 2011-
2022, dapat diketahui bahwa nilai agregatnya terus mengalami peningkatan
selama periode 2010-2019, penurunan terjadi pada tahun 2020 sebesar (-
5,40%) dan meningkat kembali pada tahun 2021-2022. Pelemahan
konsumsi ini terjadi disebabkan dampak kebijakan pemerintah dalam
menghadapi pandemi covid 19. Namun demikian secara agregat, dinamika
konsumsi di Provinsi Banten ini cenderung fluktuatif-menurun sejak tahun
2011-2022, kondisi ini dapat dilihat pada gambar 4.6 berikut.
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Tabel 4.6
PDRB Lapangan Usaha ADHB Provinsi Banten
Tahun 2011-2022 (satuan miliar)

WILAYAH 2011 2012 2013 2014 2015 2016
pertanian 16.738 18.077 19.635 22.670 24.944 28.122
pertambangan 2.614 3.272 3.647 3.405 3.729 3.864
industri pengolahan 107.807 117.851 126.819 140.949 148.764 160.651
pengadaaan listrik & gas 4.044 5.051 5.791 5.438 11.001 12.938
pengadaan air, & sanitasi 286 285 290 307 332 366
kontruksi 21.686 25.027 29.235 34.612 41.875 47.758
perdagangan besar 34.423 40.830 45.311 48.784 53.729 59.276
Transport-gudang 16.257 19.743 23.636 28.724 39.399 48.592
akomodasi mamin 6.185 6.892 7.717 8.584 9.996 11.227
informasi & komunikasi 11.246 12.447 13.006 13.573 15.600 16.827
jasa keuangan & asuransi 6.649 7.912 9.495 10.883 11.928 13.387
real estate 20.529 22.563 24.469 27.018 29.790 33.903
jasa perusahaan 2.470 2.813 3.153 3.671 4.243 4.866
adpem 4.984 5.975 6.656 7.206 8.279 9.467
jasa pendidikan 8.229 9.236 10.593 11.956 13.608 15.203
jasa kesehatan & sosial 3.385 3.721 4.079 4.393 4.912 5.423
jasa lainnya 3.933 4.480 4.692 5.664 6.612 7.430

Lanjutan (Tabel 4.6)

WILAYAH 2017 2018 2019 2020 2021 2022
| PDRBADHK BANTEN | 517.898 | 563598 | 613.804 | 661652 | 625895 | 665.887 |
pertanian 31.185 33.266 35.574 37.022 38.998 40.200
pertambangan 4.083 4.146 4.272 4.377 4.270 4.659
industri pengolahan 168.697 179.931 191.863 203.360 195.332 209.815
pengadaaan listrik & gas 12.024 11.984 12.770 12.073 10.504 12.140
pengadaan air, & sanitasi 400 449 482 511 551 585
kontruksi 52.404 58.182 65.453 73.327 71.552 82.114
perdagangan besar 63.084 69.275 76.661 84.325 83.241 85.899
Transport-gudang 55.421 61.258 67.325 71.245 40.458 41.694
akomodasi mamin 12.299 13.477 14.633 15.849 15.154 15.891
informasi & komunikasi 18.299 20.485 21.696 23.278 25.201 26.575
jasa keuangan & asuransi 15.762 17.064 18.930 19.714 20.300 22.323
real estate 37.385 42.104 46.579 52.186 54.258 56.397
jasa perusahaan 5.424 6.082 6.674 7.493 7.325 7.329
adpem 10.563 11.459 12.301 13.657 14.210 14.458
jasa pendidikan 16.738 18.649 21.130 23.716 24.496 24.346
jasa kesehatan & sosial 5.980 6.655 7.444 8.369 9.183 10.298
jasa lainnya 8.151 9.131 10.018 11.150 10.862 11.163

Sumber:
BPS Provinsi Banten dan BPS Kabupaten/Kota
Periode 2010-2023
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Pertumbuhan Ekonomi Agregat Berdasarkan (PEN dan PER)

Berdasarkan gambar 4.20 berikut ini dapat diketahui bahwa terjadi fluktuasi
disparitas antara pertumbuhan ekonomi nominal (PEN) dengan
pertumbuhan ekonomi riil (PER) dimana disparitas tersebut jika di rata-rata
ada di kisaran 3,74% selama periode 2010-2022, disparitas tertinggi terjadi
pada tahun 2014 yang mencapai 7,40% dan disparitas terendah mencapai
1,86% pada tahun 2021. Hal ini mengindikasikan bahwa inflasi yang terjadi
cenderung tidak stabil.

Gambar 4.20
Pertumbuhan Ekonomi Nominal dan Pertumbuhan Ekonomi Riil
Ekonomi Agregat (satuan %)
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Sumber:

BPS Provinsi Banten dan BPS Kabupaten/Kota
Periode 2010-2023
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Pertumbuhan Ekonomi Akomodasi Makan dan Minum Berdasarkan
(ADHB dan ADHK)

Berdasarkan gambar 4.21 berikut ini dapat diketahui bahwa terjadi fluktuasi
disparitas antara pertumbuhan sektor akomodasi makan dan minum
dimana disparitas tersebut jika di rata-rata ada di kisaran 3,21% selama
periode 2010-2022, disparitas tertinggi terjadi pada tahun 2014 yang
mencapai 7,62% dan disparitas terendah mencapai 0,56% pada tahun
2021. Hal ini mengindikasikan bahwa inflasi yang terjadi cenderung tidak

stabil.
Gambar 4.21
Pertumbuhan Ekonomi Sektor Pariwisata (satuan %)
Berdasarkan Pendekatan ADHB dan ADHK
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Sumber:

BPS Provinsi Banten dan BPS Kabupaten/Kota
Periode 2010-2023
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Pertumbuhan Ekonomi Akomodasi Makan dan Minum Berdasarkan (PEN
dan PER)

Berdasarkan gambar 4.22 berikut ini dapat diketahui bahwa terjadi fluktuasi
disparitas antara pertumbuhan ekonomi nominal (PEN) dengan
pertumbuhan ekonomi riil (PER) dimana disparitas tersebut jika di rata-rata
ada di kisaran 3,06% selama periode 2010-2022, disparitas tertinggi terjadi
pada tahun 2014 yang mencapai 7,13% dan disparitas terendah mencapai
0,56% pada tahun 2021. Hal ini mengindikasikan bahwa inflasi yang terjadi
cenderung tidak stabil.

Gambar 4.21
Pertumbuhan Ekonomi Nominal dan Pertumbuhan Ekonomi Riil
Sektor Ekonomi Pariwisata (satuan %)
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Sumber:

BPS Provinsi Banten dan BPS Kabupaten/Kota
Periode 2010-2023
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Berdasarkan beberapa data yang tersaji diatas, dapat dimitigasi fenome
ekonomi berbasis lapangan usaha selama periode 2010-2022 berdasarkan
harga konstan

1.

ekonomi agregat provinsi banten, secara umum mengalami
peningkatan disetiap tahunnya sejak periode 2010-2022, penurunan
terjadi pada tahun 2020 sebagai akibat kebijakan penanganan covid-
19 dan kembali meningkat sejak tahun 2021, namun demikian kinerja
laju pertumbuhannya mengalami kecenderungan fluktuasi menurun.
ekonomi penyedia akomodasi makan dan minum, secara umum
mengalami peningkatan sepanjang periode 2010-2022, penurunan
hanya terjadi pada tahun 2020 sebagai akibat kebijakan penanganan
covid-19 dan kembali meningkat sejak tahun 2021, dan perannya
dalam struktur ekonomi Provinsi Banten mengalami fluktuasi yang
disebabkan oleh dinamika positif sektor lainnya di Provinsi Banten,
namun demikian meskipun laju pertumbuhannya yang mengalami
fluktuasi, arah fluktuasinya memiliki arah laju pertumbuhan yang
stabil.

Sejak tahun 2016 sampai saat ini pertumbuhan ekonomi riil (per)
sektor penyedia akomodasi makan dan minum cenderung stabil
terhadap pertumbuhan ekonomi nominal (pen)nya, artinya inflasi di
sektor ini cenderung stabil.
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BAB V
GAMBARAN PARIWISATA BANTEN

Akomodasi (Sebaran Hotel di Provinsi Banten)

Akomodasi adalah sarana untuk menyediakan jasa pelayanan penginapan yang dapat
dilengkapi dengan pelayanan makan dan minum serta jasa lainnya. Hotel merupakan
salah satu akomodasi favorit yang digunakan para wisatawan yang datang berwisata
ke Provinsi Banten. Persebaran hotel semakin meningkat seiring dnegan pesatnya
perkembanan pariwisata di provinsi Banten. Untuk lebih jelasnya berikut sebaran
hotel di provinsi Banten

Berdasarkan tabel 5.1 berikut dapat dijelaskan bahwa jumlah akomodasi hotel di
Provinsi Banten selama periode 2012-2022 menunjukan peningkatan jumlah
sebesar 15,76%, atau meningkat dari 43 hotel pada tahun 2012 menjadi 156 hotel
pada tahun 2022.

Tidak hanya jumlah hotel, jumlah kamar juga meningkat sebesar 15,72% sejak tahun
2012-2022 atau meningkat dari 3.514 unit kamar menjadi 14.145 unit kamar. Tidak
hanya jumlah hotel dan kamarnya, jumlah tempat tidur juga turut meningkat sebesar
17,37% sejak tahun 2012-2022 atau meningkat dari 4.410 unit kamar menjadi
20.489 unit kamar.

Tabel 5.1
Banyaknya Akomodasi Hotel Berbintang, Kamar, Tempat Tidur Menurut
Kabupaten/Kota di Provinsi Banten Tahun 2012-2022

Prov. Banten 43 43 52 54 58 107 113 125 129 126 156
Pandeglang 8 7 7 7 10 10 9 7 7 1"
Lebak - - - - - - - - - - 2
Tangerang 2 2 7 9 9 13 19 19 18 18 20
Serang 13 11 11 10 10 16 21 22 23 23 29
Kota Tangerang 6 8 8 9 14 31 32 36 40 37 49
Kota Cilegon 8 8 8 8 7 8 8 11 11 9 9
Kota Serang 3 4 5 5 5 17 7 10 10 10 "
Kota Tangsel 3 3 6 6 6 12 16 18 20 22 25
Prov. Banten 3.514 3.943 4.765 5.684 5.939 9.089 10.607 12.094 12.379 12.398 14.145
Pandeglang 471 536 537 620 597 827 827 479 490 373 632
Lebak - - - - - - - - - - 76
Tangerang 251 251 715 1.048 1.022 1.260 1.841 2.411 2.468 2.232 2.007
Serang 1.162 1.073 1.070 1.064 1.038 1.420 1.864 1.512 1.548 1.794 1.766
Kota Tangerang 514 772 772 981 1.485 2.957 3.052 4.363 4.466 4.419 5.888
Kota Cilegon 632 697 697 797 675 751 751 701 "7 790 785
Kota Serang 280 345 434 534 508 684 685 649 664 671 611
Kota Tangsel 204 269 540 640 614 1.190 1.587 1.979 2.026 2.119 2.380
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Penyusunan Neraca Satelit Daerah (NESPARDA) Provinsi Banten

Prov. Banten 4.410 5.998 7.088 8.341 8.844 | 13.130 | 15507 | 17.674 | 18.082 | 18.627 | 20.489
Pandeglang 551 726 726 876 862 1.160 1.160 770 788 581 962
Lebak - - - - - - - - - - 110
Tangerang 203 443 860 1.191 1.277 1.772 2.605 3.474 3.554 3.315 3.040
Serang 1.519 1.763 1.563 1.739 1.775 2.360 3.097 2.401 2.456 2.755 2.360
Kota Tangerang 611 1.015 1.415 1.667 2.204 4.106 4.280 6.046 6.187 6.217 8.001
Kota Cilegon 793 1.058 958 1.208 1.045 1.137 1.137 930 951 1.580 1.570
Kota Serang 384 559 699 749 785 959 959 1.131 1.157 1.033 1.033
Kota Tangsel 259 434 867 911 896 1.636 2.269 2.922 2.989 3.146 3.413

Sumber:

BPS Provinsi Banten dan BPS Kabupaten/Kota

Periode 2010-2023

Berdasarkan tabel 5.2 berikut dapat dijelaskan bahwa jumlah akomodasi hotel di
Provinsi Banten selama periode 2012-2022 menunjukan peningkatan jumlah
sebesar 5,78%, atau meningkat dari 216 hotel pada tahun 2012 menjadi 362 hotel
pada tahun 2022.

Tidak hanya jumlah hotel, jumlah kamar juga meningkat sebesar 5,85% sejak tahun
2012-2022 atau meningkat dari 4.262 unit kamar menjadi 7.418 unit kamar.Tidak
hanya jumlah hotel dan kamarnya, jumlah tempat tidur juga turut meningkat sebesar
5,78% sejak tahun 2012-2022 atau meningkat dari 8.247 unit kamar menjadi 10.196

unit kamar.

Prov. Banten
Pandeglang
Lebak
Tangerang
Serang

Kota Tangerang
Kota Cilegon
Kota Serang
Kota Tangsel

Prov. Banten
Pandeglang
Lebak
Tangerang
Serang

Kota Tangerang
Kota Cilegon
Kota Serang
Kota Tangsel

Tabel 5.2
Banyaknya Akomodasi Hotel Berbintang, Kamar, Tempat Tidur Menurut

Kabupaten/Kota di Provinsi Banten Tahun 2012-2022

216
68
41

40
20
18
14
10

4.262
936
394
189
566
996
271
323
587

240

47

51
19
19
15
13

4.355
904
557
189
780
779
273
256
617

246
65
56

51
22
18
16
13

4.563
912
587
102
737
979
371
289
586

257
66
58

54
24
19
17
15

4.997
776
752
145
801

1.218
278
243
784

255
66
58

52
24
19
17
15

4.994
799
755
171
769

1.053
360
269
818

287
72
65
10
58
24
27
16
15

5.142
724
829
824
710
695
615
113
632

329
7
109

60
23
27
16
1

5.390
957
812
508
534
961
836
298
484

365
79
84
22
59
68
23
16
14

6.485
1.321
1.383
361
1.071
704
623
308
714

405
88
93
24
65
75
26
18
16

6.521
1.328
1.391
363
1.077
708
626
310
718

327
64
135
13
48
26
18
1
12

6.741
1.116
1.137
726
917
1.273
584
285
703

362
64
135
13
80
32
18
10
10

7.418
1.011
1.096
1.043
1.486
1.481
581
204
516
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Penyusunan Neraca Satelit Daerah (NESPARDA) Provinsi Banten

Prov. Banten
Pandeglang
Lebak
Tangerang
Serang

Kota Tangerang
Kota Cilegon
Kota Serang
Kota Tangsel

8.247 7.384
1.556 1.540
637 743
419 284
2.762 2.362
1.247 1.032
383 296
491 285
752 842

7.829
1.412
796
165
1.503
2.142
441
386
984

7.716
1.292
941
291
1.426
2.109
245
388
1.024

7.627
1.305
937
205
1.291
2.144
354
352
1.039

8.194
1.248
1.019
801
1.269
2.138
708
199
812

8.950
1.660
1.056
390
1.019
2.610
1.086
535
594

8.349
1.926
1.385
443
1.451
859
760
479
1.046

9.290
2.143
1.541
493
1.614
956
846
533
1.164

9.164
1.989
1.836
726
1.233
1.116
935
361
968

10.196
1.546
1.688

731
1.733
2.194
1.164

293

847

Sumber:

BPS Provinsi Banten dan BPS Kabupaten/Kota

Periode 2010-2023

Berdasarkan tabel 5.3 berikut dapat dijelaskan bahwa rata-rata tingkat penghunian
kamar mengalami dinamika yang fluktuatif sejak tahun 2017-2022, secara reratanya
mencapainya 43,03% atau meningkat dari 30,28% pada tahun 2017 menjadi 50,46%
pada tahun 2022.

Peningkatan tingkat penghunian juga berdampak pada dinamika rata-rata lama
menginap, dimana rata-rata lama menginap selama periode 2018-2022 adalah
1,41% atau meningkat dari 1,40% pada tahun 2018 menjadi 1,40% pada tahun 2022.

Tabel 5.3
Tingkat Penghunian Kamar (TPK) dan Rata-rata Lama Menginap Tamu (RLMT)
Hotel Berbintang Menurut Bulan di Provinsi Banten

2017-2022 (satuan persen)

o | s | e | a0 |

o am | am |

Tingkat Penghunian

Januari 45,66 51,49 49,92 49,05 37,06 41,64
Februari 56,13 58,68 53,31 51,14 39,19 41,84
Maret - 62,40 42,42 31,12 41,30 51,22
April - 54,84 44,25 15,72 41,83 41,91
Mei 54,48 47,02 41,24 18,57 34,10 52,17
Juni 51,41 45,09 45,00 2417 38,64 57,00
Juli - 55,14 52,58 32,30 24,59 52,51
Agustus 54,25 58,16 49,09 36,05 34,31 54,30
September 50,15 53,41 49,63 37,97 40,47 54,06
Oktober - 50,24 50,03 38,28 49,08 52,24
November 51,33 53,79 50,42 42,61 55,20 55,40
Desember - 51,95 51,96 38,51 56,06 51,21
Rata-Rata Lama Menginap Tamu

Januari 1,52 1,53 1,29 1,36 1,58 1,58
Februari 1,63 1,52 1,40 1,24 1,44 1,45
Maret - 1,48 1,24 1,40 1,37 1,38
April - 1,31 1,23 1,58 1,71 1,33
Mei 1,48 1,30 2,30 1,21 1,63 1,39
Juni 1,51 1,36 1,35 1,46 1,46 1,45
Juli - 1,41 1,26 1,44 1,43 1,38
Agustus 1,50 1,45 1,15 1,39 1,40 1,41
September 1,42 1,46 1,18 1,28 1,563 1,34
Oktober - 1,25 1,19 1,54 1,47 1,48
November 1,43 1,37 1,24 1,58 1,60 1,34
Desember - 1,31 1,34 1,41 1,58 1,29

Sumber:

BPS Provinsi Banten dan BPS Kabupaten/Kota

Periode 2010-2023
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Berdasarkan tabel 5.4 berikut dapat dijelaskan bahwa tingkat penghunian kamar
masih mengalami fluktuasi sejak tahun 2017-2022 dimana hotel bintang lebih
dominan dibandingkan hotel nonbintang, meskipun tingkat hunian hotel bintang
mencapai 51,30% pada tahun 2022 namun rata-rata sejak tahun 2017 masih diangka
47,83%, namun berbeda dengan tingkat hunian pada hotel nonbintang yang
mencapai rerata 22,73% meskipun pada tahun 2022 mencapai 15,85%.

Dari aspek rata-rata lama menginap di hotel nonbintang, selama periode 2017-
2022, tamu asing cenderung menginap 36,40 menit lebih lama dari tamu nusantara,
rata-rata lama menginap di hotel nonbintang tamu asing mencapai 1,85 sedangkan
tamu nusantara mencapai hanya 1,25.Tidak jauh berbeda dengan rata-rata lama
menginap di hotel bintang, selama periode 2017-2022, tamu asing cenderung
menginap 18,00 menit lebih lama dari tamu nusantara, rata-rata lama menginap di
hotel bintang tamu asing mencapai 1,72 sedangkan tamu nusantara hanya mencapai
1,42.

Tabel 5.4
Tingkat Penghunian Kamar (TPK) dan Rata-rata Lama Menginap Tamu (RLMT)
Hotel Bintang / Non Bintang / Akomodasi Lain (Pada Malam)
di Provinsi Banten 2017-2022 (satuan persen)

tingkat penghunian kamar di provinsi banten (persen)

Bintang 54.47 54.11 51.57 34.27 41.24 51.30
Non Bintang 30.07 25.44 26.57 19.93 18.52 15.85
rata-rata lama menginap tamu pada hotel non bintang/akomodasi lainnya menurut provinsi banten (malam)

Tamu Asing 1.68 1.17 1.40 3.36 2.09 1.42
Tamu Nusantara 1.25 1.23 1.12 1.23 1.62 1.03
rata-rata lama menginap tamu pada hotel non bintang/akomodasi lainnya menurut provinsi banten (malam)

Tamu Asing 1.99 1.56 1.23 1.38 2.19 1.96
Tamu Nusantara 1.48 1.46 1.26 1.45 1.50 1.36

Sumber:

BPS Provinsi Banten dan BPS Kabupaten/Kota
Periode 2010-2023

Secara umum dapat disimpulkan bahwa selama periode 2010-2022, pariwisata
banten dari aspek hunian dan rata-rata lama menginap mengalami pelemahan, hal
ini didukung dengan data dan informasi berikut

1. tingkat hunian kamar hotel bintang

tingkat hunian kamar hotel nonbintang menurun;

rata-rata lama menginap hotel nonbintang tamu asing

rata-rata lama menginap hotel nonbintang tamu nusantara

rata-rata lama menginap hotel bintang tamu asing

rata-rata lama menginap hotel bintang tamu nusantara

ook v
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Akomodasi Lainnya (Destinasi Wisata)

Merupakan entitas pada suatu wilayah geografis tertentu yang didalamnya terdapat
komponen produk pariwisata dan layanan, serta unsur pendukung seperti pelaku
industri pariwisata, masyarakat dan instansi pengembang yang membentuk suatu
sinergis dalam menciptakan motivasi kunjungan dan totalitas pengalaman kunjungan
bagi para wisatawan (Aby Lagawa: 2008). Berikut perkembangan destinasi wisata di
Provinsi Banten:

Tabel 5.5
Perkembangan Destinasi Wisata di Provinsi Banten 2005 — 2022
TAHUN DESTINASI SUMBER DATA
2005 172 BPS
2006 195 BPS
2007 194 BPS
2008 188 BPS
2009 293 BPS
2010 438 BPS
2011 1.002 BPS
2012 1.038 BPS
2013 985 BPS
2014 1.021 BPS
2015 839 BPS
2016 N/A N/A
2017 N/A N/A
2018 N/A N/A
2019 876 BPS
2020 7 BPS
2021 N/A N/A
2022 1.098 SIMPARDA
Keterangan:

Analisis Studi Pustaka/Literatur Konsultan 2022

Berdasarkan tabel 5.5 diatas, dapat dijelakan bahwa pada periode 2022 ini telah
terjadinya penambahan destinasi menjadi 1098 dari 777 pada tahun 2020.

Secara umum, selama periode 2005-2022 telah terjadi penambahan jumlah
destinasi, meskipun selama berjalannya waktu, juga terjadi banyak perubahan
definisi operasional terhadap destinasi wisata yang ada. Berikut adalah tabel 5.6
yang menyajikan klasifikasi destinasi wisata berdasarkan periodesasi dan lembaga
yang menerbitkannya.
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Tabel 5.6
Klasifikasi Destinasi Wisata berdasarkan periodesasi dan lembaga yang
menerbitkannya di Provinsi Banten 2005 - 2022

BPS SIMPARDA
2005-2015 2019-2020 2022
e wisata marina pantai e danau e wisata alam
e wisata sejarah e air panas e wisata pantai
e suaka alam e air terjun e wisata budaya
e objek wisata lainnya e arung jeram e wisata museum
e wisata tirta e kolam renang o wisata minat khusus
e museum e wisata pantai e desa wisata
e situs purbakala e wisata sejarah o wisata buatan
e bangunan bersejarah e suaka alam o wisata religi
e makam sejarah e wisata lainnya e wisata uncategorized
e museum
e situs purbakala
e bangunan sejarah
Sumber:

1. BPS Provinsi Banten 2005-2015
2. BPS Provinsi Banten 2019-2020
3. SIMPARDA 2022

Akomodasi Lainnya (Unit Usaha Pendukung Sektor Pariwisata)

Jumlah perusahan atau unit usaha baik yang menghasilkan barang maupun jasa
sangat menentukan pertumbuhan dan perkembangan pariwisata. Usaha jasa
pariwisata merupakan salah satu usaha sarana pariwisata yang secara faktual oleh
banyak pihak diindikasikan memiliki kemampuan untuk menciptakan dampak ganda
terhadap usaha- usaha disekitarnya, baik skala kecil, menengah maupun besar.
Besarnya peran usaha jasa pariwisata tersebut cukup beralasan mengingat sebagian
besar kebutuhan wisatawan selama melakukan perjalanan ke suatu negara atau
daerah banyak di topang oleh usaha jasa pariwisata. Keberadaan jasa pariwisata
merupakan sarana pendukung pengembangan pariwisata di daerah tersebut.
Tingginya jumlah kunjungan wisatawan ke tempat atau obyek wisata diharapkan
dapat mempengaruhi jumlah wisatawan yang datang ke hotel, restoran, sentra
kerajinan, serta tempat rekreasi dan hiburan. semakin baik tingkat pelayanan dan
kepuasan yang diberikan kepada wisatawan, maka akan menimbulkan kesan yang
menyenangkan terhadap pariwisata sehingga dapat menarik wisatawan untuk
berkunjung kembali.
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Tabel 5.7
Klasifikasi Destinasi Wisata berdasarkan periodesasi dan lembaga yang
menerbitkannya di Provinsi Banten 2016 — 2022

usaha perjalananan wisata 309 383 308 295 295 295 N/A
restoran/rumah makan 1.585 1.813 1.443 1.834 1.823 1.823 N/A
kafe 157 332 277 299 271 271 N/A
bar, pub, dan karoke 152 125 100 113 113 113 N/A
pusat perbelanjaan 53 78 37 40 40 40 N/A
spa dan salon kecantikan 405 429 407 465 466 466 N/A
bioskop 19 30 20 29 29 29 N/A
bilyar 105 64 48 59 60 60 N/A
Sumber:

BPS Provinsi Banten 2016-2021

Berdasarkan tabel 5.7 dapat diamati bahwa selama periode 2016-2022, dinamika
unit usaha pendukung sektor pariwisata terus berubah, ada yang menunjukan
kinerja menurun namun ada juga yang menunjukkan kinerja meningkat.Adapun unit
usaha pendukung sektor pariwisata yang menunjukkan kinerja menurun adalah unit
usaha bilyar (-42,86%), unit usaha bar, pub, karaoke (-25,66%), unit usaha pusat
perbelanjaan (-24,53%), unit usaha perjalanan wisata (-4,53%), sedangkan unit
usaha yang menunjukan kinerja meningkat adalah restoran/rumah makan 15,02%,
spa dan salon kecantikan 15,06%, bioskop 52,63%, kafe 72,61%. Peningkatan
jumlah unit usaha kafe dan restoran/rumah makan seiring dengan peningkatan
kontribusi subsektor penyedia makan dan minum dalam struktur PDRB Provinsi
Banten

Akomodasi Lainnya (Kunjungan Wisata)

Trend kunjungan wisata di Provinsi Banten cenderung berfluktuatif, prilaku
wisatawan dalam rentang watu satu tahun berbeda-beda hal ini menunjukan bahwa
prilaku wisatawan dalam rentang satu tahun mengalami fluktuasi yang berbeda-
beda. Rentang waktu desember sampai dengan januari jumlah wisatawan yang
berkunjung ke Provinsi Banten meningkat hal ini menandakan bahwa wisatawan
pada bulan-bulan tersebut meningkat dengan tajam, berbeda dengan rentang waktu
bulan-bulan lainnya. Hal ini disebabkan oleh agenda wisatawan yang berbeda- beda,
agenda wisatawan tersebut meliputi waktu liburan kerja, waktu liburan sekekolah,
waktu liburan akhir tahun dan waktu liburan hari besar keagamaan terutama hari
raya idul fitri.

Perjalanan wisatawan nusantara ke suatu destiansi wisata atau ke daerah akan
menstimulasi pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut sehingga perjalanan wisnus
selain ikut memperkenalkan budaya daerah kepada wisatawan, juga dapat merupaka
sarana pemerataan pendapatan antar daerah.

Dinas Pariwisata Provinsi Banten - 83



Maksud Kunjungan

Adapun maksud kunjungan wisatawan ke provinsi Banten berbeda-beda antar satu
wisatawan dengan wisatawan lainnya. Beberapa tujuan kunjungan wisatawan yaitu
berlibur atau rekreasi, perjalanan bisnis, pertemuan atau kongres, pendidikan atau
pelatihan, berziarah dan lainnya.

Jumlah Wisatawan

Wisatawan yang berkunjung ke Provinsi Banten tidak hanya berasal dari wisatwan
lokal atau nusantara melainkan juga wisatwan mancanegara yang tercatat
berkunjung ke Provinsi Banten dalam rentang 10 tuhun terakhir.

Berdasarkan kunjungan wisatawannya, dapat dijelaskan bahwa kunjungan
wisatawan mancanegara selama periode 2013-2022 tidak pernah mencapai 2%,
rata-rata kunjungan wisatawan mancanegara hanya mencapai 1,10% saja, adapun
sisanya 98,90% merupakan kunjungan wisatawan domestik, hal ini
mengindikasikan bahwa segmentasi wisatawan banten lebih banyak di dominasi oleh
wisatawan domestik.

Tabel 5.8
Kunjungan wisatawan domestic dan mancanegara di Provinsi Banten
Tahun 2013-2022

Wisatawan Wisatawan Jumlah
Tahun Mancanegara Domestik
Jiwa % Jiwa % Jiwa %

2013 152.691 0,84 18.072.420 | 99,16 18.225.111 100
2014 109.160 0,79 13.769.978 | 99,21 13.879.138 100
2015 125.162 0,87 14.243.949 | 99,13 14.369.111 100
2016 176.928 0,95 18.418.984 | 99,05 18.595.912 100
2017 405.198 1,77 22.487.256 | 98,23 22.892.454 100
2018 327.003 1,79 17.982.140 | 98,21 18.309.143 100
2019 311.131 1,58 19.353.727 | 98,42 19.664.858 100
2020 37.946 0,17 22.384.023 | 99,83 22.421.969 100
2021 185.759 1,75 10.457.707 | 98,25 10.643.466 100
2022 305.739 0,50 60.511.652 | 99,50 60.817.391 100
Rata2 213.671 1,10 21.768.183 | 98,90 21.981.855 100

Sumber : BPS Provinsi Banten

Daya Tarik Wisata dan Potensi Wisata

Daya tarik wisata alam merupakan sumber daya yang merupakan anugerah yang
harus dijaga kelestariaannya. Berangkat dari ajang Banten Travel Mart (BTM) 2017
yang diadakan di Tanjung Lesung Beach Resort, Pandeglang pada April 2017 muncul
branding baru mengenai pariwisata Banten vyaitu Exciting Banten yang
mempromosikan seven wonders of Banten kepada wisatawan yang hadir di acara
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tersebut. Seven wonders of Banten yang dipromosikan secara terintegrasi ini terdiri

dari
1.

Situs Banten Lama, termasuk Museum Situs Kepurbakalaan Banten
Lamayang, Keraton Surosowan, Masjid Agung, Benteng Speelwijk, Vihara
Avalokitesvara, Istana Kaibon, dan Pelabuhan Krangantu, yaitu Situs
sejarah Banten Lama merupakan sisa kejayaan Kerajaan Islam Banten pada
Abad ke-16. Situs sejarah Banten Lama ini terletak di kecamatan Kasemen,
Kota Serang, Banten. Di kawasan situs sejarah tersebut diantaranya kita dapat
mengunjungi Museum Situs Kepurbakalaan Banten Lamayang, Keraton
Surosowan, Masjid Agung, Benteng Speelwijk, Vihara Avalokitesvara, Istana
Kaibon, dan Pelabuhan Krangantu. Para pecinta wisata sejarah dan religi akan
puas sekali di Banten Lama. Karena semua berada dalam satu kawasan yang
dapat dijangkau dnegan mudah dan dengan waktu yang singkat.

Kunjungan wisatawan ke Wisata Religi Banten Lama, Kota Serang selama libur
Lebaran Idulfitri tahun 2017 melonjak dari tahun sebelumnya, rata-rata per
harinya bisa mencapai 3.000 sampai 4.000 pengunjung. Wisatawan yang
datang, terdiri dari wisatawan lokal dan nasional. Pada hari biasa, kunjungan
wisatawan hanya berada di kisaran 1.000 sampai 2.000.

Tingginya minat masyarakat berdampak signifikan terhadap pendapatan asli
daerah. Harapannya supaya ada nilai ekonominya, kemudian ada retribusi
parkir dan masuk kas daerah, nah itulah yang harus ditata. Untuk mendorong,
agar

Pemerintah Kota (Pemkot) Serang berkoordinasi dengan pengurus di Banten
Lama terkait retribusi yang harus masuk ke Pemkot Serang. Sistem
pembagiannya dapat diatur sesuai dengan kesepakatan dan di Banten Lama
itu harus ada kerja sama dengan pihak pemerintah, dengan sistem sesuai yang
disepakati anatr dua pihak. Selain terkait retiribusi, perlu mendorong agar
Pemkot Serang menyediakan penginapan di Banten Lama, keberadaan
penginapan akan memudahkan wisatawan dari luar daerah untuk beristirahat,
keberadaan wisatawan yang cukup lama di Banten Lama juga akan semakin
menggerakkan roda perekonomian masyarakat sekitar. Adanya penginapan
dampaknya akan sangat terasa bagi perekonomian, sementara ini yang ada
mereka hanya transit, dampaknya tidak begitu besar hanya mampu
menggerakkan ekonomi dalam sekala kecil.

Taman Nasional Ujung Kulon, termasuk Pulau Peucang, Pulau Panaitan, Pulau
Handeuleum, Taman Jaya dan Gunung Honje Utara serta pulau-pulau kecil
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sekitar Taman Nasional Ujung Kulon.Taman Nasional Ujung Kulon yang terdiri
dari Pulau Peucang, Panaitan, Handeuleum, Taman Jaya dan Gunung Honje
Utara merupakan perwakilan ekosistem hutan hujan tropis dataran rendah
yang tersisa dan terluas di Jawa Barat, serta merupakan habitat yang ideal
bagi kelangsungan hidup satwa langka Badak Jawa atau dikenal Badak Bercula
Satu dan satwa langka lainnya. Taman Nasional ini menjadi Taman Nasional
pertama yang diresmikan di Indonesia, dan juga sudah diresmikan sebagai
salah satu Warisan Dunia yang dilindungi oleh UNESCO.Secara administratif,
Taman Nasional Ujung Kulon terletak di Kabupaten Pandeglang, Provinsi
Banten dengan luas wilayah 122.956 Ha, yang terdiri atas 78.619 Ha daratan
dan 44.337 Ha perairan laut. Status kawasan lindung pada kawasan hutan
Ujung Kulon telah melekat sejak zaman pemerintahan Hindia Belanda hingga
ditetapkan sebagai Taman Nasional berdasarkan SK.Menteri Kehutanan
Nomor: 284/KPTS-11/1992 tanggal 26 Februari 1992. Wilayah pengelolaannya
meliputi Semenanjung Ujung Kulon, Pulau Panaitan, Pulau Peucang, Pulau
Handeuleum, dan Gunung Honje.

Pulau Peucang merupakan salah satu wilayah pengelolaan Taman Nasional
Ujung Kulon yang terletak di Kecamatan Sumur dan Cimanggu, Kabupaten
Pandeglang dengan luas * 450 Ha. Pulau Peucang dengan keragaman potensi
wisata alam yang sangan besar menjadi salah satu wilayah prioritas
pengembangan wisata alam di Taman Nasional Ujung Kulon. Adapun daya
tarik unik yang ditemukan antara lain:
a. panorama laut yang indah dengan air laut yang biru dan jernih serta
memiliki pantai pasir putih yang terbentang di sepanjang pulau.
b. terdapat daya tarik gugusan kepulauan yang berada di sekitarnya yang
menjadi kesatuan dengan pulau peucang.
c. dapat melakukan kegiatan trekking, snorkeling, diving, camping, wildlife
observation, dan sebagainya.
d. menikmati biota laut dengan aneka ragam ikan hias dan bermacam
karang laut yang menarik.
e. masih terdapat jenis satwa langka seperti babi hutan, rusa, monyet,
burung enggang, merak, dan biawak.
f.  suasana alam yang masih asri dengan vegetasi hutan hujan tropis yang
terdapat pohon-pohon berdiameter besar.
g. dipulau ini juga terdapat sebuah air terjun di citerjun dan karang copong
yang menjadi obyek yang cukup menarik wisatawan

Dinas Pariwisata Provinsi Banten - 86



Tidak bisa dipungkiri, Pulau Peucang memiliki potensi yang sangat tinggi untuk
bidang pariwisata dan tentu dapat menarik minat bagi para wisatawan. Hal ini
dapat dilihat dari peningkatan jumlah pengunjung Taman Nasional Ujung Kulon
dari tahun ke tahun. Jumlah Pengunjung Taman.

Pengunjung Taman Nasional ujung kulon yang betujuan untuk rekreasi terus
meningkat dari tahun ke tahun, sementara itu penginapan yang ada di kawasan
Taman Nasional Ujung Kulon saat ini hanya terdapat di Pulau Peucang dan
Pulau  Handeuleum  dengan  total kapasitas * 58  orang
(www.wikipedia.com).Hal ini sangat tepat kaitannya dengan peningkatan
fasilitas sarana prasarana dalam bidang pariwisata dengan pertimbangan
kebutuhan pada tahun perencanaan (10 tahun mendatang) sehingga dapat
menunjang pariwisata di Kabupaten Pandeglang dimana memiliki potensial
yang sangat baik khususnya di kawasan Taman Nasional Ujung Kulon
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Suku Baduy, termasuk budaya Cisungsang

Keberadaan Suku Baduy dan Cisusang juga jadi daya tarik tersendiri. Suku
Baduy yang bermukim di areal seluas 5.101 ha di Desa Kanekes, Leuwidamar
atau sekitar 38 km dari Rangkasbitung, kota kabupaten Lebak. Masyarakat
Baduy memiliki hukum adat yang sangat kuat dengan sistim pemerintahan
sendiri yaitu pemerintahan adat Baduy dengan kepala pemerintahan disebut
Puun yang jumlahnya ada tiga yaitu: Puun Cikeusik, Cikertawarna dan Cibeo.
Kalau suku Cisungsang dikenal masyarakat adatnya yang masih teguh
mempertahankan adatistiadat pra-Islamnya. Tidak seperti suku Baduy,
masyarakat adat Cisungsang relatif lebih terbuka dengan kemajuan teknologi.

Suku Baduy merupakan warisan budaya yang dikenal dunia. Kehidupan
masyarakat baduy yang berpegang teguh dengan aturan leluhur (buyut) nyaris
tak tersentuh modernisasi dan tak terpengaruh oleh kehidupan luar. Tak Heran
jika pemukiman Masyarakat Baduy termasuk primadona obyek wisata di
Kabupaten Lebak. Setiap akhir pekan atau hari-hari tertentu banyak wisatawan
nusantara dan mancanegara yang berkunjung ke daerah ini untuk sekedar
liburan atau bahkan melakukan penelitian, terutama pada musim kemarau.

Untuk mencapai obyek wisata ini bisa ditempuh dari pintu gerbang utama yang
berada di kampung Ciboleger, Kecamatan Leuwidamar. Atau melalui pintu
sebelah barat lewat Pasar Keroja, Kecamatan Bojongmanik. Rute yang biasa
ditempuh wisatawan dari Jakarta, lewat jalan tol Jakarta-Merak keluar di
gerbang tol Serang Timur. Kemudian menuju Pandeglang diteruskan ke
Rangkasbitung. Dari Ibukota Kabupaten Lebak perjalanan dilanjutkan menuju
Leuwidamar dan langsung ke Ciboleger.

Setelah tiba di kampung perbatasan dengan wilayah pemukiman Baduy,
perjalanan dilanjutkan dengan berjalan kaki melalui jalan setapak. Umumnya,
wisatawan yang berkunjung ke Baduy memiliki rute Kadu Ketug Cibeo.

Perjalanan ini cukup berat serta menguras banyak energy karena medan yang
dilalui berupa jalanan berbukit terjal, yang berupa tanjakan dan turunan.
Perjalanan dimulai dari Kampung Kaduketug menuju Kampung Gazebo yang
lokasinya berada di tepian hulu Sungai Ciujung. Dari tempat ini terus
menyeberangi jembatan gantung yang terbuat dari bambu menuju Kampung
Kaduketer. Karena jauhnya jarak yang ditempuh, tidak jarang para wisatawan
ini memilih istirahat di perkampungan baduy yang mereka masuki dan kembali
melanjutkan perjalanan ke Kampung Cibeo.
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Seluruh perjalanan yang ditempuh dengan berjalan kaki dapat menghabiskan
waktu sekitar 3-4 jam.Di sepanjang perjalanan ini, wisatawan dapat
menyaksikan warga Baduy yang melakukan aktivitas kerja sehari-hari.
Misalnya, kaum wanita yang tengah asik menenun kain atau pria Baduy yang
mengerjakan anyaman tas terbuat dari kulit kayu yang disebut koja. Sebagai
daerah penghasil gula merah yang terbuat dari pohon enau, di perkampungan
itu juga bisa disaksikan kaum pria yang sedang membuat gula merah. Selain
itu, ada juga yang membuat anyaman atap rumbia, golok dan alat-alat
pertanian. Semua dikerjakan dengan cara yang amat sederhana. Perjalanan
pulang dari perkampungan masyarakat Baduy dalam yakni Kampung Cibeo,
biasanya memilih rute Cibeo-Cikertawarna-Cicakal Girang-Cipaler-Kaduketug
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Kawasan Ekonomi Kreatif Pantai Tanjung Lesung

Pantai Tanjung Lesung, terletak di pesisir barat Provinsi Banten, Indonesia,
telah bermetamorfosis menjadi sebuah destinasi yang penuh potensi dalam
pembangunan ekonomi kreatif. Kawasan Ekonomi Kreatif Pantai Tanjung
Lesung adalah sebuah cerita sukses yang melibatkan perpaduan antara alam
yang indah, budaya lokal yang kaya, dan inovasi ekonomi.

Narasi ini dimulai dengan keindahan alam Pantai Tanjung Lesung yang telah
lama menjadi daya tarik pariwisata. Dengan hamparan pasir putih yang lembut,
air laut yang jernih, dan matahari terbenam yang memukau, pantai ini telah
menarik perhatian pelancong dari berbagai penjuru dunia. Namun, potensi ini
tidak hanya menjadi daya tarik wisata, tetapi juga menjadi fondasi untuk
membangun ekonomi kreatif yang berkelanjutan.

Dalam upaya untuk merangsang pertumbuhan ekonomi di daerah ini,
Pemerintah Indonesia berkolaborasi dengan pemangku kepentingan lokal
untuk mengembangkan Kawasan Ekonomi Kreatif Pantai Tanjung Lesung.
Kawasan ini menjadi tempat bagi beragam sektor ekonomi kreatif, termasuk
seni dan budaya, desain, kuliner, serta industri kreatif lainnya.

Budaya lokal yang kaya menjadi salah satu elemen penting. Masyarakat
setempat berperan aktif dalam mempromosikan seni, kerajinan tangan, tarian,
dan musik tradisional mereka. Ini bukan hanya menciptakan peluang ekonomi
bagi komunitas lokal tetapi juga memperkaya pengalaman wisatawan dengan
mendalamnya budaya Banten.

Selain itu, kawasan ini menjadi sarang inovasi dan kolaborasi. Para pengusaha
kreatif, desainer, dan pekerja seni dapat berkumpul di sini untuk berbagi ide,
berkolaborasi dalam proyek-proyek kreatif, dan mengembangkan produk dan
layanan yang unik.

Pantai Tanjung Lesung juga menjadi laboratorium eksperimental untuk
konsep-konsep berkelanjutan. Lingkungan alam yang berlimpah di sekitarnya
mendorong pengembangan bisnis ramah lingkungan, seperti wisata ekowisata
dan produksi barang-barang berkelanjutan.

Selain itu, berbagai acara dan festival seni dan budaya yang diadakan di
kawasan ini menambah warna cerita ini. Festival-festival ini tidak hanya
menjadi ajang hiburan tetapi juga platform bagi para seniman lokal untuk
menunjukkan karya-karya mereka kepada dunia.
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Narasi Kawasan Ekonomi Kreatif Pantai Tanjung Lesung adalah cerita tentang
bagaimana alam yang indah, budaya yang kaya, dan inovasi ekonomi dapat
berpadu secara harmonis untuk menciptakan sebuah destinasi yang unik dan
berkelanjutan. Melalui kerja sama antara pemerintah, komunitas lokal, dan
pengusaha kreatif, Pantai Tanjung Lesung telah mengukir prestasi sebagai
salah satu kawasan ekonomi kreatif yang paling menarik di Indonesia, dan
menjadi inspirasi bagi daerah-daerah lain untuk mengembangkan potensi
ekonomi kreatif mereka sendiri.

Pantai Anyer-Carita, termasuk kawasan Gunung Krakatau

Pantai Anyer-Carita, yang terletak di pesisir barat Provinsi Banten, Indonesia,
adalah destinasi yang memikat dengan pesonanya yang khas. Pantai ini bukan
hanya tentang pasir putih dan ombak yang menyegarkan, tetapi juga
menawarkan pengalaman luar biasa dengan pemandangan Gunung Krakatau
yang megah di latar belakangnya.

Narasi ini dimulai dengan pantai-pantai indah yang menghiasi pesisir Anyer-
Carita. Pasir putih yang lembut dan air laut yang jernih menciptakan
lingkungan yang sempurna untuk bersantai dan menikmati matahari. Para
pengunjung dapat merasakan sensasi berjalan-jalan di tepi pantai, bermain
ombak, atau hanya bersantai di bawah sinar matahari yang hangat.

Namun, daya tarik sejati Pantai Anyer-Carita adalah pemandangan Gunung
Krakatau yang terletak di sebelah selatan pantai. Gunung Krakatau, yang
pernah menjadi salah satu gunung berapi paling terkenal di dunia karena
letusan dahsyatnya pada tahun 1883, adalah salah satu keajaiban alam yang
memukau. Hari ini, gunung ini kembali aktif, dan pengunjung dapat melihatnya
dari kejauhan.

Petualangan sejati dimulai ketika Anda memutuskan untuk menjelajahi
kawasan Gunung Krakatau. Ada banyak pilihan untuk mengunjungi gunung ini,
mulai dari perjalanan kapal dayung yang santai hingga pendakian yang lebih
intensif. Setiap pilihan akan memberikan pengalaman yang tak terlupakan.

Selama perjalanan, pengunjung dapat menikmati panorama laut yang luas dan
terumbu karang yang indah. Aktivitas menyelam dan snorkeling juga sangat
populer di sini karena kekayaan bawah laut yang memukau. Terumbu karang
yang subur dan beraneka ragam biota laut akan menghadirkan pengalaman
yang tak terlupakan bagi para penyelam.
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Selain itu, Pantai Anyer-Carita juga menjadi basis bagi para ilmuwan dan
peneliti yang tertarik untuk memahami lebih dalam tentang aktivitas Gunung
Krakatau dan ekosistem di sekitarnya.

Selama malam hari, pantai ini juga menjadi tempat yang sempurna untuk
menikmati matahari terbenam yang spektakuler. Keindahan alam yang
mempesona ini menciptakan momen-momen romantis yang sempurna bagi
pasangan yang berkunjung.

Pantai Anyer-Carita, termasuk kawasan Gunung Krakatau, adalah tentang
keajaiban alam, petualangan, dan kedamaian. Ini adalah tempat di mana Anda
dapat merasakan getaran bumi yang hidup sambil menikmati keindahan
pesisir yang menawan. Dengan pemandangan Gunung Krakatau yang megah
di latar belakangnya, Pantai Anyer-Carita adalah destinasi yang menawarkan
kombinasi sempurna antara petualangan dan ketenangan di alam terbuka.

Pantai Sawarna Lebak, termasuk kawasan Carita dan Labuan

Pantai Sawarna Lebak, yang terletak di Kabupaten Lebak, Provinsi Banten,

Indonesia, adalah sebuah destinasi yang memukau dengan keindahan alamnya

yang masih alami dan keberagaman pengalaman yang ditawarkannya.

Kawasan ini mencakup Pantai Sawarna, Carita, dan Labuan, masing-masing

dengan daya tarik uniknya.

a. Pantai Sawarna:
Pantai Sawarna adalah permata tersembunyi dengan pesona alam yang
memukau. Pantai ini dikenal dengan pasir putih yang lembut dan ombak
yang tenang, menciptakan suasana yang cocok untuk bersantai dan
menikmati matahari. Selain keindahan pantainya, Pantai Sawarna juga
memiliki lanskap alam yang menakjubkan dengan hamparan sawah hijau
dan bukit-bukit yang mengelilinginya. Ini adalah tempat yang sempurna
bagi mereka yang mencari ketenangan dan keindahan alam yang tak
terganggu.

b. Carita:
Carita adalah kawasan yang lebih ramai dan dikembangkan secara
pariwisata, terutama dikenal sebagai pintu gerbang menuju Pulau
Krakatau. Anda dapat menemukan berbagai resor, penginapan, dan
fasilitas wisata di Carita. Petualangan Pulau Krakatau adalah salah satu
daya tarik utama di sini. Pulau ini terkenal karena aktivitas vulkaniknya
dan pengunjung dapat menjelajahinya dengan perahu untuk melihat
sisa-sisa letusan dahsyatnya. Carita juga memiliki pantai yang indah
dengan ombak yang lebih cocok untuk berenang dan berselancar.
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Labuan:

Labuan adalah kawasan dengan campuran sejarah dan budaya lokal. Di
sini, Anda dapat menemukan bangunan-bangunan bersejarah yang
mengingatkan pada masa kolonial Belanda. Labuan juga merupakan
rumah bagi komunitas nelayan yang ramah dan hidangan laut segar
yang lezat. Selain itu, Anda dapat mengeksplorasi pantai-pantai indah di
sekitar Labuan.

Selain keindahan alam yang menawan, kawasan ini juga ideal untuk
berbagai aktivitas outdoor seperti hiking, camping, dan bersepeda. Anda
dapat mengeksplorasi hutan-hutan yang rimbun dan menikmati
pemandangan alam yang spektakuler.

Pantai Sawarna Lebak adalah tempat yang sempurna untuk merasakan
keindahan alam yang masih alami, menjelajahi keberagaman budaya,
dan menciptakan kenangan petualangan yang tak terlupakan. Ini adalah
destinasi yang menawarkan berbagai pengalaman, mulai dari
ketenangan di tepi pantai hingga petualangan vulkanik di Pulau Krakatau,
serta pengalaman budaya di Labuan. Bagi mereka yang mencari
keindahan alam tropis Indonesia yang autentik, Pantai Sawarna Lebak
adalah pilihan yang sempurna.

Sungai Cisadane, termasuk Festival tahunannya

Sungai Cisadane, terletak di Provinsi Banten, Indonesia, adalah sebuah
perairan yang memainkan peran penting dalam kehidupan masyarakat
setempat. Narasi ini akan membawa kita dalam perjalanan yang mendalam ke
keindahan alam sungai ini dan merinci Festival Tahunan Sungai Cisadane yang
menarik perhatian ribuan pengunjung setiap tahunnya.

Sungai Cisadane: Keindahan Aliran Air
Sungai Cisadane adalah sumber daya alam yang berharga dengan keindahan
alam yang luar biasa:

a.

Lokasi dan Luas Kawasan: Sungai Cisadane mengalir melalui berbagai
wilayah di Provinsi Banten, dengan aliran utamanya melewati Kabupaten
Lebak dan Serang. Luas kawasan yang mencakup aliran sungai ini
sangat bervariasi, membentang dari dataran rendah hingga perbukitan.
Pemandangan Alami: Aliran air yang jernih dan sungai yang meliuk-liuk
menciptakan pemandangan yang menakjubkan. Pepohonan hijau di
sekitar sungai memberikan naungan yang nyaman dan menciptakan
habitat yang subur bagi berbagai spesies burung dan flora.
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Rekreasi: Sungai Cisadane adalah tempat yang populer untuk rekreasi
alam. Pengunjung sering datang ke sini untuk berenang, berkemah,
memancing, atau sekadar bersantai di tepi sungai sambil menikmati
keindahan alam yang mengelilinginya.

Festival Tahunan Sungai Cisadane: Merayakan Alam dan Budaya
Festival Tahunan Sungai Cisadane adalah perayaan yang sangat dinanti-
nantikan, merayakan kekayaan alam dan budaya sekitar sungai ini:

a.

Lokasi: Festival ini biasanya diselenggarakan di beberapa titik sepanjang
aliran Sungai Cisadane, termasuk daerah Carita, Lebak, dan Serang.
Tempat-tempat festival mencakup tepi sungai, taman, dan area terbuka
yang luas.

Waktu: Festival ini biasanya berlangsung selama beberapa hari atau
bahkan minggu, dengan tanggal yang bervariasi setiap tahunnya. Ini
adalah momen yang tepat untuk berkunjung jika Anda ingin merasakan
keseruan festival ini.

Biaya: Sebagian besar acara dalam Festival Sungai Cisadane adalah
gratis untuk dinikmati oleh pengunjung. Namun, ada beberapa atraksi
atau kegiatan tertentu yang mungkin memerlukan biaya masuk atau
tiket.

Kegiatan: Festival ini menawarkan berbagai kegiatan, termasuk pameran
seni, pertunjukan musik dan tarian tradisional, pameran budaya, kuliner
khas Banten, serta berbagai kompetisi dan pertandingan untuk
pengunjung yang ingin berpartisipasi.

Pelestarian Lingkungan: Selain merayakan budaya dan alam, festival ini
juga memiliki aspek pelestarian lingkungan. Ada kampanye kesadaran
lingkungan dan program penghijauan untuk membantu menjaga
keindahan Sungai Cisadane.

Festival Tahunan Sungai Cisadane adalah perayaan yang merangkul alam,
budaya, dan masyarakat sekitarnya. Ini adalah kesempatan yang luar biasa
bagi pengunjung untuk bersatu dalam menghargai keindahan sungai ini dan
ikut serta dalam upaya pelestariannya. Dengan beragam kegiatan yang
ditawarkan dan suasana yang meriah, festival ini adalah pengalaman yang tak
terlupakan yang dapat dinikmati oleh semua kalangan dan menjadi titik sorot
budaya dan alam Banten yang kaya.
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Taman Nasional Ujung Kulon

Taman Nasional Ujung Kulon, terletak di ujung barat Pulau Jawa, Indonesia,
adalah sebuah lanskap alam yang memikat dan menakjubkan. Dalam narasi
ini, kita akan menjelajahi pesona dan keunikan taman nasional ini.

Keindahan Alam yang Menakjubkan: Ujung Kulon adalah rumah bagi beberapa
pemandangan alam yang paling menakjubkan di Indonesia. Pantai-pantai
dengan pasir putih yang lembut menghadap Samudra Hindia, memberikan
pemandangan matahari terbenam yang spektakuler. Hutan-hutan lebat,
padang savana, dan sungai-sungai yang meliuk-liuk memperkaya keragaman
lanskap yang ada.

Keanekaragaman Hayati yang Melimpah: Salah satu keunikan taman nasional
ini adalah keanekaragaman hayatinya yang melimpah. Ujung Kulon adalah
rumah bagi sejumlah besar spesies satwa liar, termasuk yang paling terkenal,
yaitu badak bercula satu Jawa. Badak ini adalah spesies yang langka dan
terancam punah, dan Taman Nasional Ujung Kulon adalah satu-satunya
tempat di dunia di mana mereka masih bisa ditemukan. Selain itu, ada juga
macan tutul Jawa, banteng Jawa, dan banyak spesies burung langka.

Sejarah dan Warisan Budaya: Taman Nasional Ujung Kulon juga memiliki nilai
sejarah yang tinggi. Situs-situs bersejarah seperti Benteng Speelwijk, yang
dibangun oleh penjajah Belanda pada abad ke-17, menjadi saksi bisu masa
lalu. Selain itu, situs-situs pemujaan dan makam-makam kuno juga
mencerminkan keberagaman budaya dan agama yang ada di daerah ini.

Pelestarian dan Konservasi: Salah satu peran utama taman nasional ini adalah
untuk melestarikan keberagaman hayati dan ekosistemnya. Program
konservasi yang ketat dan upaya pelestarian badak bercula satu Jawa telah
menjadi prioritas utama. Pemantauan yang cermat dan patroli anti-perburuan
ilegal membantu menjaga spesies langka ini.

Wisata Ekowisata: Taman Nasional Ujung Kulon juga menyediakan
kesempatan untuk wisata ekowisata yang bertanggung jawab. Wisatawan
dapat melakukan perjalanan melalui padang savana, menyelam di perairan
yang kaya akan terumbu karang, dan mengeksplorasi hutan lebat. Panduan
lokal dan petugas taman nasional siap membantu wisatawan untuk memahami
keindahan dan kekayaan alam yang mereka kunjungi.
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Taman Nasional Ujung Kulon adalah contoh nyata keindahan dan

keanekaragaman alam yang harus kita pelihara dan lestarikan. Ini adalah

tempat yang memberikan kesempatan untuk menghubungkan diri dengan

alam, merasakan keajaiban lingkungan, dan menghargai keunikan spesies-

spesies yang langka. Dengan upaya konservasi yang berkelanjutan, harapan

adalah bahwa generasi mendatang juga akan dapat menikmati keindahan alam

dan keanekaragaman hayati yang luar biasa ini. Adapun daya tarik unik yang

ditemukan antara lain:

a.  panorama laut yang indah dengan air laut yang biru dan jernih serta
memiliki pantai pasir putih yang terbentang di sepanjang pulau.

b.  terdapat daya tarik gugusan kepulauan yang berada di sekitarnya yang
menjadi kesatuan dengan Pulau Peucang.

c.  dapat melakukan kegiatan trekking, snorkeling, diving, camping, wildlife
observation, dan sebagainya.

d.  menikmati biota laut dengan aneka ragam ikan hias dan bermacam
karang laut yang menarik.

e.  masih terdapat jenis satwa langka seperti babi hutan, rusa, monyet,
burung enggang, merak, dan biawak.

f. suasana alam yang masih asri dengan vegetasi hutan hujan tropis yang
terdapat pohon-pohon berdiameter besar.

g.  dipulauinijuga terdapat sebuah air terjun di Citerjun dan karang Copong
yang menjadi obyek yang cukup menarik wisatawan.

Tidak bisa dipungkiri, Pulau Peucang memiliki potensi yang sangat tinggi untuk
bidang pariwisata dan tentu dapat menarik minat bagi para wisatawan. Hal ini
dapat dilihat dari peningkatan jumlah pengunjung Taman Nasional Ujung Kulon
dari tahun ke tahun
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Akomodasi Lainnnya

A. Distinasi Wisata
Destinasi wisata adalah jendela menuju keajaiban dunia yang beragam,
yang memungkinkan kita untuk menjelajahi keindahan alam, merasakan
budaya yang berbeda, dan menciptakan kenangan tak terlupakan. Dalam
narasi ini, kita akan memahami pentingnya destinasi wisata dalam
menginspirasi dan memperkaya pengalaman hidup kita.

Setiap destinasi wisata memiliki karakteristiknya sendiri. Beberapa mungkin
menonjol dengan keindahan alam yang luar biasa, seperti pegunungan
yang menjulang, pantai berpasir putih, atau air terjun yang megah. Yang
lain mungkin menawarkan warisan sejarah yang kaya dengan bangunan
bersejarah, kuil-kuil kuno, atau kota tua yang mempesona. Namun ada juga
destinasi yang dikenal dengan budayanya yang unik, melalui makanan khas,
pertunjukan seni, atau festival tradisional.

Destinasi wisata memberikan kesempatan untuk merasakan keajaiban
alam, seperti berjalan-jalan di antara hutan yang rimbun, menyelam ke
dalam keindahan dunia bawah laut, atau berselancar di ombak yang
mendebarkan. Mereka juga memberikan peluang untuk berinteraksi
dengan masyarakat lokal, belajar tentang tradisi mereka, dan mencicipi
hidangan lokal yang lezat.

Setiap destinasi wisata adalah cerita yang menunggu untuk ditulis oleh
setiap pengunjungnya. Ini adalah tempat di mana kita dapat menciptakan
kenangan bersama teman dan keluarga, mengejar keberanian dalam
petualangan solo, atau merenungkan keindahan dunia sekitar Kkita.
Destinasi wisata membawa kita jauh dari rutinitas sehari-hari dan membuka
mata kita terhadap keajaiban dunia yang luas dan beragam.

Tapi tidak hanya tentang apa yang kita ambil dari destinasi wisata, tetapi
juga tentang apa yang kita kontribusikan. Kita harus berusaha untuk
menjadi wisatawan yang bertanggung jawab, menjaga lingkungan,
menghormati budaya lokal, dan memberikan dampak positif pada
komunitas yang kita kunjungi.

Ketika kita merencanakan perjalanan kita ke destinasi wisata, kita tidak
hanya membuat rencana perjalanan, tetapi juga menjalani perjalanan
menuju pengetahuan yang lebih dalam, pengalaman yang berharga, dan
pemahaman yang lebih besar tentang dunia yang kita huni. Destinasi wisata
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adalah cerminan keindahan dan keajaiban dunia yang menanti kita untuk
menjelajahinya, dan setiap perjalanan adalah bab dalam cerita hidup kita
yang tak terlupakan.

Merupakan entitas pada suatu wilayah geografis tertentu yang didalamnya
terdapat komponen produk pariwisata dan layanan, serta unsur pendukung
seperti pelau industri pariwisata, masyarakat dan instansi pengembang
yang membentuk suatu sinergis dalam menciptakan motivasi kunjungan
dan totalitas pengalaman kunjungan bagi para wisatawan (Aby Lagawa:
2008). Berikut destinasi wisata di Provinsi Banten:

Perusahaan/Unit Usaha Pendukung Sektor Pariwisata

Jumlah perusahan atau unit usaha baik yang mengahasilkan barang
maupun jasa sangat menentukan pertumbuhan dan perkembangan
pariwisata. usaha jasa pariwisata merupakan salah satu usaha sarana
pariwisata yang secara faktual oleh banyak pihak diindikasikan memiliki
kemampuan untuk menciptakan dampak ganda terhadap usaha- usaha
disekitarnya, baik skala kecil, menengah maupun besar. Besarnya peran
usaha jasa pariwisata tersebut cukup beralasan mengingat sebagian besar
kebutuhan wisatawan selama melakukan perjalanan ke suatu negara atau
daerah banyak di topang oleh usaha jasa pariwisata. Keberadaan jasa
pariwisata merupakan sarana pendukung pengembangan pariwisata di
daerah tersebut' Tingginya jumlah kunjungan wisatawan ke bmpat atau
obyek wisata diharapkan dapat mempengaruhi jumlah wisatawan yang
datang ke hotel, restoran, sentra kerajinan, serta tempat rekreasi dan
hiburan. semakin baik tingkat pelayanan dan kepuas anyangdiberikan
kepada wisatawan, maka akan menimbulkan kesan yang menyenangkan
terhadap pariwisata sehingga dapat menarik wisatawan untuk berkunjung
kembali.

Perusahaan atau unit usaha pendukung pariwisata Provinsi Banten
terdiridari 8 unit usaha pelayanan industri pariwisata sepert: usaha
perjalananan wisata/travel agents, restoran/rumah makan/restaurant,
kafe/cafe, bar, pub dan karoke, pusat perbelanjaan/shopping center, spa
dan salon kecantikan/beauty services, bioskop/cinema, bilyar/billiard
house.
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Tabel 5.9
Jumlah Perusahaan/Unit Usaha Pendukung Sektor Pariwisata di Provinsi
Banten Tahun 2016-2022

URAIAN 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022
Usaha Perjalananan Wisata/Travel Agents 383 308 295 295 295
Restoran/Rumah Makan/Restaurant 1.813 1.443 1.834 1.823 1.823
Kafe/Café 332 277 299 271 271
Bar, Pub dan Karoke 125 100 113 113 113
Pusat Perbelanjaan/Shopping Center 78 37 40 40 40
Spa dan Salon Kecantikan/Beauty Services 429 407 465 466 466
Bioskop/Cinema 30 20 29 29 29
Bilyar/Billiard House 64 48 59 60 60 -
Jumlah 3.254 | 2.640 | 3.134 | 3.097 | 3.097 -

Sumber : Indikator Ekonomi Provinsi Banten 2022

Data di atas menunjukkan jumlah usaha di berbagai sektor yang berkontribusi
pada industri pariwisata dalam beberapa tahun terakhir di suatu wilayah atau
negara. Dalam hal ini, data menunjukkan perubahan jumlah usaha dalam sektor
pariwisata dari tahun 2016 hingga 2021.

Pada tahun 2016, terdapat total 2.785 usaha yang terdaftar dalam kategori yang
disebutkan. Sektor Restoran/Rumah Makan adalah yang terbesar dengan 1.585
usaha, diikuti oleh Usaha Perjalananan Wisata (Travel Agents) dengan 309 usaha,
dan Spa dan Salon Kecantikan (Beauty Services) dengan 405 usaha.

Tren peningkatan jumlah usaha di sektor-sektor ini terlihat pada tahun 2017,
dengan total usaha mencapai 3.254. Sektor Restoran/Rumah Makan masih
mendominasi, sementara sektor Cafe, Bar, Pub dan Karaoke juga mengalami
pertumbuhan yang signifikan.

Namun, pada tahun 2018, terjadi penurunan jumlah usaha secara keseluruhan
menjadi 2.640. Sektor Restoran/Rumah Makan mengalami penurunan yang
signifikan, sementara sektor Spa dan Salon Kecantikan tetap relatif stabil.

Pada tahun 2019, jumlah usaha kembali meningkat menjadi 3.134, dan tren ini
berlanjut hingga tahun 2020 dan 2021, dengan total usaha tetap stabil pada 3.097.
Sektor Restoran/Rumah Makan tetap menjadi yang terbesar, meskipun sektor
Usaha Perjalananan Wisata (Travel Agents) juga tetap hadir.

Penting untuk dicatat bahwa data pada tahun 2022 belum tersedia dalam tabel. Ini
mungkin mengindikasikan perubahan dalam peluang usaha di tengah kondisi
ekonomi dan pandemi global yang sedang berlangsung. Penurunan dalam sektor
Restoran/Rumah Makan pada tahun 2018 mungkin mencerminkan tantangan
ekonomi yang dihadapi industri makanan dan minuman pada tahun tersebut.
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Dalam keseluruhan rangkaian data ini, kita dapat melihat fluktuasi dalam industri
pariwisata, di mana beberapa sektor mengalami pertumbuhan sementara yang
lain menghadapi tantangan. Data ini memberikan pandangan tentang dinamika
industri pariwisata selama beberapa tahun terakhir dan potensi perubahan yang
mungkin terjadi pada tahun-tahun mendatang.
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Penyusunan Neraca Satelit Daerah (NESPARDA) Provinsi Banten

BAB Vi
ANALISIS KINERJA PARIWISATA

5.1.

Rencana Pendapatan Sektor Pariwisata

Dalam mengambarakan bagaimana kondisi perekonomian pada sektor
pariwisata Provinsi Banten amaka perlu dilihat berapa besara kontribusi
hasil sektor pariwisata terhadap nilai PDRB secara keseluruhan.
Perbandingan kontribusi sektor pariwisata terhadapp sektor penyusun
PDRB lainnya dapat melihat kondisi ekonomi sektor wisata di Provinsi
Banten. Kontribusi sektor pariwisata terhadap keseluruhan PDRB Provinsi
Banten dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.1
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Banten Atas Harga
Konstan 2010 (2010-2022) Menurut Lapangan Usaha (Miliar)

WILAYAH 2010 2011 2012 2013 2014 2015
[ PORBADHKBANTEN [ 271465 | 290.546 | 310.386 | 331.099 | 349.351 [ 368.377 |
pertanian 16.738 17.242 17.793 18.991 19.457 20.743
pertambangan 2.614 2.747 2.746 2.575 2.677 2.775
industri pengolahan 107.807 113.462 118.846 128.133 130.306 134.907
pengadaaan listrik & gas 4.044 4.067 4.208 4.063 4.399 4.338
pengadaan air, & sanitasi 286 296 297 307 329 346
kontruksi 21.686 23.289 25.806 28.384 31.636 34.154
perdagangan besar 34.423 38.667 42.275 44.559 47.249 49.575
Transport-gudang 16.257 18.224 19.954 20.783 21.908 23.349
akomodasi mamin 6.185 6.710 7.081 7.357 8.007 8.520
informasi & komunikasi 11.246 12.343 14.129 15.263 18.119 19.783
jasa keuangan & asuransi 6.649 7.414 8.217 8.927 9.351 10.137
real estate 20.529 22.019 23.805 25.547 27.697 29.688
jasa perusahaan 2.470 2.666 2.858 3.077 3.347 3.607
adpem 4.984 5.144 5.463 5.519 5.971 6.362
jasa pendidikan 8.229 8.568 8.926 9.277 9.980 10.648
jasa kesehatan & sosial 3.385 3.533 3.720 3.781 4.020 4.229
jasa lainnya 3.933 4.156 4.262 4.555 4.896 5.216

Tabel Lanjutan...

WILAYAH 2016 2017 2018 2019 2020 2021
pertanian 22.109 23.056 23.881 24.408 25.275 25.417
pertambangan 2.870 2.851 2.871 2.882 2.641 2.657
industri pengolahan 139.074 144.219 149.425 154.761 147.539 155.028
pengadaaan listrik & gas 4.159 4.180 4.480 4.318 3.832 4.319
pengadaan air, & sanitasi 370 397 416 438 471 494
kontruksi 36.308 39.314 42.363 46.048 44.727 49.562
perdagangan besar 51.486 54.652 58.614 62.297 60.482 61.595
Transport-gudang 25.134 27.289 29.069 29.256 20.871 22.064
akomodasi mamin 9.166 9.925 10.664 11.446 10.866 11.333
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WILAYAH 2016 2017 2018 2019 2020 2021
informasi & komunikasi 21.373 23.174 24.998 27.244 29.736 31.372
jasa keuangan & asuransi 11.588 12.038 12.874 13.134 13.492 14.244
real estate 32.004 34.539 37.261 40.521 41.392 42.635
jasa perusahaan 3.876 4.182 4.459 4.841 4.627 4.565
adpem 6.814 7.140 7.518 8.109 8.057 7.990
jasa pendidikan 11.355 12.197 13.104 14.112 14.299 14.141
jasa kesehatan & sosial 4.543 4.913 5.249 5.698 6.126 6.735
jasa lainnya 5.609 6.073 6.536 7.102 6.717 6.813

Sumber:
BPS Provinsi Banten dan BPS Kabupaten/Kota
Periode 2010-2023

Berdasarkan tabel 5.1 tentang PDRB Lapangan Usaha ADHK Periode 2010-
2022, dapat diketahui bahwa nilai agregatnya terus mengalami
peningkatanselama periode 2010-2019, penurunan terjadi pada tahun 2020
sebesar (-3,88%) dan meningkat kembali pada tahun 2021-2022.
Pelemahan konsumsi ini terjadi disebabkan dampak kebijakan pemerintah
dalam menghadapi pandemi covid 19. Namun demikian secara agregat,
dinamika konsumsi di Provinsi Banten ini cenderung fluktuatif-menurun
sejak tahun 2010-2022, kondisi ini dapat dilihat pada gambar 5.1.

Tabel 5.2
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Banten Atas Harga
Berlaku 2010 (2010-2022) Menurut Lapangan Usaha (Miliar)

WILAYAH 2010 2011 2012 2013 2014 2015
pertanian 16.738 18.077 19.635 22.670 24.944 28.122
pertambangan 2.614 3.272 3.647 3.405 3.729 3.864
industri pengolahan 107.807 117.851 126.819 140.949 148.764 160.651
pengadaaan listrik & gas 4.044 5.051 5791 5.438 11.001 12.938
pengadaan air, & sanitasi 286 285 290 307 332 366
kontruksi 21.686 25.027 29.235 34.612 41.875 47.758
perdagangan besar 34.423 40.830 45.311 48.784 53.729 59.276
Transport-gudang 16.257 19.743 23.636 28.724 39.399 48.592
akomodasi mamin 6.185 6.892 7.717 8.584 9.996 11.227
informasi & komunikasi 11.246 12.447 13.006 13.573 15.600 16.827
jasa keuangan & asuransi 6.649 7.912 9.495 10.883 11.928 13.387
real estate 20.529 22.563 24.469 27.018 29.790 33.903
jasa perusahaan 2.470 2.813 3.153 3.671 4.243 4.866
adpem 4.984 5.975 6.656 7.206 8.279 9.467
jasa pendidikan 8.229 9.236 10.593 11.956 13.608 15.203
jasa kesehatan & sosial 3.385 3.721 4.079 4.393 4.912 5.423
jasa lainnya 3.933 4.480 4.692 5.664 6.612 7.430

Tabel XX (Lanjutan)

WILAYAH 2010 2011 2012 2013 2014 2015
pertanian 31.185 33.266 35.574 37.022 38.998 40.200
pertambangan 4.083 4.146 4.272 4.377 4.270 4.659
industri pengolahan 168.697 179.931 191.863 203.360 195.332 209.815
pengadaaan listrik & gas 12.024 11.984 12.770 12.073 10.504 12.140
pengadaan air, & sanitasi 400 449 482 511 551 585
kontruksi 52.404 58.182 65.453 73.327 71.552 82.114
perdagangan besar 63.084 69.275 76.661 84.325 83.241 85.899
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WILAYAH 2010 2011 2012 2013 2014 2015
Transport-gudang 55.421 61.258 67.325 71.245 40.458 41.694
akomodasi mamin 12.299 13.477 14.633 15.849 15.154 15.891
informasi & komunikasi 18.299 20.485 21.696 23.278 25.201 26.575
jasa keuangan & asuransi 15.762 17.064 18.930 19.714 20.300 22.323
real estate 37.385 42.104 46.579 52.186 54.258 56.397
jasa perusahaan 5.424 6.082 6.674 7.493 7.325 7.329
adpem 10.563 11.459 12.301 13.657 14.210 14.458
jasa pendidikan 16.738 18.649 21.130 23.716 24.496 24.346
jasa kesehatan & sosial 5.980 6.655 7.444 8.369 9.183 10.298
jasa lainnya 8.151 9.131 10.018 11.150 10.862 11.163

Sumber:

BPS Provinsi Banten dan BPS Kabupaten/Kota
Periode 2010-2023

Berdasarkan tabel 5.2 tentang PDRB Lapangan Usaha ADHK Periode 2010-
2022, dapat diketahui bahwa nilai agregatnya terus mengalami
peningkatanselama periode 2010-2019, penurunan terjadi pada tahun 2020
sebesar (-5,40%) dan meningkat kembali pada tahun 2021-2022.
Pelemahan konsumsi ini terjadi disebabkan dampak kebijakan pemerintah
dalam menghadapi pandemi covid 19. Namun demikian secara agregat,
dinamika konsumsi di Provinsi Banten ini cenderung fluktuatif-menurun
sejak tahun 2010-2022, kondisi ini dapat dilihat pada gambar 5.1.

Pertumbuhan Ekonomi Agregat Berdasarkan (PEN dan PER)

Berdasarkan tabel 5.1 berikut ini dapat diketahui bahwa terjadi fluktuasi
disparitas antara pertumbuhan ekonomi nominal (PEN) dengan
pertumbuhan ekonomi riil (PER) dimana disparitas tersebut jika di rata-rata
ada di kisaran 3,74% selama periode 2010-2022, disparitas tertinggi terjadi
pada tahun 2014 yang mencapai 7,40% dan disparitas terendah mencapai
1,86% pada tahun 2021.Hal ini mengindikasikan bahwa inflasi yang terjadi
cenderung tidak stabil.
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Gambar 5.1
Dinamika Pertumbuhan Ekonomi Agregat Berdasarkan PEN dan PER
(satuan persen)

Sumber:
BPS Provinsi Banten dan BPS Kabupaten/Kota
Periode 2010-2023
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Pertumbuhan Ekonomi Akomodasi Makan dan Minum Berdasarkan
(ADHB dan ADHK)

Berdasarkan tabel 5.2 berikut ini dapat diketahui bahwa terjadi fluktuasi
disparitas antara pertumbuhan sektor akomodasi makan dan minumdimana
disparitas tersebut jika di rata-rata ada di kisaran 3,21% selama periode
2010-2022, disparitas tertinggi terjadi pada tahun 2014 yang mencapai
7,62% dan disparitas terendah mencapai 0,56% pada tahun 2021.Hal ini
mengindikasikan bahwa inflasi yang terjadi cenderung tidak stabil.

Gambar 5.2
Dinamika Pertumbuhan Ekonomi Sektor Pariwisata
Berdasarkan ADHB dan ADHK (satuan persen)
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Pertumbuhan Ekonomi Akomodasi Makan dan Minum Berdasarkan (PEN
dan PER)

Berdasarkan tabel 5.3 berikut ini dapat diketahui bahwa terjadi fluktuasi
disparitas antara pertumbuhan ekonomi nominal (PEN) dengan
pertumbuhan ekonomi riil (PER) dimana disparitas tersebut jika di rata-rata
ada di kisaran 3,06% selama periode 2010-2022, disparitas tertinggi terjadi
pada tahun 2014 yang mencapai 7,13% dan disparitas terendah mencapai
0,56% pada tahun 2021.Hal ini mengindikasikan bahwa inflasi yang terjadi
cenderung tidak stabil.

Gambar 5.3
Dinamika Pertumbuhan Ekonomi Sektor Pariwisata
Berdasarkan PEN dan PER (satuan persen)
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5.2.

Realisasi Pendapatan Asli Daerah Provinsi Banten

Perhitungan pendapatan yang diperoleh daerah yang dipungut berdasarkan
peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan, guna
keperluan daerah yang bersangkutan dalam membiayai kegiatannya.
Berdasarkan trend tahun 2018-2022 realisasi pendapatan asli daerah
provinsi Banten mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun
2018 realisai pendapatan asli daerah Provinsi Banten sebesar Rp.
6.329.138.234 rupiah selama lima (5) tahun meningkat menjadi
Rp.7.777.071.655 rupiah pada tahun 2022. Untuk lebih jelasnya mengenai
realisasi pendapatan provinsi Banten dapat dilihat pada teble berikut ini:

Tabel 5.3
Realisasi Pendapatan Provinsi Banten (juta rupiah)
Tahun 2016-2022

TAHUN (Ribu Rupiah)

JENIS PENDAPATAN 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022
Pendapatan Asli Daerah (PAD) 6.329.138.234 7.022.309.916 5.906.535.160 7.010.370.229 8.203.139.527
Pajak Daerah 6.032.622.560 6.720.753.612 5.659.646.555 6.670.933.203 7.777.071.655
Retribusi Daerah 13.549.776 20.853.155 8.728.429 10.965.758 18.383.034
Hasil Perusahaan Milik Daerah 51.638.634 53.933.548 54.590.414 56.896.567 56.731.719
dan Pengelolaan Kekayaan
Daerah yang Dipisahkan
Lain-lain PAD yang Sah 231.327.264 226.769.601 183.569.762 271.574.701 350.953.119
Dana Perimbangan 3.978.289.425 4.166.561.802 4.415.060.882 4.607.412.425 2.996.963.135
Bagi Hasil Pajak 647.226.228 533.856.815 698.589.542 880.775.472 782.265.024
Bagi Hasil Bukan Pajak 3.378.868 2.969.600 2.964.341 4.091.340 7.598.444
Dana Alokasi Umum 1.072.903.468 1.140.003.353 1.042.968.771 1.070.448.323 1.070.088.860
Dana Alokasi Khusus 2.254.780.861 2.489.732.034 2.630.599.150 2.607.131.405 1.090.734.344
Dana Insentif Daerah - - 39.939.078 44.965.885 46.276.463
Lain-lain Pendapatan yang Sah 12.938.658 13.001.410 12.520.210 5.523.000 32.147.219
Pendapatan Hibah 6.616.234 12.086.246 11.718.912 5.523.000 32.147.219
Lainnya 6.322.424 915.164 801.298 - -

Sumber : APBD Provinsi Banten 2018-2022

Berdasarkan dinamika yang ada, dapat diamati bahwa pajak daerah
merupakan komponen terkuat dalam struktur APBD Provinsi Banten,
dimana pada tahun 2022 yang mencapai 73,03% dan selama periode 2018-
2022 menunjukan kinerja yang fluktuatif namun menunjukan
kecenderungan yang terus meningkat, dimana didalamnya terdapat
komponen sumbangan sektor pariwisata baik secara langsung ataupun
tidak, seperti, pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan, pajak reklame,
pajak penerangan jalan, dan lainnya.Hal ini dapat diamati dari gambar 5.4
berikut;
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Penyusunan Neraca Satelit Daerah (NESPARDA) Provinsi Banten

Gambar 5.4
Dinamika Kontribusi Anggaran Pendapatan Belanja Daerah
(satuan persen)

Keterangan :
Analisis Konsultan 2022
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Penyusunan Neraca Satelit Daerah (NESPARDA) Provinsi Banten

5.3.

Realisasi Penanaman Modal Sektor Pariwisata

Pengembangan sektor pariwisata tidak lepas dari peran penting penanaman
modal baik itu oleh pihak asing maupun pihak dalam negeri. Banyak proyek
pada sektor pariwisata di modali oleh pihak asing dan dalam negeri denan
investasi yang terus meningkat jika dilihat dari trend investasi pada kurun
waktu 5 tahun pada tahun 2018-2022.

Tabel 5.4
Realisasi Penanaman Modal
Sektor Pariwisata Berdasarkan PMA dan PMDN Tahun 2018-2023

WILAYAH SATUAN 2018 2019 2020 2021 2022
1. proyek total proyek 1.895 2.559 4.288 1.939 2.240
2. proyek hotel & restoran proyek 127 268 369 191 239
3. nilai proyek total (000 USD) 2.827.275 1.868.179 2.143.559 2.189.967 3.410.682
4. nilai proyek hotel restaurant (000 USD) 17.602 11.439 4.275 6.354 18.562
5. proyek total proyek 718 2.389 5.833 4.403 7.161
6. proyek hotel & restoran proyek 14 174 324 318 623
7. nilai proyek total juta rupiah | 18.637.561 | 20.708.397 | 31.145.662 | 25.989.490 | 31.283.875
8. nilai proyek hotel restaurant juta rupiah 95.567 355.962 235.610 434.442 409.453

Sumber : NSWI Persektor Provinsi Banten 2018-2022

Berdasarkan tabel 5.4 dapat diamati bahwa investasi di sektor pariwisata
mengalami fluktuasi dengan kecenderungan meningkat baik PMA maupun
PMDN, meskipun laju pertumbuhan investasi hotel dan restaurant PMDN
jauh lebih tinggi dari laju pertumbuhan hotel dan restoran PMA. Rata-rata
kontribusi sektor pariwisata PMA menyumbang 9,3% dari rata-rata jumlah
proyek PMA yang ada (2.584), sedangkan rata-rata kontribusi sektor
pariwisata PMDN menyumbang hanya 6,14% dari rata-rata jumlah proyek
yang ada (4.101) proyek yang ada.
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BAB VIi
DAMPAK PARIWISATA BANTEN

6.1.

Konsumsi Wisatawan di Banten

Konsumsi wisatawan di suatu daerah merupakan penggerak ekonomi
pariwisata daerah. Hotel, perdagangan cinderamata, rumah makan, dan
kegiatan penunjang wisata lainnya akan menjadi hidup dengan konsumsi
yang dilakukan oleh wisatawan terhadap produk-produk tersebut.
Harapannya nilai konsumsi ini terus meningkat sehingan pertumbuhan dan
perkembangan pariwisata.

Tabel 7.1
Rata-Rata Konsumsi Wisatawan Lokal (di Provinsi Banten)

JENIS PENGELUARAN 2015 2016 2019 2020 2021 2022
Akomodasi 246.067 272.706 3.095 1.500 2.600 4.507
Makanan, Minuman, Tembakau 75.663 82.160 155.145 60.223 100.450 167.549
Angkutan Darat 13.219 22.362 24.715 10.654 16.678 26.108
Angkutan Kereta Api 489 440 - - -

Angkutan Air 13.247 12.720 762 250 301 361
Angkutan Udara 562 503 - - -
Bahan Bakar dan Pelumas 52.359 55.936 15.374 6.243 10.240 16.796
Sewa Kendaraan 29.006 23.147 29.542 10.646 14.451 19.616
Seminar Pertemuan 3.101 2.984 - - -
Paket Perjalanan 22.079 19.001 13.293 4.346 8.236 15.609
Pramuwisata 1.444 974 -185 -201 - 151 - 113
Pertunjukan Seni 1.219 1.476 2.467 800 1.200 1.801
Museum Jasa Kebudayaan 2.039 1.445 3.707 1.006 1.500 2.239
Jasa Hiburan Rekreasi 29.843 34.956 41.162 10.210 20.345 40.541
Belanja Cindera Mata 36.798 36.432 88.248 30.342 40.760 54.756
Kesehatan 2.865 1.759 5.274 7.456 8.451 9.579
Lainnya 53.146 59.076 3.558 1.450 2113 3.077
583.146 628.077 386.158 144.925 227.175 362.424

Keterangan :
Hasil Analisis Konsultan Studi literatur dan Analisis I-O 2016 yang dikembangkan dengan model matematis tahun
2022

Berdasarkan hasil studi literatur dan survey lapangan yang dilaksanakan
pada periode 2022, dapat diketahui bahwa komposisi konsumsi wisatawan
lokal di Provinsi Banten terstruktur sebagai berikut;

1.  46,23% konsumsi makan, minuma, dan tembakau

15,11% konsumsi belanja dan cinderamata

11,19% konsumsi jasa hiburan dan rekreasi

07,20% konsumsi angkutan darat

05,41% konsumsi sewa kendaraan

04,63% konsumsi bahan bakar dan pelumas

04,30% konsumsi paket perjalanan

02,64% konsumsi kesehatan

© NSO WD
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9. 01,24% konsumsi akomodasi

10. 00,85% konsumsi lainnya

11.  00,62% konsumsi museum dan jasa kebudayaan
12.  00,50% konsumsi pertunjukan seni

13.  00,10% konsumsi angkutan air

14.  00,03% konsumsi pramuwisata

Fenomena diatas mengindikasikan bahwa telah terjadi perubahan pola
konsumsi wisatawan lokal di Provinsi Banten yang periode 2014-2016
didominasi oleh akomodasi (43,42%) dan makan minum (13,08%)
berubah menjadi makan minum (46,23%) dan belanja (15,11%), adapun
akomodasi menjadi konsumsi prioritas ke 9.

Tabel 6.2
Rata-Rata Konsumsi Wisatawan Nusantara (di Banten)

JENIS PENGELUARAN 2015 2016 2019 2020 2021 2022
Akomodasi 466.023 121.827 60.230 70.441 82.382
Makanan, Minuman, Tembakau 103.636 402.628 200.110 250.340 313.179
Angkutan Darat 40.227 120.568 50.340 70.540 98.846
Angkutan Kereta Api 3.591 - - -

Angkutan Air 2.273 16.512 7.671 10.740 15.038
Angkutan Udara 155.000 - - -
Bahan Bakar dan Pelumas 182.500 43.548 17.324 20.230 23.623
Sewa Kendaraan 26.800 87.135 25.450 40.654 64.941
Seminar Pertemuan 2.614 - - -
Paket Perjalanan 11.477 28.194 7.675 10.231 13.638
Pramuwisata 13.864 - - -
Pertunjukan Seni 795 13.656 4.450 6.550 9.641
Museum Jasa Kebudayaan 6.023 11.719 3.869 5.656 8.269
Jasa Hiburan Rekreasi 91.545 35.766 10.645 15.887 23.708
Belanja Cindera Mata 166.818 218.338 50.446 70.445 98.374
Kesehatan 1.136 24.595 10.561 12.680 15.224
Lainnya 105.341 20.123 7.334 8.557 9.983
1.379.663 - 1.144.608 456.106 592.952 776.847
Keterangan :

Hasil Analisis Konsultan Studi literatur dan Analisis I-O 2016 yang dikembangkan dengan model matematis tahun
2022

Berdasarkan hasil studi literatur dan survey lapangan yang dilaksanakan
pada periode 2022, dapat diketahui bahwa komposisi konsumsi wisatawan
nusantara di Provinsi Banten terstruktur sebagai berikut;

40,31%; konsumsi makanan minuman dan tembakau

12,72%; konsumsi angkutan darat

12,66%; konsumsi belanja cindera mata

10,60%; konsumsi akomodasi

08,36%; konsumsi sewa kendaraan

03,05%; konsumsi jasa hiburan rekreasi

03,04%; konsumsi bahan bakar dan pelumas

01,96%; konsumsi kesehatan

01,94%; konsumsi angkutan air

© o NGRS
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10. 01,76%; konsumsi paket perjalanan

1. 01,29%; konsumsi lainnya

12.  01,24%; konsumsi pertunjukan seni

13.  01,06%; konsumsi museum jasa kebudayaan

Fenomena diatas mengindikasikan bahwa telah terjadi perubahan pola
konsumsi wisatawan nusantara di Provinsi Banten, dimana pada periode
2014-2016 didominasi oleh akomodasi (33,78%), bahan bakar dan
pelumas (13,23%), belanja dan cinderamata (12,09%), berubah menjadi
makan minum (46,23%) dan belanja (15,11%), adapun akomodasi menjadi
konsumsi prioritas ke 4.

Tabel 6.3
Rata-Rata Konsumsi Wisatawan Mancanegara (di Banten)

JENIS PENGELUARAN 2016 2019 2020 2021 2022
Akomodasi 4.710.040 1.500.010 2.100.050 2.940.120
Makanan, Minuman, Tembakau 1.840.606 500.650 700.450 979.987
Angkutan Darat 901.815 305.250 400.725 526.063
Angkutan Kereta Api - - -

Angkutan Air - - -
Angkutan Udara 416.573 150.435 200.560 267.386

Bahan Bakar dan Pelumas
Sewa Kendaraan - - -
Seminar Pertemuan 36.015 10.124 15.346 23.260

Paket Perjalanan 825.223 250.332 356.678 508.201

Pramuwisata 3.602 1.061 1.340 1.694
Pertunjukan Seni - - -

Museum Jasa Kebudayaan - - -
Jasa Hiburan Rekreasi 379.838 125.750 150.871 181.010

Belanja Cindera Mata 826.664 230.455 300.455 391.717
Kesehatan 87.636 35.767 40.446 45.737
Lainnya 86.436 25.335 30.566 36.878
- 10.114.450 3.135.170 4.297.487 5.902.051

Keterangan :

Hasil Analisis Konsultan Studi literatur dan Analisis I-O 2016 yang dikembangkan dengan model matematis tahun
2022

Berdasarkan hasil studi literatur dan survey lapangan yang dilaksanakan
pada periode 2022, dapat diketahui bahwa komposisi konsumsi wisatawan
mancanegara di Provinsi Banten terstruktur sebagai berikut;

49,82%; konsumsi akomodasi

16,60%; konsumsi makanan minuman dan tembakau

08,91%; konsumsi angkutan darat

08,61%; konsumsi paket perjalanan

06,64%; konsumsi belanja cindera mata

04,53%; konsumsi angkutan udara

03,07%; konsumsi jasa hiburan rekreasi

00,77%; konsumsi kesehatan

00,62%; konsumsi lainnya

0. 00,39%; konsumsi seminar pertemuan

20Nk~
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Fenomena diatas mengindikasikan bahwa belum banyak perubahan pola
konsumsi wisatawan mancanegara di Provinsi Banten, dimana konsumsi
akomodasi (48,87%), makan minum dan tembakau (16,60%), angkutan
darat (9,32%), paket perjalanan (8,30%), dan belanja (6,99%) masih
masuk dalam katagori 5 pos belanja terbesar wisatawan mancanegara di
Provinsi Banten.

Tabel 6.4
Rata-Rata Konsumsi Wisatawan Lokal di Luar Provinsi (Banten)
JENISPENGELUARAN 2015 2016 2019 2020 2021 2022

Akomodasi 1.011.733 1.988.536 - - - 2.048.943
Makanan,Minuman,Tembakau 354.436 550.878 123.925 40.452 50.675 567.612
AngkutanDarat 1.472.890 1.294.435 50.365 17.450 20.765 1.333.757
AngkutanKeretaApi 20.133 79.759 7.094 2121 3.330 82.182
AngkutanAir 16.467 20.869 - - - 21.503
AngkutanUdara 148.872 210.689 - - - 217.089
BahanBakardanPelumas 159.105 265.005 37.204 12.306 14.306 273.055
SewaKendaraan 36.692 57.746 17.934 3.899 7.678 59.500
SeminarPertemuan 4.487 40.594 - - - 41.827
PaketPerjalanan 108.717 282.157 - - - 290.728
Pramuwisata 4.564 7.147 - - - 7.364
PertunjukanSeni 1.692 8.861 1.890 501 745 9.130
MuseumJasaKebudayaan 2.974 10.557 2.194 700 945 10.878
JasaHiburanRekreasi 51.410 178.385 11.500 351 480 183.804
BelanjaCinderaMata 241.256 455.111 120.443 40.567 60.457 468.936
Kesehatan 4.292 11.149 3.750 4.456 5.650 11.488
Lainnya 152.590 256.143 26.253 8.451 13.546 263.924
3.792.310 5.718.021 402.554 131.253 178.579 5.891.720

Keterangan :

Hasil Analisis Konsultan Studi literatur dan Analisis I-O 2016 yang dikembangkan dengan model matematis tahun
2022

Berdasarkan hasil studi literatur dan survey lapangan yang dilaksanakan
pada periode 2022, dapat diketahui bahwa komposisi konsumsi wisatawan
lokal diluar Provinsi Banten terstruktur sebagai berikut;
1. 34,78%, konsumsi akomodasi
22,64%, konsumsi angkutan darat
3 09,63%, konsumsi makanan minuman dan tembakau
4.  07,96%, konsumsi belanja cindera mata
5. 04,93%, konsumsi paket perjalanan
6 04,63%, konsumsi bahan bakar dan pelumas
7 04,48%, konsumsi lainnya
8 03,68%, konsumsi angkutan udara
9. 03,12%, konsumsi jasa hiburan rekreasi
10.  01,39%, konsumsi angkutan kereta api
11.  01,01%, konsumsi sewa kendaraan
12.  00,71%, konsumsi seminar pertemuan
13.  00,36%, konsumsi angkutan air
14. 00,19%, konsumsi kesehatan
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15.  00,18%, konsumsi museum jasa kebudayaan
16. 00,15%, konsumsi pertunjukan seni
17.  00,12%, konsumsi pramuwisata
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6.2.

Dampak Belanja Pariwisata

Dampak Belanja Pariwisata menggambarkan konsumsi wisatawan,
berdampak terhadap keseluruhan perekonomian Banten secara. Dampak
belanja pariwisata ini berguna untuk melihat bagaimana pengaruh dari
variabel- variabel tersebut terhadap perekonomian secara keseluruhan.
Dampak yang dimaksud meliputi Nilai Tambah Bruto, (dengan mengabaikan
terhadap upah/gaji, penyerapan tenaga kerja karena keterbatasan data),
sedangkan belanja yang dimaksud meliputi: konsumsi wisatawan lokal,
wisatawan nusantara, dan wisatawan mancanegara di Provinsi Banten.

Pengeluaran wisatawan (mancanegara, nusantara, dan lokal), adalah
bagian dari permintaan. Setiap pengeluaran disektor kepariwisataan akan
berdampak positif bagi penciptaan sejumlah variabel makro ekonomi, di
samping dampak negatif seperti meningkatnya impor dan dampak non
ekonomi.

Tabel 6.5
Belanja Pariwisata Provinsi Banten juta rupiah) Tahun 2022

JENIS BELANJA TAHUN 2022

INBOUND

o wisatawan lokal 362.424
e Wwisatawan nusantara 776.847
» wisatawan mancanegara 5.902.051
OUTBOUND

o wisatawan lokal KLP 5.894.720
o wisatawan lokal KLN -
JUMLAH 12.936.042

Keterangan :

e data primer hasil survey 2022
e data studi literatur nesparda 2015 dan 2021
e simulasi dan perhitungan matematis

Dampak belanja pariwisata di Provinsi Banten pada tahun 2022 dengan
rata-rata sebesar Rp.2.347.107,- pada tahun 2022.
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6.3.

Dampak Terhadap Permintaan Antara

Output sektor produksi terbentuk karena permintaan domestik dan luar
daerah Provinsi Banten. Untuk menghasilkan output komoditas sektor
ekonomi tersebut diperlukan masukan antara (intermediate) berupa barang
dan jasa untuk proses produksi termasuk jasa faktor produksi- Dorongan
permintaan terhadap produk barang dan jasa akan berpeluang menciptakan
perubahan nilai produksi. Permintaan atau pengeluaran wisatawan
mancanegara (wisman), wisatawan domestik/nusantara dari luar banten
(wisnus inbound), wisatawan lokal banten dan belanja pemerintah untuk
investasi di sektor pariwisata oleh swasta akan berdampak menciptakan
output di seluruh sektor ekonomi.

Dampak yang ditimbulkan secara ekonomi adalah dampak langsung berupa
konsumsi langsung barang dan jasa serta dampak tak langsung berupa
interaksi ekonomi antar sektor yang terjadi akibat perubahan output barang
dan jasa yang di konsumsi. Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan
dengan menggunakan modifikasi matematis terhadap tabel I-O Pariwisata
tahun 2016 yang dimodifikasi dengan pendekatan matematis, total belanja
pariwisata yang besarnya 27,9 triliun rupiah pada tahun 2022 telah
berdampak terhadap ouput ekonomi Provinsi Banten senilai 33 triliun
rupiah, dengan rincian terlampir.

Berdasarkan tabel 6.6 berikut, dapat dijelaskan bahwa aktivitas pariwisata
di Provinsi Banten yang mengeluarkan biaya konsumsi wisatawan agregat
sekitar 27,9 triliun, berdampak terhadap pendapatan antara sebesar
Rp.140.318.697.600,- dari sektor penyedia akomodasi, dengan rincian
perhitungan transaksinya sebagai berikut;
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Tabel 6.6

Dampak Pengeluaran Pariwisata (Penyedia Akomodasi) terhadap
Permintaan Antara Tahun 2022

TRANSAKSI (I-0) NILAI
KBLI (MEMILIKI KETERKAITAN DENGAN AKOOMDASI) 2016 TRANSAKSI
jasa pendidikan 48.020 30.789.245.389
konstruksi 31.541 20.223.474.730
administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib 25.176 16.142.236.284
perdagangan besar dan eceran, bukan mobil dan sepeda motor 14.078 9.026.123.795
jasa lainnya 11.949 7.661.076.268
industri kertas barang dari kertas, percetakan dan reproduksi media rekaman 11.826 7.582.215.071
industri logam dasar 11.166 7.159.167.219
jasa perusahaan 7.427 4.761.875.020
angkutan darat 5.165 3.311.452.873
angkutan udara 4.234 2.714.851.998
real estate 4.062 2.604.250.925
jasa kesehatan dan kegiatan sosial 4.059 2.602.484.970
jasa informasi dan komunikasi 3.931 2.520.194.209
industri barang galian bukan logam 3.827 2.453.629.375
industri furnitur 3.000 1.923.742.677
perdagangan mobil, sepeda motor dan reparasinya 2.757 1.767.426.111
industri makanan dan minuman 2.600 1.666.776.270
pergudangan dan jasa penunjang angkutan, pos dan kurir 2.505 1.605.954.646
industri kulit, barang dari kulit dan alas kaki 2.369 1.518.892.677
industri barang logam, komputer, barang elektronik, optik dan peralatan listrik 2.323 1.489.747.188
industri kimia, farmasi dan obat tradisional 2.192 1.405.668.424
industri alat angkutan 2.118 1.358.278.979
industri karet, barang dari karet dan plastik 1.856 1.190.277.547
industri pengolahan lainnya, jasa reparasi dan pemasangan mesin dan peralatan 1.543 989.285.326
asuransi dan dana pensiun 1.453 931.484.995
angkutan sungai danau dan penyeberangan 1.228 787.586.201
industri mesin dan perlengkapan ytd| 1.068 684.907.055
penyediaan makan minum 1.039 665.995.429
jasa penunjang keuangan 696 446.261.450
pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah, dan daur ulang 688 441.173.239
jasa perantara keuangan selain bank sentral 629 403.604.348
jasa keuangan lainnya 553 354.531.806
angkutan rel 468 299.767.659
pertambangan dan penggalian lainnya 383 245.880.049
ketenagalistrikan 367 235.524.349
pengadaan gas dan produksi es 241 154.323.416
industri batubara dan pengilangan migas 97 62.352.158
penyediaan akomodasi 73 46.799.066
angkutan laut 54 34.916.611
industri kayu, barang dari kayu gabus dan barang anyaman dari bambu, rotan 43 27.835.999
pertambangan batubara dan lignit 11 7.048.935
pertambangan minyak, gas dan panas bumi 11 6.733.097
perkebunan semusim dan tahunan 5 3.270.702
kehutanan dan penebangan kayu 5 3.260.015
peternakan 5 3.112.728
pertambangan bijih logam 4 2.849.102
pertanian tanaman hortikultura semusim, hortikultura tahunan, dan lainnya 1 639.420
perikanan 1 398.623
jasa pertanian dan perburuan 75.526
pertanian tanaman pangan 37.650

Keterangan :

e data primer hasil survey 2022

e data studi literatur nesparda 2015 dan 2021
e simulasi dan perhitungan matematis
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Sedangkan berdasarkan tabel 6.7 berikut, dapat dijelaskan bahwa aktivitas
pariwisata di Provinsi Banten yang mengeluarkan biaya konsumsi
wisatawan agregat sekitar 27,9 triliun, berdampak terhadap pendapatan
antara sebesar Rp. 3.066.086.268.847,- dari sektor penyedia makan dan
minum, berikut tabel rinciannya;

Tabel 6.7
Dampak Pengeluaran Pariwisata (Penyedia Makan dan Minum) terhadap
Permintaan Antara Tahun 2022

TRANSAKSI (I-0) NILAI
KBLI (MEMILIKI KETERKAITAN DENGAN PENYEDIAAN MAKAN DAN MINUM) 2016 TRANSAKSI
angkutan udara 2.149.015 | 1.377.890.277.640
konstruksi 463.011 296.870.157.221
perdagangan besar dan eceran, bukan mobil dan sepeda motor 425.566 272.861.590.444
administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib 385.920 247.441.582.017
industri logam dasar 151.418 97.085.173.356
industri kulit, barang dari kulit dan alas kaki 129.920 83.301.386.835
jasa pendidikan 129.283 82.892.516.556
jasa perusahaan 110.709 70.983.698.245
industri karet, barang dari karet dan plastik 89.873 57.624.180.997
jasa kesehatan dan kegiatan sosial 85.401 54.756.667.300
industri kertas barang dari kertas, percetakan dan reproduksi media rekaman 77.159 49.472.574.399
industri barang galian bukan logam 74117 47.521.551.476
jasa informasi dan komunikasi 63.384 40.640.110.352
angkutan darat 62.799 40.264.959.364
industri makanan dan minuman 61.863 39.664.984.176
industri alat angkutan 35.164 22.546.396.070
industri barang logam, komputer, barang elektronik, optik dan peralatan listrik 35.067 22.484.248.585
jasa lainnya 30.050 19.267.236.177
industri kimia, farmasi dan obat tradisional 28.524 18.288.826.092
penyediaan makan minum 24.256 15.551.996.900
perdagangan mobil, sepeda motor dan reparasinya 24147 15.482.579.492
pertambangan dan penggalian lainnya 24.099 15.451.564.944
angkutan sungai danau dan penyeberangan 16.670 10.688.427.936
ketenagalistrikan 15.805 10.133.742.556
industri pengolahan lainnya, jasa reparasi dan pemasangan mesin dan peralatan 13.522 8.669.965.343
industri furnitur 11.092 7.111.943.232
pergudangan dan jasa penunjang angkutan, pos dan kurir 10.305 6.607.606.029
industri mesin dan perlengkapan ytd| 7.169 4.596.663.539
asuransi dan dana pensiun 7.138 4.576.461.544
industri kayu, barang kayu dan gabus dan barang anyaman dari bambu, rotan 5.862 3.758.304.725
jasa perantara keuangan selain bank sentral 5.816 3.729.083.252
jasa penunjang keuangan 5.154 3.304.727.380
pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah, dan daur ulang 4.660 2.987.977.260
pengadaan gas dan produksi es 4.637 2.973.129.964
jasa keuangan lainnya 4.095 2.625.436.205
real estate 3.052 1.956.744.970
industri tekstil dan pakaian jadi 2.244 1.438.538.932
penyediaan akomodasi 977 626.420.911
peternakan 913 585.623.183
perikanan 444 284.443.420
angkutan rel 395 253.519.314
angkutan laut 388 248.502.192
pertanian tanaman pangan 274 175.987.422
perkebunan semusim dan tahunan 148 94.677.930
pertanian tanaman hortikultura semusim, hortikultura tahunan, dan lainnya 133 85.355.564
jasa pertanian dan perburuan 125 80.437.451
kehutanan dan penebangan kayu 93 59.768.641
industri batubara dan pengilangan migas 78 50.007.154
pertambangan minyak, gas dan panas bumi 31 19.905.991
pertambangan bijih logam 18 11.431.499
pertambangan batubara dan lignit 11 7.176.668

Keterangan :

e data primer hasil survey 2022

e data studi literatur nesparda 2015 dan 2021
e simulasi dan perhitungan matematis
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BAB VIII
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

8.1.

Kesimpulan
Adapun kesimpulan dari penyusunan Neraca Satelit Pariwisata Provinsi
Banten Tahun 2022, sebagai berikut:

1.

secara umum, sektor ini sedang memasuki fase deminishing return
law, hal ini dibuktikan dengan jumlah kunjungan wisatawan yang
stagnan, meskipun mengalami fluktuasi, namun simpangan fluktuasi
tidak menunjukkan kinerja yang membaik secara signifikan, bahkan
hal ini juga terjadi secara umum dalam skala nasional

daya saing sektor ini terus menerus mengalami penurunan, hal ini
dibuktikan dengan jumlah investasi dibidang pariwisata dan promosi
pariwisata yang terus meningkat, tapi jumlah kunjungan wisatawan
yang stagnan, jumlah okupansi hotel juga stagnan, dan rata-rata lama
mengingap juga stagnan.

lemahnya kreativitas dan inovasi pelaku bisnis pariwisata membuat
pangsa pasar pariwisata pulau jawa cenderung terfokus ke DKI
Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa Timur.

dinamika intensitas persaingan antar wilayah provinsi di pulau jawa
dalam menarik wisatawan juga terus meningkat, dimana semakin
menguatnya heterogenitas penduduk, maka daerah tersebut akan
semakin inovatif dan kreatif.

tidak terintegrasinya berbagai ekosistem bisnis pariwisata di
setiap kabupaten/kota bahkan di destinasi unggulannya, semakin
memperburuk daya saing pariwisata lokal

Berbagai kondisi diatas, dibuktikan dengan nilai input-output sektor
pariwisata yang rendah yaitu 0,09845 (untuk indeks daya penyebaran
penyedia akomodasi), 0,7942 (untuk indeks derajat kepekaan penyedia
akomodasi), 0,9313 (untuk indeks derajat kepekaan penyedia makan dan
minum), 1,0778 (untuk indeks daya penyebaran penyedia makan dan
minum). Hal ini diindikaiskan oleh beberapa hal

1.

kurangnya jumlah kunjungan wisatawan

2. kurang lamanya wisatawan menghabiskan waktunya di banten

3.

tidak fokusnya pada segmetasi keluarga yang ada di banten, mengingat
wisawatan manca negara < 2%
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8.2. Rekomendasi
Adapun rekomendasi dari penyusunan Neraca Satelit Pariwisata Provinsi
Banten, sebagai berikut:

1.

meningkatkan kualitas dan kuantitas infrastruktur pariwisata, seperti
transportasi, akomodasi, pelayanan, dan fasilitas umum.
Infrastruktur pariwisata yang baik akan memudahkan aksesibilitas,
kenyamanan, dan keamanan wisatawan, serta menarik minat
wisatawan untuk berkunjung dan menginap lebih lama di daerah
tersebut, dan menginetgrasikannya dengan pola ekosisten dalam
satuan destinasi wisata. Hal ini akan berdampak positif pada output
dan permintaan akhir sektor pariwisata dan sektor-sektor terkait.
mengembangkan dan mempromosikan destinasi pariwisata yang
unggul, beragam, dan berkelanjutan. Destinasi pariwisata yang
unggul adalah destinasi yang memiliki daya tarik, keunikan, dan
keunggulan kompetitif dibandingkan dengan destinasi lain. Destinasi
pariwisata yang beragam adalah destinasi yang menawarkan
berbagai jenis produk dan aktivitas pariwisata, seperti alam, budaya,
sejarah, religi, kuliner, belanja, dan lain-lain. Destinasi pariwisata
yang berkelanjutan adalah destinasi yang mengedepankan prinsip-
prinsip pelestarian lingkungan, sosial, dan ekonomi dalam
pengelolaan pariwisata. Hal ini akan meningkatkan daya saing, daya
tarik, dan nilai tambah sektor pariwisata daerah. Promosi yang
didesai merupakan satu kesatuan dari sistem pariwisata daya
terdapat destinasi didalamnya

meningkatkan sumber daya manusia (SDM) pariwisata yang
profesional, kompeten, dan berdaya saing. SDM pariwisata yang
profesional adalah SDM yang memiliki pengetahuan, keterampilan,
sikap, dan etika kerja yang baik dalam bidang pariwisata. SDM
pariwisata yang kompeten adalah SDM yang memiliki kemampuan
untuk memenuhi standar kualitas dan kepuasan pelanggan dalam
bidang pariwisata. SDM pariwisata yang berdaya saing adalah SDM
yang memiliki kemampuan untuk bersaing di pasar lokal maupun
global dalam bidang pariwisata. Hal ini akan meningkatkan kualitas
pelayanan, produktivitas, dan inovasi sektor pariwisata daerah .
meningkatkan kerjasama antara pemerintah pusat, daerah, swasta,
akademisi, masyarakat, dan stakeholder lainnya dalam
pengembangan sektor pariwisata daerah. Kerjasama ini bertujuan
untuk menyelaraskan visi, misi, tujuan, strategi, program, kebijakan,
anggaran, dan evaluasi dalam pengembangan sektor pariwisata
daerah. Kerjasama ini juga bertujuan untuk meningkatkan sinergi,
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koordinasi, komunikasi, partisipasi, dan keterlibatan semua pihak
dalam pengembangan sektor pariwisata daerah. Hal ini akan
meningkatkan efektivitas, efisiensi, akuntabilitas, dan transparansi
sektor pariwisata daerah. Kurangnya penyelamatan dan
pemeliharaan warisan budaya oleh masyarakat maupun pemerintah
juga menyebabkan penurunan penerimaan sektor pariwisata karena
benda cagar budaya merupakan kekayaan budaya bangsa yang
penting bagi pemahaman dan pengembangan sejarah, ilmu
pengetahuan, dan kebudayaan baik di masa kini maupun masa yang
akan datang. Dengan demikian perlu dilindungi dan dilestarikan demi
jati diri bangsa dan kepentingan nasional.

Penurunan pendapatan sektor pariwisata juga disebabkan karena
SDM yang tidak profesional dalam memberi pelayanan terutama
pada hotel dan restoran. Tingkat hunian hotel merupakan suatu
keadaan sampai sejauh mana jumlah kamar terjual. Semakin tinggi
tingkat hunian hotel maka pemasukan bagi hotel juga akan naik.
Dengan kata lain keadaan dimana hunian hotel akan meningkatkan
penerimaan daerah melalui pajak penghasilan. Dengan kondisi
pelayanan yang diberikan kurang prima, akan mempengaruhi jumlah
pengunjung untuk menggunakan jasa hotel.

Fasilitas parkir dan kualitas jalan menuju lokasi kurang maksimal juga
mempengaruhi penurunan pendapatan sektor pariwisata terutama
sarana dan prasarana di daerah kawasan wisata harus
dipertimbangkan sesuai dengan kebutuhan untuk pelaksanaan
kepariwisataan terutama untuk memudahkan akses transportasi ke
tempat bersangkutan. Dalam hal ini jalan dan parkir harus ditata
sedemikian rupa agar para pengunjung merasa nyaman ketika
mereka mengunjungi suatu objek wisata. Salah satu penyebab
menurunya kunjungan wisatawan lokal dan mancanegara disebabkan
karena kurang tersedianya tempat parkir yang luas serta akses jalan
yang kurang baik seperti badan jalan yang bergelombang dan
berlubang.

Penurunan pengunjung wisatawan di sebabkan pula oleh kelemahan
pengawasan dan pembinaan dari pemerintah terkait yaitu Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata kepada masyarakat pelaku pariwisata.
Objek wisata adalah tempat bagi wisatawan untuk menikmati
indahnya pemandangan terdapat beberapa bangunan yang
mengganggu pemandangan. Hal semacam ini tentu akan
mempengaruhi jumlah kunjungan wisatawan yang berdampak
terhadap penurunan pendapatan sektor pariwisata.

Dinas Pariwisata Provinsi Banten - 121



	Slide 1

